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"Nih.. pas ye bu bos." Ucap Rido, seorang lelaki kurus 
yang baru turun dari bisnya. Prilly tersenyum puas menatap 
telapak tangannya. Wajahnya berseri-seri. 


"Bagus. Besok-besok setor lagi yang sama ya! Awas 
kurang. Gue obrak-abrik ladang nafkah lo!” Ucap Prilly 
mengacungkan jemarinya. Rido tersenyum kecut mendengar 
ancaman Prilly. Sudah jadi makanannya sehari-hari jika hanya 
mendengar omelan preman terminal cantik di depannya. 


Hampir dua tahun, Amara Prilly Medina, menguasai satu 
kompleks penuh terminal Bekasi. Dia yang selalu meminta 
jatah setoran pada para supir bis dan angkutan. Karena dia 
preman, bukan berarti dia suka berbuat kejahatan. Dia sangat 
disayangi dikalangan penghuni terminal. Tidak ada preman lain 
yang berani menyambangi terminal di bawah kekuasaannya 
itu. 


"Akhir-akhir ini sepi penumpang gue Prill. Udah pada 
beralih ke kendaraan pribadi. Bis udah nggak laku" keluh Rido 
berkacak pinggang. Prilly memandang lurus ke depan. Cuek. 
Asik mengunyah permen karet di mulutnya sambil meniupnya. 
Gayanya yang slengekan dan acuh justru menjadi daya tarik 
tersendiri. 


"PRILLYYYYYYYYYYYYYYYYY!!!!!" Sebuah teriakan 
membuat Prilly terlonjak. Cepat-cepat ia memasukkan uang 
setoran Rido ke dalam saku celananya. Pura-pura 
menggenjreng gitar yang tadi ia letakkan di depannya. 


"Aww...aw..aw..ampun Pak.. ampun.. aduhhh, sakit.. 
sakit" seorang laki-laki berkumis tebal dengan tato di sekujur 
tubuhnya menjewer telinga Prilly gemas. Matanya menatap 
gadis cantik di depannya sebal. 
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"Bikin ulah lagi ya lo?" serang laki-laki itu tanpa 
melepaskan jewerannya. 


"Pak..ampun..Prilly kan narik setoran rutin" elak Prilly. 


Roni, bekas preman juga pemilik sebuah kios di dalam 
terminal. Bapak sekaligus sahabat bagi Prilly. Ibunya sudah 
lama meninggalkan mereka, menikah dengan laki-laki yang 
lebih mapan daripada bapak. 


"Lo tadi gue suruh ngapain? Telinga lo ini cuma 
aksesoris?" 


"Aww..aw..lepasin dulu Pak. Sakit!!!" 


Bapak melepas jewerannya. Berkacak pinggang 
memperhatikan anak gadisnya yang sibuk mengusap daun 
telinganya yang memerah. 


"Ayo cepet balik!!! Malu-maluin aja!" Perintah bapak 
menunjuk arah selatan. Prilly menggaruk kepalanya kesal. 
Berjalan dengan malas dan menabrak Rido yang bersusah 
payah menahan tawanya. 


"Urusan lo sama gue belom selesai!" Ancam Prilly di 
depan wajah Rido. 


"IYA BAPAAAAAAAAAKKKK!!" Prilly berteriak 


sambil berlari ke tempat nongkrongnya. Di depan WC 
umum. Ya...pekerjaannya memang menunggui pintu masuk 
toilet umum di terminal. la menggantikan pekerjaan bapak 
yang kini sibuk dengan warung jajanannya. Preman cantik itu 
menjatuhkan tubuhnya dengan malas ke kursi kayu, 
singgasananya setiap hari. 


Ditelitinya kotak di depannya. Menghitung 
penghasilannya setengah hari ini. Bapak masih mengawasinya 
dari warung. Membuatnya mendengus kesal dan menjejak- 
jejakkan kakinya ke tanah berkali-kali. Sesekali ia menguap, 
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menutup mulutnya dan memejamkan mata. Di benahinya topi 
vintage fatigue warna hijau yang bertengger di kepalanya. 
Menutupi kecantikan wajahnya. 


"HEH orang-orangan sawah!! Molor aja lo kerjaannya" 
Weda. Laki-laki kurus, hitam dengan rambut keriting gondrong 
dan tampilan acak-acakan. Sahabat Prilly yang tumbuh 
bersamanya sejak kecil. Prilly tergagap dan terlonjak saat 
merasakan tampolan tangan kurus Weda di bahunya. Ia 
memandang Weda penuh dendam. 


"Dasar ujung tusuk gigi lo!!! Nggak seneng amat liat 
orang lain tidur dengan damai!" Sungut Prilly melepas topinya. 
Weda melipat tangannya di depan dada. Memandang remeh 
pada gadis preman itu. Kemudian ia menoleh kios warung 
bapak, terbahak. 


"Pantes lo nggak beredar kayak gangsing, di awasin sama 
herder dari jauh" cibir Weda melambai pada bapak. 


"Iya..tadi gue minta setoran ke Rido, eh ada bapak. Sini! 


Kebetulan lo dateng, gantiin gue jaga dulu. Gue mau 
minta setoran ke bis-bis yang jarak jauh dulu" 


Tanpa menunggu jawaban Weda, Prilly bergegas 
meninggalkan tempat duduknya dan memakai topinya lagi. Ia 
melambai pada bapak seraya menunjuk-nunjuk Weda yang 
menoleh bingung dengan wajah pucatnya. Bapak mengepalkan 
jemarinya dari jauh ke arah Prilly. Bukannya takut, Prilly justru 
menjulurkan lidah mengejek. Membuat bapaknya geleng- 
geleng kepala serta mengelus dadanya sabar. 


Prilly adalah satu-satunya putri yang diandalkan bapak. 


Prima, kakak Prilly lebih memilih ikut bersama ibu 
mereka. Hanya Prilly yang tetap tinggal bersama bapak dan 
mengurus laki-laki tua bertato itu. 


"Eh..Prill, gue kira nggak bakalan muncul" sapa Cecep 
kondektur bis Sumber Jaya jurusan Jogja. 
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Kalo gue nggak dateng, lo aman ye?" 


"Ya kagak. Mau gimanapun juga lo tetep di kangenin 
sama kita-kita. Nih, pas kan?" Cecep menyerahkan uang 
berjumlah dua puluh ribu kepada Prilly. Standar setoran untuk 
bis patas yang dibawanya. 


"Woyoooooo..karna kalo nggak ada gue lo nya nggak 
bisa nitip salam ke Rida yang nungguin kiosnya Haji Amir kan? 
Modus lo!" Seru Prilly mengkomat-kamitkan bibirnya. "Bang 
Heruuuuuuuuuuuuuu!!!" Prilly berseru pada laki-laki tinggi 
tegap yang membelakanginya. Yang dipanggil menoleh. Heru 
melempar senyumannya saat matanya menemukan sosok 
gadis mungil yang memanggilnya. Ia berbalik dan mendatangi 
Prilly, begitu dekat, ia langsung menarik Prilly ke bawah 
ketiaknya. 


"Heii barbie, apa kabar?" Tanyanya pada Prilly. 


Heru adalah orang terdekat Prilly setelah Weda. 
Semenjak Prilly kecil, Heru lah yang sering menggendong dan 
membawanya ikut keluar kota. Heru sangat menyayangi Prilly 
seperti adik sendiri. 


"Bang Heru kemana aja sih? Satu minggu nggak keliatan" 
protes Prilly. 


“Hahaha. Abang balik kampung Prill. Istri lagi sakit. Ini 
aja gue mau pamit sama semua yang ada di sini" 


"Maksud Bang Heru, Abang udah nggak bawa bis lagi 
abis ini?" Tanya Prilly kaget 


"Iya. gue mau balik kampung aja. Nungguin istri gue 
disana. Kasian kalo ditinggal pergi-pergi terus" jawab Heru 
tersenyum. 


"Terus gue gimana?" Desis Prilly lemas. 


"Hei..kita masih bisa ketemu kan? Lo tau rumah gue 
yang di kampung. Sini peluk dulu" 
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Prilly mendekap laki-laki kekar itu. la menangis. Heru 
adalah sosok kakak yang sangat ia sayangi, pelindung dan 
pengobat rindunya pada Prima. 


"Sering-sering kesini ya Bang" bisik Prilly. 


"Pasti. Udah ya, gue pamitan sama yang lain dulu. 
Jangan nangis, nanti operasi plastik cantiknya luntur lagi" goda 
Heru menyentil hidung Prilly. 


"Abaaaaaaaaangggegeg!!!!" Teriak Prilly kesal. la 
melambai pada Heru. Mengantar kepergian sosok kakak 
terbaiknya itu. "Meski kita keluarga, keluarga kita datang dan 
pergi ya Prill" Cecep merangkul pundak Prilly yang masih 
menatap nanar jauh ke depan. la mengusap air mata di 
pipinya. 

"Dih..preman nangis!" Cibir Dwi yang baru datang. 


"Heh!!! Bayarrrrr!!" Serang Prilly langsung. Wajah Dwi 
berubah masam. Berpandang-pandangan dengan Cecep yang 
terkikik memghinanya. 


"Belom juga duduk Prill, udah di todong aja gue. Nih! 


Lunas!!" Dwi menyerahkan selembar uang dua puluh 
ribuan pada Prilly. Senyum mengembang di wajah cantik gadis 
itu. 


"Sekali-kali, lo pake tu duit buat beli bedak sama lipstik 
Prill. Biar aura cantik lo itu terpancar" 


"Heh Bang Dwi! Gue nggak ada waktu buat ngelakuin hal 
rempong kayak begituan. Ngabisin tenaga!" Jawab Prilly. 


"Haha.. Emang lo tertukar jiwa kali ya Prill sama abang 
lo. 

Atau jangan-jangan yang ketutup disitu pedang 
panjang?" Goda Dwi semakin menjadi. 


"Tau ah Bang Dwi. Emang gue kapiten mempunyai 
pedang panjang. Becanda terus deh" Prilly berlalu begitu saja. 
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Meninggalkan dua lelaki penggodanya yang masih saja tertawa 
ke arahnya. la kembali ke WC umum, tak ingin bapak 
menjewernya lagi. 


"Dari mana lo?" Sambut Weda saat Prilly menampol 
kepalanya. 


"Ketemu Bang Heru. Dia berhenti dan pulang kampung 
Wed" jawab Prilly hanya melewatinya. Gadis itu masuk ke 
warung bapak. la mengambil beberapa camilan dan 
membukanya. Matanya mengitari seluruh area terminal, 
melihat lalu lalang kendaraan. Dalam hati ia bersyukur, 
hidupnya tak semalang Anjas. Laki-laki muda berumur 13 
tahun yang hidup sebatang kara mengais rejeki dengan 
berdagang asongan. Segala jenis permen dan rokok ada di 
gendongannya. Prilly melambai ke arahnya dan meminta Anjas 
mendekat. Dengan berlari-lari kecil, Anjas menghampiri Prilly. 
Mencium tangan perempuan cantik di depannya. Prilly terlihat 
merogoh sakunya, mengambil uang yang tadi didapatkannya 
dari setoran supir-supir bis. 


"Nih..buat beli buku tulis ya" Prilly menyerahkan dua 
lembar uang duapuluh ribuan pada Anjas yang menerimanya 
dengan senang. 


"Makasih Mbak. Tapi buku tulis Anjas masih banyak, kalo 
dikumpulin buat beli tas baru boleh nggak Mbak?" Tanya Anjas 
sopan. 


"Ya boleh lah. Itu kan hak kamu. Yang penting kamu 
pake untuk keperluan sekolah" ucap Prilly mengacak kepala 
Anjas sayang. Tidak memiliki saudara yang dekat dengannya 
membuat Prilly sangat menyayangi Anjas seperti adiknya 
sendiri. Setiap seminggu sekali, Prilly selalu memberi Anjas 
uang jajan. 


"Bentar ya Njas, ada bis patas masuk. Gue samperin dulu 
supirnya" pamit Prilly pada Anjas. Prilly memakai lagi topinya. 
Rambutnya ia biarkan tergerai dan bergerak gemulai di terpa 
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angin sore. Diikutinya arah bis patas itu parkir. Ia mengenal 
betul bis besar keren itu. Bis yang selalu dibawa oleh Heru. 


"Prill..kemana?" Tegur Sapto penjual mi instan siap 
seduh yang dilewatinya. 


"Yang bawa Royal Class Sinar Abadi Bang Heru kan? Kok 
balik lagi sih Bang?" 


Sapto menggeleng memiringkan bibirnya. Ia 
mengedikkan bahunya tanda tak yakin. " Kayaknya bukan deh. 
Lo liat aja noh di warung Mbak Narti. Supir sama kondekturnya 
lagi makan disana" 


Prilly mengangguk dan bergegas menuju bis mewah 
besar di depan sana. Heru yang biasa membawa bis jurusan 
Bekasi-Solo bercat biru dengan tarif sedikit mahal itu. Prilly 
berlari masuk ke dalam bis, namun supir dan kondekturnya 
sudah tidak ada. Hanya para penumpang yang baru saja naik 
dan menata barang bawaannya. la berbalik, dengan langkah 
cepat menuju warung makan Mbak Narti. Janda beranak satu 
yang genitnya minta ampun. 


"Mbak, yang bawa bisnya Bang Heru siapa sih?" Seru 
Prilly mengagetkan Mbak Narti. 


"Ya ampun Prilly! Lo ngagetin aja. Hih! Noh yang duduk 
di pojok, pake topi hitam, itu sopir barunya. Gantheng lho, 
kayak artis" ujar Mbak Narti tersenyum menggoda. 


Prilly mengerutkan dahinya mendengar jawaban Mbak 
Narti. la menoleh ke arah tunjukan janda muda itu. 
Menemukan punggung tegap yang tengah asik melahap 
makanannya. Diamatinya laki-laki yang hanya kelihatan 
punggungnya itu, dari atas hingga bawah. Gaya berpakaiannya 
masih sangat muda. Seperti gaya Prilly. Seragam khusus milik 
Sinar Abadi dipadu dengan celana jeans slim fit dan sneakers 
hitam bergaris putih khas anak muda. 
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"Mingkem tu mulut. Kayak nggak pernah liat cowok 
gantheng aja" tegur Mbak Narti melambaikan telapak 
tangannya di depan wajah Prilly. 


"Ngawur Mbak Narti! Gue belom liat muka dia ya. Mana 
tau gantheng apa enggak" elak Prilly berkacak pinggang. 


"Eh Man..Maman...Prilly nih" ucap Mbak Narti 
memanggil seseorang yang baru saja masuk ke dalam 
warungnya. Maman adalah kondektur Heru biasanya. Prilly 
bertos ria dengan Maman sambil melempar senyum. Keduanya 
sudah saling mengenal sejak lama. Akrab dan dekat. Sikap Prilly 
yang hangat meskipun ia preman, mampu membius banyak 
orang. Termasuk para awak bis yang masuk ke terminal Bekasi. 


"Sopir baru bang Maman?" Tanya Prilly menunjuk laki- 
laki yang dimaksud Mbak Narti tadi. 


"Ah..iya, penggantinya Bang Heru. Biasanya dia di trayek 
Jogja Prill. Cuma karena Bang Heru keluar, dia ditarik ke Royal 
Class" jawab Maman sambil memilih lauknya. 


"Yah..bakalan kangen sama Bang Heru gue" keluh Prilly 
duduk di kursi sebelahnya. Maman menarik tangan Prilly dan 
meletakkan selembar uang duapuluh ribuan di atas telapak 
tangan Prilly. Namun Prilly menolaknya. Memberikan uang itu 
kembali pada Maman. 


"Kok dibalikin?" 


"Anggap aja ini hari special buat sopir baru lo Bang" ucap 
Prilly menjawab rasa penasaran Maman. 


"Sini gue kenalim sama sopir baru gue. Cakep banget 
dah. 


Lo pasti klepek-klepek kalo udah liat mukanya" Maman 
mengajak Prilly mendekati supir barunya yang sudah selesai 
menghabiskan makanannnya. Preman cantik itu menggigit 
bibir bawahnya, baru pertama kali ini ia merasa malu 
berkenalan dengan laki-laki. 
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"Li!!!" Maman menepuk bahu supirnya. Si supir menoleh 
dan menatap ramah ke arah Maman. la mengusap sekitar 
mulutnya yang masih menyisakan bekas makanan. Sesaat 
matanya bertemu dengan bola hazel Prilly. Keduanya 
bergeming, terpesona oleh aura masing-masing. 


"Prill, kenalin, Ali penggantinya Bang Heru. Ali, kenalin 
Prilly, preman cantik terminal Bekasi" ujar Maman 
memperkenalkan keduanya. Ali memutar tubuhnya dan 
mengulurkan tangannya yang segera disambut oleh Prilly. 
Keduanya melempar senyum tipis. 


"Ali" 
"Prilly" 


"Gue supir baru Royal Class. Gantinya Bang Heru" ucap 
Ali melepas genggamannya di telapak tangan Prilly. 


"Buseeettt dahh!!! Lo supir apa photo model? Gantheng 
amat kayak pemaen sinetron" celetuk Prilly polos. Yang dipuji 
tertawa, membenahi topinya dan menoleh ke arah luar warung 
makan. 


"Cek lagi penumpang Man! Jangan sampe ada yang 
ketinggalan. Kasian" ujar Ali pada Maman. Sekali lagi ia 
tersenyum. Berdiri dan mendekati gadis preman di depannya. 
"Lo juga cakep, nggak pantes jadi petugas pajak ilegal. Mending 
kawin sama gue, pasti gue sejahterain lahir batin" lanjut Ali 
berlalu. 


Prilly mengedipkan matanya bego. Berusaha keras 
mencerna ucapan Ali. Kemudian ia berpaling pada Maman. 
"Supir lo bener-bener penggoda Bang. Baru aja kenal langsung 
ngajakin kawin. Gila!" Gerutu Prilly melipat tangannya di depan 
dada. 


"Ali emang gitu Prill. Syukur-syukur dia mau godain lo. 


Kalo sama perempuan laen dia sedingin es" ujar Maman 
berlagak jadi juru bicara. 
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"Jadi menurut lo, supir lo yang gantheng tapi nyebelin 
itu nganggep gue bukan sebagai cewek?" Dengus Prilly. 


Ali menoleh sebentar ke arah Prilly sebelum ia masuk ke 
dalam bisnya. Prilly menjejakkan kakinya sebal. Menatap laki- 
laki aneh yang sedang sibuk memarkir ulang bis besarnya itu. 
Gagah dan tampan, namun menyebalkan. Itulah yang ada di 
dalam pikiran Prilly sekarang. 


"Bang Maman, Jogja kayak apa sih suasananya?" Tanya 
Prilly duduk di samping Maman. Mengambil sebungkus kacang 
bawang dan membukanya paksa. Dilempar-lemparnya butiran 
kacang itu ke atas. 


"Gue cuma lewat doang sih. Tanya Ali itu lah, dia kan 
yang sebelomnya ambil trayek Jogja" balas Maman sambil 
mengunyah makanannya. 


"Nggak mau!!! Cowok tengil kayak gitu pasti nggak asik 
diajak ngobrol. Baru kenal aja udah godain gue gitu" 


"Heh! Tapi gantheng kan?" 


"Gantheng Bang Maman. Coba kalo gue masih gadis, gue 
jadiin gebetan" sahut Mbak Narti ikut nimbrung. Prilly 
menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. Jauh di lubuk 
hatinya Prilly mengakui Ali terlalu tampan untuk menjadi 
seorang supir bis malam. Apalagi dengan dandanannya yang 
masih sangat anak muda. Bisa jadi mereka seumuran. 


"Dia udah lamakah di Sinar Abadi Bang?" Tanya Prilly 
mengamati Ali dari kejauhan. 


"6 bulanan lah. Tapi kerjaannya bagus Prill. Cara 
nyetirnya juga halus." Jawab Maman. Prilly manggut-manggut 
mendengar jawaban Maman. 


"Orang mana dia Bang?" 


"Bekasi juga kok. Kenapa? Mulai penasaran ye?" Goda 
Maman mendelik licik. Prilly reflek menampol bahu Maman 


14 


Jurusanku ke Hatimu 


keras- keras. Tatapannya sebal dengan wajah merah padam 
karena malu. 


"Gantheng sih. Misterius. Tapi nggak tertarik" balas Prilly 
jual mahal. 


"Ikut aja ayo ke Solo. Nanti maen disana" ajak Maman. 


Prilly nampak berpikir sebentar. Menghembuskan 
nafasnya kasar. "Emang boleh Bang?" 


"NGGAK BOLEH!!" Suara Ali datang kembali dan 
mengambil gorengan dari etalase. Ia duduk di samping Prilly. 


"Nggak boleh" ulang Ali tersenyum tipis ke arah Prilly. 


"Pelijiiiittttttt!" Seru Prilly memalingkan muka. Ali 
terbahak tiba-tiba dan hampir tersedak. Matanya yang sendu 
dan seksi sampai terpejam. 


"Boleh-boleh. Ikut aja. Lagipula penumpang nggak penuh 
tuh. Cuma ada 16 orang kalo diliat dari daftar pembeli tiket" 
lanjut Ali setelah tawanya mereda. Prilly beralih menatapnya. 
Matanya berbinar bahagia. 


"Lo selaen gantheng dan penggoda, ternyata baek juga 
ya" spontan Prilly memencet pipi Ali gemas. la berlari keluar 
warung kemudian. "Gue pamit bapak dulu yaaaa" teriaknya 
ceria. Ali dan Maman saling berpandangan. Menggeleng- 
gelengkan kepalanya heran. 


"Itu tadi preman terminal Man?" Tanya Ali sanksi. 


"Preman terminal cantik yang berhasil membuat supir 
dingin kita membuka mulut untuk menggodanya" ejek Maman 
menahan tawa. 


"Apaan sih lo. Cantik sih. Tapi kurang menarik, nggak 
seksi" hina Ali. 


"Iya gue emang nggak seksi. Tapi dari tadi lo terus 
menggoda gue. Lo pikir gue mau kawin sama lo?" Prilly tiba- 
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tiba muncul dan mengejutkan Ali. Ia berkacak pinggang pura- 
pura marah. Bibirnya ia manyunkan ke depan. 


"Siapa yang godain lo?" Elak Ali membela diri. "Io tadi. 
Buktinya lo ngajakin gue kawin" 


"Heh!!! Lo nggak bisa bedain bercandaan sama seriusan 
ya? Lo pikir gue mau kawin sama lo? Gue laki-laki beristri, 
mana mungkin gue mau kawin sama lo" sahut Ali cepat. 
Maman dan Prilly membelalakkan matanya. Dengan santainya 
Ali menunjukkan cincin emas putih yang melingkar di jarinya. 


"Lo? Lo udah nikah Li?" Ujar Maman memastikan lagi. 


"Udah" jawab Ali mantab. Mata Prilly berkedip-kedip tak 
percaya. Kaget dengan ucapan Ali barusan. Ah..padahal Prilly 
mulai tertarik pada laki-laki misterius itu. Selama ini tidak ada 
laki- laki setampan Ali yang pernah ditemuinya di terminal 
Bekasi. 


"Ayo berangkat. Udah jam 4 nih" ajak Ali seraya berdiri 
dan berlalu masuk ke dalam bisnya. Maman menarik lengan 
Prilly dan tertawa geli melihat ekspresi wajah gadis cantik yang 
ditariknya. 


"Udah, masih banyak cowok lain yang lebih keren 
daripada Ali" hibur Maman. Prilly mendengus mendengar 
ucapan Maman. la tersenyum kecut. 


"Sayang Bang Maman. Cowok segantheng dia udah ada 
yang punya" balas Prilly ikut masuk ke dalam bis. Dilihatnya Ali 
yang sudah duduk menghadapi kemudi super besarnya. 
Tampak gagah dan mempesona namun telah disegel oleh yang 
punya. 
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Prilly memandangi supir tampan di sampingnya. Ali 
nampak sangat serius dengan mainannya, kemudi sebesar 
tampi di depannya. Hidung mancung menantang dengan bulu 
mata selentik anti badainya Syahrini. Bola mata coklat manis 
sekali dan menggoda. Tatapan sendu yang membius setiap 
perempuan. Ahhh. semuda ini? Punya istri? Sia-sia sekali 
hidupnya. 


"Mingkem!" desis Ali tanpa berpaling pada Prilly yang 
tergagap. la kaget karena ternyata Ali sadar bahwa ia sedang 
asik memandanginya. Ali tersenyum tipis, tangan kirinya 
terangkat dan membenahi topi yang dipakainya. Prilly 
mengamati lagi nametag yang menempel di seragam 
hitamnya. Di bawah tulisan Sinar Abadi. Muhammad Ali. Nama 
yang sangat Islami. Ali baba? Lucu sekali. 


"Dih..GR" cibir Prilly ke arahnya. Lagi-lagi Ali tersenyum. 
Semakin tampan dan mempesona. Kendalikan dirimu Prilly. Dia 
laki-laki beristri, suami orang. 


"Kalo mau tidur di belakang itu Prill" tegur Maman yang 
datang dari belakang. Prilly mengangguk, kembali menatap 
lurus ke depan. Sebelum masuk tol, bis akan tetap merayap 
seperti ini. Apalagi mereka memasuki kawasan industri. Jadwal 
para buruh dan pegawai pabrik pulang pada jam-jam segini. Di 
sebelah barat, matahari mulai tenggelam. Setelah sekian lama, 
hari ini Prilly kembali meninggalkan Bekasi. Mencari 
petualangan sendiri. Maman sengaja memberikan kursi 
kondekturnya pada Prilly. Lagipula isi bis lumayan kosong. Baik 
Maman maupun Prilly bisa berpindah tempat duduk sesuka 
hati. 


"Bang Maman mau duduk disini?" Tanya Prilly beringsut. 
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"Eits!! Disitu aja lo Prill. Lebih semangat nyetir 
didampingin cewek daripada didampingin Maman" tahan Ali. 
Prilly menoleh Maman, sementara Maman mengedikkan 
bahunya sambil tersenyum penuh arti. 


"Kasian banget istri lo punya laki penggoda kayak lo gini" 
dengus Prilly. Ali bergeming. Mata sendunya tajam 
memandang ke depan. 


"Heh Mamad!!! Diajakin ngomong diem aja lo kayak 
patung selamat datang!" Seru Prilly menggertaknya. Ali 
menoleh, dahinya berkerut heran. 


"Mamad??" gumamnya pelan. 


"Hahahaha. Nama lo kan ada Muhammad nya? Gue 
panggil aja Mamad ya? Panggilan kesayangan dari preman 
terminal Bekasi" 


"Jelek amat panggilan gue?" protes Ali. 
"Biarin! Suka-suka gue mau manggil apaan kan?" 


Ali berdecak kecil. la mengambil uang di dalam 
dashboard untuk membayar biaya tol. "Tiduran sana. 
Perjalanan masih panjang" ucapnya kemudian. Laju bis yang 
dibawanya makin kencang. la terus mengambil lajur kanan 
untuk mendahului. Sudah mulai maghrib, lampu-lampu kota di 
sepanjang jalur tol sudah mulai menyala. Mereka mengambil 
jalur selatan. Melewati tol Purbaleunyi dengan jarak tempuh 
sekitar 3 jam untuk sampai di pinggiran Bandung. Ali membalik 
topinya. Pesonanya meski dalam kondisi sedikit gelap sangat 
menghipnotis. 


"Anak lo berapa Mad? Atau pengantin baru ya?" Prilly 
mencoba membuka percakapan. la bosan juga memandangi 
jalanan yang terasa begitu panjang dan tak ada habisnya. 


"Satu" jawab Ali singkat. 
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"Singkat amat sih" cerca Prilly memanyunkan bibirnya. Ia 
mengalihkan pandangan ke samping kiri. Melihat mobil-mobil 
dan truk besar yang berhasil di salip dengan mulus oleh Ali. 


"Umur lo berapa Prill?" Celetuk Ali tiba-tiba. Prilly 
menghela nafasnya. Ali memang laki-laki yang sangat ajaib. 


"22 tahun. Kenapa?" Jawab Prilly. 


"Lo nggak kuliah atau cari kerja yang laen gitu? Jadi 
preman terminal terlalu ekstrim buat cewek cakep kayak lo" 
ujar Ali datar. 


"Haaaahh kuliah nggak ada biaya Mad. Buat makan 
sehari-hari aja susah, apalagi buat kuliah. Gue narikin uang 
kayak gini juga bukannya nggak malu Mad. Tapi susah 
nglepasinnya" "Stop panggil gue Mamad Prilly!!" Sela Ali sebal. 
Prilly terkikik mendengar protes Ali. Lelaki itu menolehnya 
sebentar, pandangan tajam dari mata sendunya benar-benar 
menusuk sampai ke jantung Prilly. Membuatnya berdetak lebih 
cepat. 


"FOKUS!!!!" Seru Prilly yang membuat Ali kembali serius 
dengan kemudinya. 


"Gue juga pengen kerjaan mapan Mad. Cuma apa yang 
bisa gue dapet dengan ijasah SMA?" lanjut Prilly menatap 
nanar ke arah jalanan. Ya..karena biaya, Prilly harus mengubur 
cita-citanya menjadi dokter. Betapa kerennya profesi itu 
baginya. Jika masih ada kesempatan, Prilly selalu bertekad 
akan mewujudkan impiannya itu. 


"Bulatin dulu tekad lo Prill" jawab Ali lirih. 


"Ada tekad kalo nggak ada biaya sama aja. Dari gue sih 
tekad selalu ada Mad" 


"Nah..tinggal seberapa kuat usaha lo buat mewujudkan 
tekad itu" sahut Ali cepat. 


"Lo sendiri? Ngapain cuma jadi supir bis malam kayak 
gini? Jujur ya Mad. Tampang lo itu menjual banget. Ya itung- 
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itung jadi model iklan obat panu kek, pasti bisa" ujar Prilly 
konyol. Ali terbahak. Ya Tuhan ganthengnyaaaaa...wajah 
rupawan bak pangeran, teriak Prilly dalam hati. Oke Prilly, 
sedikit berlebihan. Ali masih memajang senyum tipisnya. 
Tangan kirinya bergerak- gerak mengganti persnelingnya 
dengan santai. 


"Gue lebih tenang kerja kayak gini. Meski rejeki gue 
nggak banyak, bisa bawa orang laen ke tempat tujuan dengan 
selamat itu keren" jawab Ali bersemangat. 


"Gue tebak lo seumuran sama gue ya Mad?" "Yap. 22 
tahun 4 bulan yang lalu". 


Prilly tersenyum mendengar jawaban Ali. Lelaki itu lebih 
tua satu bulan darinya. "Lo keren. Umur muda, udah berani 
ambil keputusan berumah tangga. Udah lama nikah?" Tanya 
Prilly hati- hati. Ia takut menyinggung perasaan Ali. Mereka 
baru saja kenal, Prilly sama sekali tidak mengenal karakter Ali. 
Salah bicara ia bisa menyulut amarah si tampan. 


"Hampir 3 tahun" 


Prilly tak percaya. Ali mengangguk pasti. Tidak ada raut 
bercanda di wajahnya. Ia sangat serius. Apa mungkin? 19 tahun 
menikah? Untuk ukuran laki-laki umur itu masih tergolong 
belia. 


"Kenapa? Kaget? Di UU perkawinan umur minimal untuk 
menikah 18 tahun kan? Gue udah lewat itu kan?" Tanya Ali 
balik. 


"Iya sih. Cuma apa nggak kecepetan Mad?" protes Prilly. 


"Ini kalo lo di posisi gue. Kalo pacar lo udah hamil, apa lo 
nggak mau tanggung jawab dan ngawinin dia?" 


Prilly tertegun. Sudah dua kali Ali membuatnya terkejut 
dengan kisah hidupnya. Ali menikah karena pacarnya telah 
hamil. Tak terbayang betapa nakalnya dia di masa remajanya. 
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"Ohhh I see... berarti sekarang anak lo udah gede dong?" 
Tanya Prilly ingin tahu. Hening. Ali tidak menjawab. la justru 
membelokkan bis besarnya masuk ke dalam rest area yang ada 
di lajur kiri jalan tol. 


"Kita sholat dulu" ujarnya tanpa menjawab pertanyaan 
Prilly. Gadis itu hanya manggut-manggut saja. Berdiri dari 
kursinya dan berjalan ke deretan kursi paling belakang. Di sana 
Maman tertidur dengan damainya. 


"Bang..sholat dulu" Prilly menggoncang-goncang tubuh 
Maman untuk membangunkannya. Maman menggeliat pelan 
dan menggumam. Prilly kembali ke depan, menghampiri Ali 
yang sudah menenteng sajadahnya. Ia mengganti topi yang 
dikenakannya dengan kopiah hitam. 


"Bapak-bapak, ibu-ibu, yang mau sholat atau ke kamar 
kecil silahkan" serunya pada seluruh penumpang. Kemudian ia 
beralih menatap Prilly sebelum turun dari kemudinya. 


Mengerutkan dahinya sangat manis. 
"Lo nggak sholat?" Tegurnya pada Prilly. Boro-boro 


sholat, doa sebelum makan saja Prilly tidak pernah 
melafalkannya. "Nggak bawa mukena ya?" Tanya Ali lagi seolah 
tau arti dari kebisuan Prilly. 


"Gue lupa bacaan sholat dan urutannya" jawab Prilly 
jujur. 

"Lo muslim kan?" Tanya Ali sangat pelan tanpa 
bermaksud mengejek Prilly. Gadis di depannya mengangguk 
malu- malu. Bapak tidak pernah mengajarinya tentang ilmu 
agama. Di sekolah, Prilly hanya ikut-ikutan saja dengan teman- 
temannya. Menghafal bacaan sholat hanya ketika ada ujian 
praktek kelulusan. Setelah itu, ia lupa bagaimana caranya. 


"Terus lo nggak mau sholat?" Tegur Ali halus. Prilly 
menunduk. Bingung harus menjawab apa padanya. Ali 
terkesan begitu memojokkan Prilly. "Kalo mau sih di mushola 
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pasti ada mukena. Dan kalo lo nggak inget doanya, lo tinggal 
ngikutin gue aja. Gue imamin, itupun kalo lo mau" lanjut Ali. 
Cesssssss...seperti ada es mengguyur seluruh tubuh Prilly saat 
Ali berkata bersedia menjadi imamnya. Lelaki satu ini memang 
keren setengah mati. Siapa yang akan menolak diimami lelaki 
setampan Ali? 


"Ehmmmm..boleh" jawab Prilly akhirnya. Ali tersenyum. 


la turun dari kursi kemudinya dan Prilly mengikutinya 
dari belakang. Rest area cukup ramai pada jam-jam seperti ini. 
Prilly memandangi tubuh tegap Ali dari belakang sambil 
berkhayal. Betapa nikmatnya bahu tegap itu untuk bersandar. 
Beruntung sekali yang bisa menjadi istrinya. Tampan, keren, 
dan sholeh. Idaman banget deh. 


"Ambil wudhu dulu Prill” perintah Ali. Prilly menurut 
saja. Sebelum menunduk di depan kran air, sengaja Prilly 
mengikat rambutnya yang tergerai ke belakang. Merapikannya 
agar tidak basah. Sekilas Ali meliriknya, mengagumi kecantikan 
gadis di sampingnya hanya di dalam hati. Selesai berwudhu, Ali 
mengambilkan mukena untuk Prilly. Menyuruh gadis itu 
memakainya. Bukannya segera mengenakan mukena yang 
diberikan oleh Ali, Prilly justru terpaku memandangi Ali yang 
sedang sibuk memakai sarungnya. Ya Tuhan...bagaimana aku 
bisa begitu tertarik pada laki-laki beristri ini. Ampuni aku!!!! 
jerit Prilly dalam lubuk hatinya yang terdalam. Mana mungkin 
ia meneriakkan kalimat itu di depan Ali. 


"Heiii..malah bengong! Buruan dipake mukenanya. 
Keburu abis waktu maghrib lho" tegur Ali membuat Prilly 
tersentak. Cepat-cepat Prilly memakai  mukenanya. 
Merapikannya dan memandang Ali begitu ia siap mengikuti 
gerakannya. Lantunan ayat-ayat Suci Al-Quran yang keluar dari 
bibir Ali terdengar begitu merdu di telinga Prilly. Membuat 
gadis itu terbuai dan justru tidak kusyu menjalankan ibadahnya 
menghadap Tuhan. Ali memang sangat sempurna, kecuali 
statusnya. 
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"Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh" 


Seusai salam, Ali masih berkomat-kamit membaca doa 
sedangkan Prilly sudah sibuk melipat mukenanya. Ditunggunya 
sang supir tampan di luar mushola sambil mengenakan 
sepatunya. Maman baru saja datang dan langsung menuju 
tempat wudhu saat Prilly. Ia tersenyum ke arah Prilly sebentar 
sebelum ia masuk ke dalam mushola. 


"Mau minum nggak?" 


Prilly mendongak. Ada Ali yang sedang melipat sajadah 
di belakangnya. 


"Minum apa?" 
"Kopi mungkin?" Tawar Ali singkat. 


"Gue ada sakit maag. Nggak kuat minum kopi" jawab 
Prilly berdiri dan kembali duduk di taman mushola. 


"Kalo gitu lo naek ke bis dulu aja. Ntar gue pesenin the 
anget. Mau?" Tawar Ali lagi. Manis sekali lelaki ini hingga 
membuat batin Prilly menjerit histeris mau dimadu. Prilly mulai 
gila. 


"Boleh deh. Makasih ya Mad" 


"Stop manggil gue kayak gitu Prilly!" Dengus Ali 
mengacungkan jari telunjuknya ke arah Prilly. 


"Wlekkkkkk" Prilly justru menjulurkan lidahnya 
menggoda. Ali hanya geleng-geleng kepalanya tidak habis pikir. 
Menertawakan kekanak-kanakan Prilly dalam hatinya. Tapi 
mengakui betapa manis dan menggemaskannya si gadis 
preman terminal. 


Saat Prilly naik ke dalam bis, para penumpang sudah 
mulai berdatangan. Banyak yang membawa cup mi instan ke 
dalam bis untuk menghalau lapar. Maklum, perjalanan masih 
panjang dan untuk sampai di rumah makan khusus Sinar Abadi 
masih sekitar 6 jam perjalanan jika lancar. Prilly pun ikut 
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merasakan mulai lapar. Tak lama Ali masuk ke dalam bis 
melalui pintu penumpang. la menyodorkan satu cup teh panas 
pada Prilly dan duduk menghadapi kemudinya. Di tangan 
kirinya ia membawa sebungkus roti selai strawberry yang 
tergigit bagian ujungnya. 


"Kenapa? Mau?" Tawar Ali saat tau Prilly terus 
memandangi roti yang ada di tangannya tanpa berkedip. "Mau 
Li..." ucap Prilly manja. 


"Akhirnya lo manggil nama resmi gue juga. Nih, tapi 
udah bekas gue gigit" ujar Ali seraya menyodorkan rotinya 
pada Prilly. 


Senyum tersungging di wajah tampannya. Siapa bilang ia 
dingin? Bersama Prilly sikapnya justru sangat hangat dan 
perhatian. 


"Gigitan lo ini, Nggak rabies kan lo?" Tanya Prilly 
menerima uluran roti dari Ali. Perut Prilly dapat bernafas lega 
karena ada dewa tampan yang menolongnya. 


"Enggak sih. Cuma gue punya penyakit ayan" jawab Ali 
mengerling jahat. 


"HAH??" Teriak Prilly spontan. Ali terkikik melihat Prilly 
melotot kaget. Wajahnya bersemu merah. Sampai kapan kau 
akan membiusku dengan pesonamu wahai suami orang? Tanya 
hati Prilly. 


"Bercanda gue. Serius amat nanggepinnya" ujar Ali 
melanjutkan tawanya. Reflek Prilly memukul pundaknya 
gemas. la meringis kesakitan namun tidak membalas. Justru ia 
tertawa makin keras. "Cek penumpang dulu Man" tegur Ali 
saat dilihatnya Maman datang. 


"Yah..Mad...abis roti lo" ucap Prilly setengah berteriak. 
Ali mengangguk sambil mengangkat tangannya. Memberi 
isyarat pada Prilly bahwa ia tidak keberatan gadis itu 
menghabiskan roti miliknya. 
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"Nama lengkap lo siapa Prill?" Celetuk Ali. Prilly 
memandangnya dengan tatapan aneh. 


"Berasa mau wawancara kerja pake ditanya nama 
lengkap segala" 


"Enggak. Mau daftarin lo sekolah. Masih pantes lo jadi 
anak SMA. Liat dandanan lo, pas banget jadi anak ABG" jawab 
Ali melirik Prilly. Gadis yang duduk di sampingnya itu 
mengamati tubuhnya sendiri. T-shirt berwarna biru dengan 
karakter doraemon, celana hipster yang robek di bagian lutut, 
sepatu merek terkenal yang asli tapi palsu dan sudah sangat 
buluk. Prilly sendiri ragu bahwa dia adalah seorang 
perempuan. Bagaimana Ali bisa melihatnya sebagai seorang 
perempuan sedangkan ia sendiri tidak yakin dengan 
penampilannya yang.. sangat jadul itu. Menjijikkan Prilly!!! 


"Rese' lo!" Sergah Prilly sebal. 


"Lhoh? Gue tanya beneran eh. Nggak afdol kalo lo tau 
nama lengkap gue, tapi gue nya enggak kan?" Sangkal Ali. Prilly 
terdiam. Ali benar, tapi untuk apa dia penasaran dengan nama 
Prilly? 


"Amara Prilly Medina" jawab Prilly acuh. 


"Lengkap Li..siap berangkat" teriak Maman dari arah 
belakang. Ali mengangkat tangannya dan mengacungkan 
jempolnya ke arah Maman. Ia melepas kopiahnya, namun tak 
lagi memakai topinya. Dinyalakannya mesin bis besar itu. 
Nampak begitu gagah dan mempesona dari sudut pandang 
Prilly. Perlahan bis mulai meninggalkan rest area. Perjalanan 6 
jam ke depan dimulai. Bersiap merasakan pegal dan panas di 
bagian pantat. Baik Prilly maupun Ali hanya saling membisu 
sepanjang melewati tol. Tidak ada yang membuka percakapan. 
Bahkan Ali sangat fokus dengan kemudinya. Prilly tau betul 
bahwa berkendara di malam hari membutuhkan stamina dan 
energi dua kali lipat dari perjalanan siang. Mata harus tetap 
waspada berhadapan dengan gelap dan jalanan yang tidak 
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rata. Kondisi bis yang ber-AC membuat Prilly merasakan 
kedinginan. Dipeluknya tubuhnya sendiri. la mengutuk dalam 
hati karena asal ikut saja tanpa membawa baju ganti dan jaket. 


"Dingin?" Tegur Ali memecah keheningan. "Iya" jawab 
Prilly lirih. 


"Di belakang kursi gue ini ada jaket, pake gih" ucap Ali 
menggerakkan kepalanya sedikit ke belakang. Prilly tidak 
bergerak., pelan-pelan berusaha mencerna ucapan Ali. "Jaket 
di belakang gue Memed!!" Serunya lebih keras. Cepat-cepat 
Prilly merogoh kantong di belakang kursi kemudi Ali. Ada jaket 
besar dan tebal tersimpan disana. Tanpa basa basi Prilly 
langsung memakainya, dia nampak seperti yang dikatakan 
Weda padanya. Orang-orangan sawah. 


"Tunggu!!! Lo manggil gue apa tadi?" Sergah Prilly 
menoleh Ali. Sementara Ali hanya tersenyum penuh arti. 
Menutupi mulutnya dengan sebelah tangannya. 


"Memed" balasnya singkat. "Kok Memed?" 


"Medina. Dipanggil Memed. Kita impas ya?" Goda Ali 
melirik ke arah Prilly dan mengedipkan sebelah matanya. Prilly 
memanyunkan bibirnya melihat tingkah menyebalkan Ali. 
Diangkatnya sebelah tangannya dan dikepalkannya ke arah Ali. 


"Terserah deh!" Sungut Prilly tak perduli. Ali semakin tak 
kuasa menahan tawanya. Mereka tak sadar bahwa bis telah 
sampai di pintu tol. Pinggiran Bandung telah menyambut. 


"Tidur aja dulu. Nanti kalo sampe rumah makan gue 
bangunin" ujar Ali perhatian. Prilly tak menjawabnya. Terlalu 
sibuk dengan pikirannya sendiri. Pikiran tentang Ali yang telah 
berhasil melumpuhkannya. 


"Yaelah...porsi lo segitu kalo makan?" Seru Ali saat 
melihat gundukan tinggi di piring yang dibawa Prilly. Si preman 
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cantik hanya menggaruk-garuk kepalanya malas. Sepertinya 
nyawanya belum terkumpul akibat tidur sepanjang perjalanan. 
Jam 12 malam bis yang dibawa Ali sampai di rumah makan 
Sinar Abadi. Banyak bis yang berdatangan bersamaan dengan 
bis yang dibawa Ali. Jika penumpang tidak mengingat nomor 
polisi bis yang ditumpanginya pasti akan tertukar dan salah 
jurusan. 


"Masih ngantuk" gerutu Prilly  menelungkupkan 
wajahnya di atas meja makan. Meja untuk penumpang dan kru 
bis memang dipisah. Di sebelah Prilly dan Ali banyak sekali 
supir dan kondektur lain yang juga sedang menyantap 
makanannya. Sesekali mereka saling bertegur sapa dengan 
Maman. Suasana kekeluargaan benar-benar begitu kuat 
terlihat. 


"Ini bini lo Li?" Tanya salah seorang supir. Prilly 
mendongak dan mendapati supir itu menunjuk ke arahnya. 


"Bukan. Anaknya Bang Roni terminal Bekasi Bang" jawab 
Ali mengibas-ngibaskan tangannya. Prilly terlihat 
memanyunkan bibirnya kesal, tidak terima dengan sikap Ali 
yang menurutnya berlebihan. Memang secantik apa istri Ali 
sehingga ia nampak jijik tau orang lain menyangka Prilly 
istrinya. Dengan bernafsu Prilly menyeret piring di depannya 
dan melahap makanannya dengan cepat. Ali lah yang 
membayar makanannya. Untuk kru bis makanan itu gratis, 
namun bagi penumpang ilegal seperti Prilly, makanan itu tetap 
harus dibayar. 


"Ini dimana sih Bang Maman?" Tanya Prilly menoleh 
Maman. 


"Di Ciamis Prill. Kenapa?" 


“Pantes dingin banget" Prilly bergidik dan menggeser 
piringnya yang sudah bersih. Kemudian ia menyeruput teh 
hangatnya pelan-pelan sambil meniupnya. Sudut matanya 
menangkap sepasang mata yang terus mengawasi gerak- 
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geriknya. Mata milik si Ali Mamad. Merasa risih Prilly berdiri. 
Membenahi jaket milik Ali yang dipakainya. 


"Kemana?" Tanya Ali menahan tangannya. 


"Gue ngantuk. Mau ngelanjutin tidur aja di bis" balas 
Prilly sekenanya. 


"Tidurlah di kursi belakang. Disana AC nya nggak terlalu 
dingin" ucap Ali sangat perhatian. 


"Oke" jawab Prilly singkat. Ia berlalu mencari-cari bis 
Royal Class yang dikemudikan Ali. Begitu ketemu, ia langsung 
menuju kursi paling belakang. Merebahkan tubuhnya di sana. 
Pikirannya jauh menerawang, melayang-layang memikirkan 
sosok Ali. Otaknya benar-benar dipenuhi oleh lelaki beristri itu. 
Tidak boleh Prilly! Dosa! Preman tidak level mengganggu 
rumah tangga orang lain. Tidak boleh terjadi. Bahkan menolak 
pesonanya saja Prilly tak mampu. 


"Ehemmmm" seseorang berdehem di sebelahnya. 
"Berangkat Bang?" Gumam Prilly tanpa membuka mata. 


la mengira bahwa lelaki yang di sampingnya adalah 
Maman. 


"Hem" jawab Ali singkat. Prilly membuka matanya dan 
menemukan Ali yang ternyata duduk di sebelahnya. 


"Mad? Lo kok disini? Yang bawa bis siapa?" Tanya Prilly 
bangun dari sandaran kursinya. Ali menatapnya begitu dalam, 
sangat menghipnotis dan melumpuhkan Prilly dalam satu 
kedipan. "Maman. Kan gantian" jawab Ali singkat. Prilly 
membulatkan bibirnya membentuk huruf Oh panjang sambil 
manggut-manggut. 


"Kenapa lo nggak nikah Med?" Tanya Ali tiba-tiba. 
Pertanyaan yang sangat mengejutkan dan menusuk bagi Prilly, 
ia merasa tersindir. 
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"Nunggu ada yang mau sama gue dulu. Baru gue nikah. 
Lagian gue nggak mau kayak lo. Harusnya masih bisa seneng- 
seneng tapi masih harus mikirin anak bini di rumah. Nggak 
capek apa lo?" Cibir Prilly. Ali menarik nafasnya dalam-dalam 
dan menghembuskannya kasar. Dadanya serasa sesak 
mendengar ucapan Prilly. Ia melipat kedua tangannya di depan 
dada. Mata sendunya berkaca-kaca. 


"Di rumah? Anak istri gue nggak di rumah" 


"Lhoh? Terus dimana? Di kampung?" Tanya Prilly polos. 
"Anak gue di surga. Dia lahir sebelum waktunya" balas Ali lirih. 
la kembali mengingat betapa menyakitkan masa-masa itu. 
"Dan istri gue nikah lagi sama orang lain. Menarik kan hidup 
gue? Udah berasa di sinetron aja. Gue kira cinta bisa ngalahin 
segalanya, nyatanya harta lebih menggoda ya?" 


Prilly terdiam. Ia bersumpah demi anaknya yang belum 
lahir, kondisi Ali benar-benar mengejutkannya. Laki-laki di 
sampingnya itu benar-benar sukses membuatnya terbungkam 
dengan kisah hidupnya. Tak disangka dengan umur semuda itu 
Ali justru sangat dewasa. Meski telah ditinggalkan, Ali tetap 
mengakui istrinya sebagai wanita yang menjadi tempatnya 
pulang. Cincin kawinnya pun masih ia kenakan sampai 
sekarang. 


"Gue speechless Mad" desis Prilly lirih. Ali menyusut, 
sedikit menurunkan posisi duduknya.  Menyandarkan 
kepalanya di pundak Prilly sehingga membuat Prilly tersentak 
kaget. Sedangkan Ali malah memejamkan matanya damai. 


"Please Med jangan protes. Ini pertama kalinya gue 
cerita masalah pribadi gue ke orang lain. Dan orang lain yang 
terpilih itu lo. Nggak tau kenapa, lo istimewa dalam pandangan 
gue. Gue ngerasa lo orang yang tepat buat dengerin keluh 
kesah gue" ujar Ali menyedihkan. Misterius dan membius. 
Bahkan untuk seorang laki-laki dengan status duda di usia 22 
tahun. 
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"Jadi, laki-laki yang suka godain gue dari tadi siang itu 
seorang duda keren?" Canda Prilly mengedikkan bahunya yang 
dijadikan Ali tempat bersandar. 


"Gue nggak pernah cerai Prill. Siena nikah sama orang 
lain tanpa jatuhnya talak dari gue. Dan dia juga nggak nuntut 
bercerai. Gue cuma disuruh tanda tangan surat persetujuan" 
jawab Ali dengan suara tersendat. 


"What??? Jadi istri lo pelaku poliandri? Gila aja. Makhluk 
bego macam apa sih istri lo?" Seru Prilly emosi. la menatap 
wajah Ali yang nampak tenang dan tanpa beban itu. Padahal 
Prilly yang hanya mendengar ceritanya saja ikut emosi. 


"Gue masih cinta sama dia Med, sangat mencintainya" 
Finish Prilly. Kandas sudah harapanmu. Carilah laki-laki lajang 
yang lain. Duda keren ini tidak akan bisa move on. Dia akan 
terus tenggelam dalam kenangannya. Sampai kapanpun. 
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Susah payah Ali meluruskan kakinya. Ia melihat jam di 
tangannya, jam 3 pagi. Bis mereka baru saja masuk wilayah 
Gombong. Masih jauh perjalanan yang harus dilalui. Si preman 
cantik masih asik bersandar di pundak Ali, memeluk lengannya 
sangat erat. Rasanya pasti pegal sekali berada di posisi Ali. 
Jemarinya sampai mati rasa. Ali bahkan tidak bisa tidur, 
bagaimana bisa? Seorang perempuan muda dan cantik 
bersandar di pundaknya sedari tadi. Tiga tahun ia berusaha 
membentengi diri dan seharian ini Prilly ia biarkan masuk 
tanpa menggunakan tiket ke dalam hidupnya. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa" 


Ali terlonjak mendengar teriakan Prilly. Nafas gadis itu 
memburu. Tarikannya tidak teratur. Matanya nyalang menatap 
ke depan, tergagap. Perlahan Ali menyentuh pundaknya dan 
dia menoleh kaget. 


"Mimpi?" Tegur Ali lembut. Nafas Prilly yang tadi 
memburu berangsur teratur. Dadanya yang sempat naik turun 
mulai mereda pelan. Matanya berubah biasa kembali, bola 
mata hazel yang menggoda. Dia cantik sempurna dengan 
segala keterbatasannya. Preman cantik yang menarik 
perhatian Ali untuk pertama kalinya. Ya..dari sekian banyak 
wanita, dia adalah satu- satunya yang ahli membuat Ali banyak 
bicara. 


Semenjak Siena meninggalkannya, Ali menutup diri dan 
menarik keterlibatannya dari keramaian. Dingin dan acuh 
terhadap semua perempuan yang datang mendekatinya. Apa 
yang sebenarnya mereka cari? Ali dibuang oleh orang tuanya 
karena telah menghamili anak orang. Tidak menuntaskan 
kuliahnya yang sebenarnya sangat ia dambakan. Juga 
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kehilangan bayi yang menjadi alasannya memutuskan 
menikahi Siena. Baru ia tau akhir-akhir ini bahwa Siena sengaja 
tidak merawat kandungannya ketika ditinggalkan Ali bekerja. 
Lalu kenapa Ali begitu mencintainya? Ali juga tidak punya 
jawabannya. Benar Ali sangat mencintainya, namun bukan 
berarti Ali tidak membencinya. Rasa bencinya membuat nama 
Siena justru terpahat rapi di dalam hatinya. Tidak ada yang bisa 
menggantikannya. 


"Sampe dimana ini Mad?" Tanya Prilly lirih. Ali tersadar 
dari lamunannya mendengar suara Prilly. Gadis itu menoleh ke 
kanan dan kiri, mencari-cari plang nama yang bisa menjelaskan 
bis mereka sampai di daerah mana. 


"Gombong. Tidur aja lagi. Nanti kita istirahat sholat di 
daerah Purworejo aja. Arrgggghhh" jawab Ali. Ia menggeliat 
namun lengannya sakit kesemutan. Akibat kepala besar Prilly 
yang sedari tadi lengket menempel padanya. 


"Kenapa?" Tanya Prilly khawatir. 
"Kesemutan, hehehehe" cengir Ali ke arahnya. 


"Mana..mana?" ujar Prilly antusias. Ali menunjuk lengan 
kirinya. Reflek Prilly justru mencoleknya berkali-kali. Iseng 
sekali perempuan ini. Sudah tau Ali kesemutan malah disentuh. 
Rasanya pasti tidak karuan. Benar-benar gadis preman kurang 
ajar!! 


"Memed!!! Sakit!" Dengus Ali menjauh. Prilly meringis 
tanpa dosa. Mengutak-atik hidungnya. 


"Idih ngupil!" Tegur Ali lagi. 


"Lo mau?" Polos sekali pertanyaannya. Gadis cantik 
tomboy ini, hidupnya benar-benar sesuka hati. Dia tidak malu 
melakukan hal itu di depan laki-laki yang baru dikenalnya. 


"Mau nggak Mad? Gratis kok. gue ikhlas" ujar Prilly 
mengacungkan jarinya ke arah Ali. "Jijik banget sih lo!" 
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"Hahahahaha. Ngupil itu kenikmatan duniawi Mad. 
Harus dinikmati" 


"Hiyekkk!!! Pantes kagak ada cowok yang mau sama lo" 
sindir Ali pedas. Prilly membuang wajahnya, menoleh ke luar 
jendela. Tiba-tiba kalimat Ali membuatnya bungkam. 
Ah...mulut asal mangap aja. 


"Prill..marah ya lo?" Ali mencolek bahu Prilly. Ia 
menggeleng pelan. Senyum tipis tersungging di bibirnya yang 
putih karena kedinginan. Ali baru saja mengorek 
lukanya."Maafin gue." Sesal Ali. 


"Nggak papa Li. Emang gitu kenyataannya kok. Perlu lo 
tau, sebenernya gue juga nggak pengen kayak gini." Prilly 
berdiri, membenahi jaket milik Ali yang dipakainya."Gue 
nemenin Bang Maman dulu" pamitnya tanpa menunggu 
jawaban Ali. 


Ali terdiam. Memandang langkahnya yang menjauh ke 
depan. Gadis itu menyapa Maman dan duduk di kursi 
kondektur. Wajar, Ali tidak ahli berbicara dengan perempuan. 
Pergaulannya dengan sesama supir yang asal jeplak dan 
slengekan, mana bisa ia menjaga cara bicaranya dengan lawan 
perempuan. Itu sulit. Berbeda jika ia berhadapan dengan Siena, 
ia akan membisu seketika. Ali mencoba memejamkan matanya, 
namun pikirannya justru berlayar kemana-mana. Argghh..sial! 
umpatnya pelan. Punya ajian apa sih perempuan setengah laki- 
laki itu? Akhirnya Ali memutuskan menyusul Prilly ke depan. 
Mencolek bahunya pelan. Prilly mendongak. Senyum manis 
sudah kembali menghiasi wajah cantiknya. Ali duduk di tangga 
bis sebelahnya. Mengambil ponselnya dan menelitinya. 


"Sini gue kasih nomer gue" seru Prilly meraih ponsel 
milik Ali. Si supir tampan diam saja melihat Prilly mengutak atik 
ponsel miliknya. Gadis itu menyeringai licik. Pasti ia melakukan 
keisengan. "Nih!!" Ia menyodorkan ponsel milik Ali. Segera Ali 
menelitinya. Ada 8 digit angka disana. 
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"Ini nomer hape apaan Med?" Tanya Ali keheranan. 
Prilly terkikik bersama dengan Maman. Dia pasti sedang 
mengerjai si tampan. Memang benar perempuan setengah 
laki-laki. 


"Itu nomer rekening listrik warung gue. Hahahahahaha" 
jawabnya terbahak. 


"Puas lo? Ngebales nih ceritanya? Dasar!!!" Dengus 
Alikesal. 


"Ecieee marah" goda Prilly. Tanpa diduga oleh Ali, 
jalangsung memeluk Ali dari belakang. Menempelkan pipinya 
di rahang kokoh Ali. Membuat darah Ali berdesir tiba-tiba. Ia 
membekap mulut Ali kasar. Kemudian melepasnya dengan 
tawa terbahak. 


"Ssstt..penumpang masih pada tidur Med!" Tegur Ali 
menempelkan telunjuknya di depan bibir. 


"Hahaha. Kena lo. Tangan gue yang buat bekap mulut lo 
tadi bekas gue pake ngupil. Enak kan rasanya? Mau lagi?" 

"HAH????" SH*T!!!! Prilly kurang ajar! Dia benar-benar 
gadis urakan, sungut Ali dalam hati. Cepat-cepat Ali mengambil 
tissue di depannya dan mengelap mulutnya. 


"Muka lo Li..ya Tuhan..makin ganteng deh" cibir Prilly 
tertawa cekikikan. 


"Jahat" 


"Hihihi. Ngambek ya? Maaf..maaf" Prilly mencoba 
merayu Ali. Wajah chubby nya bergerak maju tepat di depan 
wajah si supir tampan. Hidungnya bergerak-gerak lucu. 
Membuat Ali tak bisa menahan tawa lagi. Benar kan kata Ali? 
Gadis di depannya memang istimewa. 


"Gue tidur dulu ya. Ngantuk banget" pamit Ali sambil 
berdiri. 


"Ikut Mad" ujar Prilly mulai manja. 
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"Hih..manja gini preman?" Protes Ali meremehkan. 
"Manjanya kan cuma sama lo." 


"Ogah ah. Lo isengnya kebangetan. Udah bikin gue 
kesemutan, masih aja di kerjain pake upil" 


"Abis ini enggak deh" janji Prilly sok manis. 


"Udah pengantin baru bagusnya bobok bareng" celetuk 
Maman tanpa filter. Ali dan Prilly berpandangan kikuk. Wajah 
Prilly bersemu merah. Meski gelap Ali bisa melihat rona cerah 
di pipinya yang menggemaskan. 


"Ehmm...Bang Maman ih" desis Prilly mencolek lengan 
Maman. Ali acuh, ia berjalan kembali ke kursi belakang diikuti 
Prilly yang menguntitnya. Keduanya sengaja mengambil 
tempat berjauhan saat duduk. Prilly menempel pada sisi 
sebelah kanan, dan Ali duduk di kursi paling kiri, dekat dengan 
pintu belakang. 


Sejenak Ali menoleh Prilly, bersamaan dengan Prilly yang 
juga menolehnya.Mereka saling melempar senyum, kemudian 
Ali memejamkan matanya mencoba untuk tidur. Istirahat yang 
cukup sangat ia perlukan untuk menggantikan Maman dari 
Jogja ke Solo. "Mad...." panggil Prilly hampir tak terdengar. Ali 
sengaja tak menjawabnya. Ia merasa Mamad bukan panggilan 
untuknya. "Ali...lo udah tidur?" Ulang Prilly. Baru akhirnya Ali 
membuka matanya. Menoleh ke arah Prilly yang menatapnya 
dengan pandangan penuh harap. 


"Kenapa?" Tanya Ali lirih. 
"Gue nggak bisa tidur" keluh Prilly manja. 


Ali menghembuskan nafasnya kasar. Selamat ya Ali, 
kamu tidak akan tidur semalaman ini. Untuk sesaat keduanya 
hanya saling pandang. 


Kemudian Prilly menggeser duduknya mendekati Ali. 
Meraba kening Ali dengan punggung tangannya dan 
menempelkannya di keningnya sendiri. Terlihat Prilly 
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merapatkan jaketnya. Seolah terhipnotis oleh gerakan Prilly, Ali 
ikut meraba kening Prilly. Sedikit hangat. Apa dia demam? 


"Lo demam?" Tanya Ali dengan nada khawatir. 


"Nggak tau. Rasanya nggak enak aja semua badan gue Li. 
Nggak biasa perjalanan jauh kali ya?" Balas Prilly memeluk 
tubuhnya sendiri. 


"Sini..tidur di samping gue. Jangan sampe lo mabuk" Ali 
menepuk pundaknya agar Prilly mau bersandar. Sejenak Prilly 
menatap Ali ragu, wajahnya penuh tanda tanya. Ali hanya ingin 
membuat Prilly merasa nyaman. la sendiri pun tak tau 
mengapa hatinya menginginkan demikian. Tidak ingin salah 
bicara seperti tadi dan melukai perasaan Prilly. Kenapa Ali 
harus bersusah payah menjaga perasaan Prilly? Betapa 
konyolnya pikiran itu. 


"Tenang. Gue nggak bakalan ngungkit soal upil itu lagi" 
terang Ali melanjutkan. Prilly langsung berwajah serius. 
Otaknya sedang bekerja memikirkan perkataan Ali barusan. Ia 
membanting punggungnya ke sandaran kursi dan 
menempelkan kepalanya di pundak Ali. Menggerak-gerakkan 
kepala itu sebentar mencari posisi yang paling nyaman. Ali 
menunduk, menumpukan dagunya di atas kepala Prilly. Ia pun 
merasakan kenyamanan yang luar biasa meskipun lama 
kelamaan kepala Prilly terasa begitu berat dipundaknya. Tak 
butuh waktu lama sampai Ali mendengar nafas halus dan 
teratur dari Prilly. Gadis itu telah lelap tertidur. Ali ikut 
memejamkan mata, berusaha menghemat tenaga untuk 
pekerjaan selanjutnya. 


Ali masih sangat malas untuk terbangun saat 
dirasakannya ada jemari yang menekan-nekan hidungnya. 
Beberapa kali ia mencoba menelan ludah, membuat jakunnya 
naik turun dengan seksinya. Prilly yang terus-menerus 
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menatapnya nampak berbinar. Jemarinya turun menyusuri 
jakun Ali, berputar-putar disana. Ali tergagap dan terbangun 
tiba-tiba saat tangannya menyentuh daging kenyal yang 
ternyata adalah paha milik Prilly. Lelaki tampan itu kaget 
setengah mati dan bertanya-tanya bagaimana ia bisa tertidur 
di paha Prilly padahal seingatnya Prilly lah yang bersandar di 
pundaknya. 


sapa Prilly ceria. Ali mengusap-usap matanya untuk 
menjernihkan pandangan. Benar kata Prilly, sebentar lagi 
mereka akan memasuki terminal giwangan Jogja. Ali melihat 
jam ditangannya. Setengah 5 pagi. la masih sempat 
menunaikan ibadah subuh sesampainya di terminal nanti. 


"Kenapa gue bisa tidur di pangkuan lo?" Tanya Ali 
setelah yakin semua nyawanya terkumpul sempurna. 


"Tadi pas sampe di Purworejo gue kan bangun mau ke 
wc, pas gue balik lagi lo udah tiduran di kursi. Kayak susah gitu 
nggak pake bantal. Makanya gue inisiatif mangkuin lo. Baek 
kan gue?" Balas Prilly bangga. Reflek tangan Ali terangkat dan 
mengacak rambut lurus sebahu milik Prilly. Ia tidak sadar apa 
yang baru saja ia lakukan. Sepertinya ia mulai melihat preman 
terminal itu sebagai sebenar-benarnya perempuan, meski ia 
menganggapnya tidak masuk akal. Terlalu cepat baginya untuk 
mengagumi preman cantik di depannya itu. Bagi Ali, Prilly 
adalah gadis istimewa. Dia cantik dan baik untuk ukuran 
seorang preman. Perhatian dan sifat pedulinya sudah tidak 
diragukan. 


"Makasih ya Memed cantik" puji Ali dengan 
senyumannya. Prilly justru mencembikkan bibirnya mendengar 
pujian Ali. Ia berkacak pinggang dengan wajah sebal. 


"Muji tapi manggilnya Memed. Nggak keren banget lo" 
sungut Prilly. Ali terkikik, ia berdiri dan berjalan maju karena 
bis mereka telah memasuki area terminal. Belum ada 6 langkah 
ia berjalan, ditolehnya Prilly. 
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"Lo sholat manis?" Tanyanya menggoda. "Nggak mau!!!" 
Jawab Prilly ketus. 


"Yaudah. Biar dosa ditanggung sendiri." ancam Ali. 
penumpang. Ali meletakkan jari telunjuknya di depan bibirnya. 
Memberi isyarat pada Prilly untuk diam. Pilly hanya nyengir 
kuda dan berlari mengejar Ali. Mengikuti supir tampannya 
seperti ekor. 


Prilly banyak belajar. Ia masih bisa mengingat gerakan 
wudhu yang benar. Ya..meskipun seusai salam Prilly langsung 
keluar dari mushola. Semalam pun ia lupa menunaikan sholat 
Isya karena saking mengantuknya. Ali maklum, Prilly masih 
dalam proses belajar. Dan Ali salut padanya. Prilly tidak malu 
untuk belajar, ia pun mampu menyejukkan hati setiap orang 
yang berbicara dengannya. Pantas banyak yang menyebutnya 
sebagai matahari terminal Bekasi. Prilly mampu memberi 
harapan bagi orang putus asa seperti Ali. Membuat Ali 
menemukan lagi dunianya hanya dalam waktu satu hari. 
Membuatnya kembali menjadi Ali yang tersenyum kapanpun 
dia merasa sedih dan menggali rasa humornya begitu saja. 
Prilly telah menyihir Ali kembali menjadi pribadi yang suka 
membuka diri. Apa yang membuat Prilly begitu istimewa di 
mata Ali? Bahkan dia tidak seksi dan elegan. Dia hanya seorang 
preman cantik yang baik dan urakan. 


"Gue nggak ngerti kenapa istri lo lebih milih orang lain 
daripada lo. Haha.. nyokap gue juga gitu sih. Dia termasuk 
orang yang mendewakan harta" ujar Prilly menghampiri Ali 
yang masih duduk di pinggir mushola. 


"Di jaman kayak gini apa yang nggak bisa kita beli 
dengan uang Prill? Kencing aja bayar" jawab Ali sambil 
menyulut sebatang rokok dan menghisapnya perlahan. 


"Tapi gue penasaran deh Li. Kenapa? Lo udah cukup 
sempurna sebagai seorang suami. Apa lagi yang istri lo cari? 
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Gantheng iya, keren pasti, bertanggungjawab nggak diraguin 
lagi, sholat nggak pernah lupa, apa lagi coba?" 


"Lo pikir gue sholat udah dari dulu Prill? Enggak!! Gue 
dulu adalah orang yang nggak perduli sama orang laen dan 
egois. Sampe saat gue kehilangan anak gue, gue baru sadar. 
Satu-satunya cara ngebuat bahagia anak gue adalah dengan 
ngirimin doa buat dia lewat ibadah. Itu alasan gue kenapa gue 
berubah kayak gini" jawab Ali terdengar menyedihkan. Prilly 
merangkul pundaknya dan tersenyum sangat manis. 
Menampilkan deretan gigi putihnya yang menggemaskan. 


"Di mata gue, lo tetep keren Li" ujar Prilly berusaha 
memberi semangat pada Ali namun gagal. Dia tidak pandai 
menjadi motivator. Dari yang dilihat Ali, dia lebih cocok 
menjadi simbol kecantikan. Kenapa? Karena Prilly cantik dari 
sudut manapun. Istimewa. Seperti matahari yang tiada duanya. 
"Gue tau seberapa terlukanya lo Li. Sangat tau. Bapak juga 
ngalamin itu. Dan untuk bisa melaluinya sendirian itu nggak 
gampang" 


"Meski sakit, gue nggak tau kenapa cinta gue ke Siena 
nggak bisa ilang. Apa gue salah kayak gini Prill?" Kata Ali 
menepuk dadanya bingung. 


"Salah? Enggak Li. Lo cuma takut buat membuka diri, 
karna lo nggak berusaha buat keluar Li. Lo bertahan dalam 
kubangan. Gue nggak nyalahin lo karna ngambil sikap kayak 
gini. Liat bapak gue, sampe sekarang pun dia masih belom bisa 
move on dari nyokap. Tapi bapak tetep ceria, dia nggak 
menutup diri dari pergaulan. Meski cenderung galak sih ke gue. 
Itu karna dia sadar, berinteraksi dengan orang lain lah obat 
mujarab untuk lukanya" nasehat Prilly pada Ali yang 
menghangatkan. Mencairkan batu es di hati Ali tanpa 
perlawanan. 


"Kadang gue ngerasa nggak punya tujuan hidup sama 
sekali Prill. Hidup udah kayak Zombie" 
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"Kalo gitu gue jadi Alice nya ya. Keren banget dong gue" 
sela Prilly bercanda. Ali berdecak sebal. Feel sedihnya sudah 
pas sekali tapi Prilly justru merusaknya dengan candaan. 


"Alice in wonderland?" Tanya Ali menggoda. 


"Bukan!!! Alice Resident Evil dong Li" gerutu Prilly tidak 
terima. Ali terbahak. Prilly adalah keajaiban yang datang dalam 
hidupnya sebagai seorang teman sekaligus pendengar. Seperti 
matahari dia benar-benar mencerahkan. 


"Lo emang bener ya. Kayak matahari kalo kata orang- 
orang" celetuk Ali. 


"Matahari?" Ulang Prilly bego. 


"Iya matahari. Mencerahkan tapi nggak membakar. 
Menyinari tapi nggak meminta balasan. So, Prilly alias Memed, 
mau nggak kalo lo juga jadi matahari buat gue? Selalu 
melegakan kalo abis cerita sama lo. Dan lo juga nggak ngebuat 
gue jadi orang lain" ujar Ali serius. Prilly terdiam cukup lama. 
Matanya memandang jauh ke depan. Kosong, nanar tanpa 
binar. 


"Matahari? Lo pikir gue benda langit? Gue ini 
perempuan paling cantik se-terminal Bekasi tau nggak lo?" 


"Eh?" Jawaban yang sama sekali tidak terduga. Gadis 
polos yang sangat menyenangkan. "Terserah lo deh" ujar Ali 
beranjak kembali ke dalam bis. 


"Kok gitu? Gue bingung" desis Prilly mengejar Ali masuk 
ke dalam bis. Ia duduk di kursi kondektur dan memandang Ali 
penasaran. 


"Lo bikin gue ngerasa seperti hidup kembali Prill. Lo 
bangunin gue dari mimpi buruk. Bantu gue keluar dari 
kubangan masa lalu ini Prill. Buat gue merasa apa yang lo rasa" 
ucap Ali lembut. Kini giliran Prilly yang melongo mendengar 
ucapan Ali. Matanya berkedip-kedip lucu. 
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"Lo minta diajarin jadi preman Li? Gampang itu mah" 
sahut Prilly begitu saja. Sepertinya ia harus pergi ke tukang 
reparasi otak dan memperbaiki otaknya yang sudah konslet. 
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4 


Prilly memandangi tubuh indah laki-laki di depannya. Ali 
sedang asik dipijat oleh seorang perempuan cantik. Sengaja Ali 
bertelanjang dada dan memamerkan tubuh atletisnya. Kalung 
emas putih tanpa liontin melingkar di lehernya. Ke bawah ada 
sebuah tato berbentuk sayap membentang di kedua sisi 
punggungnya. Sangat kontras dengan warna kulitnya yang 
putih bersih. Prilly berdiri, bersandar pada tiang pintu. Melipat 
kedua tangannya di depan dada, sementara matanya 
memandangi tato di punggung Ali lekat-lekat. Baginya sudah 
biasa melihat seorang supir bis patas seperti Ali dipijit oleh 
seorang wanita. Mereka membutuhkan tenaga yang lebih dari 
pengendara lainnya. Menunggu bis mereka dicuci dan 
dibersihkan biasanya para supir akan beristirahat dan dipijat 
sambil tiduran. Mempersiapkan tenaga untuk kembali 
membawa kuda besinya berlayar mengarungi malam. 


"Makasih Mbak" ucap Ali pada gadis seksi yang 
memijatnya. Si gadis tersenyum ramah dan mengangguk, 
kemudian kembali ke warungnya. Ali bangun dari tidurnya, 
menggeliat dan menguap. Menoleh Prilly yang sedari tadi 
memandanginya. "Kenapa lo? Nggak tidur?" Tegurnya pada 
Prilly. Prilly menggeleng. Ia duduk mendekati Ali dan meraba 
punggung bertato itu. Ali bergerak-gerak geli mendapat 
sentuhan lembut dari jemari Prilly. Bergidik dan menggeser 
duduknya. "Kenapa sih lo?" tanya Ali mengerutkan dahinya 
penasaran. 


"Tato lo keren" jawab Prilly dengan mata berbinar. Ali 
reflek meraba punggungnya. Merasakan pahatan permanen 
yang menghiasi punggung putih bersih itu. 
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"Lo tau..tato ini ajaib Iho. Gue bisa terbang pake ni 
sayap" 


"Hah? Seriusan?" seru Prilly antusias. Ali terkikik 
mendengar seruan Prilly. Kepolosan Prilly membuatnya sangat 
bersemangat mengerjai gadis cantik di depannya itu. 


"Serius. Nanti malem pasti jadi sayap beneran" goda Ali 
menahan tawanya. 


"Heh!! Lo pikir gue bego apa?? Kurang ajar! Mau 
ngerjain gue kan lo? Nggak mempan!" 


"Hahahaha. Salah siapa polos amat jadi orang. Preman 
kok lemot. 


"Heiii you!!!! Gue nggak lemot ya. Kalo gue laper, otak 
gue emang nggak bisa bekerja secara maksimal" ujar Prilly 
membela diri. 


"Jadi preman cantik ini laper?" Tanya Ali sok imut. 
"Hu.um Li. Gue laper banget. Capek juga. Masak pemijatnya 
cuma cewek sih. Yang cowok nggak ada apa?" Keluh Prilly 
memanyunkan bibirnya. Ali tersenyum melihat sikap manis 
preman di sampingnya. la mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling terminal. 


"Parrrrrr...Parrrjitoooooooo!!!" Teriak Ali memanggil 
seseorang. Tak lama seorang laki-laki seumuran Anjas 
mendekati keduanya. Tersenyum ramah ke arah Ali dan 
mencium tangan laki- laki tampan itu. 


"Mintain nasi bungkus ke warungnya Mbak Siti ya. Buat 
Mbak cantik ini. Nanti Mas Ali yang bayar" 


Parjito mengangguk dan berlari ke arah warung yang 
ditunjuk Ali. Prilly memandanginya bingung. 


"Bukannya trayek lo sebelumnya itu Bekasi-Jogja ya Li?" 
Tanya Prilly. 


" Iya." 
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"Kok lo udah kenal aja sama orang-orang di terminal 
ini?" 

"Trayek Jogja bukan berarti gue terus-terusan berkutat 
di Jogja kan Memed? Kan gue juga pernah bawa bis pariwisata 
punya Sinar Abadi ke sini. Ikut bang Heru juga beberapa kali. 
Lagipula jaringan supir-supir bis patas kayak gue gini lebih luas 
dari perkiraan lo cantik" jawab Ali menjelaskan. Prilly manggut- 
manggut mengerti. Diamatinya Ali yang sibuk memakai t-shirt 
nya kembali. Ali sengaja melepas seragam hitamnya, ia hanya 
memakainya ketika bekerja. 


"Tukang pijitnya mana? Yang gantheng?" Seru Prilly tiba- 
tiba. Ali menatapnya bengong. Ia menggaruk-garuk kepalanya 
bingung. 


"Adanya tukang pijit di sini cantik semua Med. Nggak 
ada yang gantheng" balas Ali tersenyum. 


"Lhah? Nggak adil dong" 


"Ada satu nih. Gantheng. Mau gue pijit?" Tawar Ali 
mengerling genit. 


"Oh My Godness. Yang ada lo malah gerayangin gue" 
tolak Prilly cepat. 


"Eettt daaahhhh....nggak nafsu gue liat badan lo. Badan 
kayak cabe keriting gitu" cerca Ali. 


"Heii..ati-ati ya..gini-gini gue bisa aja bikin lo klepek- 
klepek sama aura gue" 


"Aura apaan? Upil?" 


"Mamad!! Rese' banget sih lo!" Teriak Prilly gemas. Ali 
terbahak melihat ekspresi marah Prilly yang lucu. Gemas ia 
memencet hidung mancung Prilly yang berusaha meronta. 
Tidak terima, Prilly balas mengincar mata sendu dan hidung 
mancung Ali. Sangat bernafsu ia mengobok-obok wajah 
tampan milik lawannya itu. Keduanya saling serang dan tak ada 
yang mau mengalah. 
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"Bener-bener cocok kalian berdua. Chemistry nya dapet" 
tegur Maman yang baru saja datang. Ali dan Prilly serempak 
menghentikan aktivitasnya. Memandang ke arah Maman 
penuh selidik. 


"Bang Maman dari mana hayo?" Todong Prilly penuh 
curiga. 


"Pijit plus-plus ya lo Man?" Tambah Ali memojokkan. 
"Gila ya lo berdua. Kenal baru kemaren tapi semangat 
kebersamaannya udah tak terkalahkan" balas Maman 
menyimpang dari pokok bahasan. 


"Bang Maman pikir kita mau gotong-royong?" 


"Mungkin maksud Maman kita mau kerja bakti Med" 
sambung Ali menimpali. 


"Iya cocok. Emang cerdas lo berdua. Gotong-royong dan 
kerja bakti membina rumah tangga. Eciceeeeeeeeeeeeeeee" 
goda Maman penuh kemenangan. Wajah Prilly dan Ali merah 
padam karena malu, sedangkan Maman tertawa begitu 
puasnya. 


"Mas Ali, ini nasi bungkusnya" seru Parjito yang datang 
membawakan pesanan Ali. 


"Makasih ya Par. Nih, buat jajan" ujar Ali menyerahkan 
selembar uang sepuluh ribuan pada Parjito. 


"Sama-sama mas" jawab Parjito sambil berlalu. 


"Nih dimakan dulu. Katanya laper" ucap Ali pada Prilly. 
Dengan penuh nafsu Prilly membuka nasi bungkus di 
tangannya. Ali ikut mengambil kerupuk yang ada di dalamnya. 
Tidak puas hanya mengambil kerupuk, tangannya mengambil 
sepotong tempe namun Prilly memukulnya. 


"Pake sendok, tangan lo jorok!" Sentak Prilly galak. 
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"Alaaah..ambil tempe doang ini" protes Ali masih 
berusaha meraih tempe dalam bungkusan yang dijauhkan oleh 
Prilly. 


"Nih pake sendok" tangan Prilly yang memegang sendok 
bergerak mengambil tempe yang diinginkan Ali. Ia 
menyuapkannya di mulut Ali tanpa menyadari bahwa ada 
sepasang mata di depan mereka yang memandang geli. 


"Emang ya kalo cinta itu, tempe aja berasa tenderloin 
steak" ledek Maman menahan tawa. Sekejap Ali dan Prilly 
mematung, sendok di tangan Prilly masih bertahan di mulut 
Ali. Prilly menggigit bibir bawahnya. 


sambil menendang-nendang ke arah Maman yang berlari 
menghindar. Maman tertawa cekikikan memegangi perutnya 
dan berlalu meninggalkan keduanya. Pandangan Prilly kembali 
beralih pada Ali yang masih menggigit sendok di mulutnya. 


"Mffffffmmmniffffffhhhh" 


"Ngomong apa sih lo Mad?" Dengus Prilly tak mengerti. 
la mengambil sendok miliknya dari mulut Ali. Gadis itu 
tersenyum geli karena belepotan di mulut Ali yang sengaja tak 
ia bersihkan. "Mau sampe kapan itu sendok lo sumpel di mulut 
gue?" Ya abis Bang Maman iseng" ujar Prilly merengek. 


"Udah biarin. Dia cuma orang nggak penting yang 
mengganggu kemesraan kita" ucap Ali menggoda. Keduanya 
terbahak-bahak saling melempar ejekan. Untuk beberapa 
waktu, mereka lupa dari mana mereka berasal. Prilly 
melanjutkan suapannya pada Ali. Tangan kirinya terangkat 
membersihkan belepotan di bibir Ali. Bagi yang tidak mengenal 
mereka, mereka nampak seperti pasangan bahagia yang saling 
memadu cinta. 


"Lo tau nggak sih Mad, kita kayak pasangan ababil yang 
baru aja jadian. Sok mesra kebangetan" desis Prilly sambil 
menyuapkan nasi ke mulut Ali. 
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"Biarkan dunia berkata tidak Med. Yang penting kita 
bahagia" lagi- lagi Ali mengerling genit. Prilly tak kuasa 
menahan tawanya. Sikap dan perilaku Ali benar-benar di luar 
ekspektasinya selama ini. Ali yang dingin dan acuh. Apanya 
yang acuh? Jahil dan penggoda itu baru benar. 


"Lo mau jalan-jalam liat kota Solo?" Tawar Ali setelah 
tawa keduanya reda. "Emang bisa?" 


"Nanti coba deh gue tanyain ke yang lain dulu. Susah sih. 
Terminal Kartosuro di pinggir kota gini, kalo mau ke pusat kota 
rada jauh" ujar Ali memberi isyarat pada Prilly untuk 
menyuapinya lagi. Dengan telaten, Prilly menyuapkan 
makanan pada bayi besar di depannya. Terkadang, secara tidak 
sengaja, pandangan hazel milik Prilly bertemu dengan tatapan 
sendu Ali. Kemudian keduanya saling menunduk. Tak berani 
membuka percakapan. 


"Dah 'abisssss" seru Prilly membuang bungkus 
makanannya ke tempat sampah. Ali menyodorkan air 
mineralnya pada Prilly setelah sebelumnya membukakan tutup 
botolnya. Prilly menyambutnya dengan senyum terima kasih. 
Keduanya saling melempar senyum bahagia. Terikat dalam 
kekaguman masing- masing. Terlena oleh pesona satu sama 
lain. 


"Puas lo?" Tanya Ali berjalan mengimbangi langkah 
Prilly. Yang ditanya tersenyum lebar. Menenteng beberapa 
bungkusan baju yang baru saja ia beli. Ali memang sengaja 
membawa Prilly ke pusat kota. Mengajaknya berbelanja batik 
karena ternyata gadis premannya sama sekali tidak membawa 
baju. 


"Makasih Mamad supir. Udah dibayarin belanjaan gue" 
seru Prilly ceria. 
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"Sekali ini aja ya. Laen kali mah ogah ngajak lo" jawab Ali 
mengantingi tangannya di saku celana. Sesuai rencana, 
keduanya sampai kembali di Terminal Kartosuro setelah Ashar. 
Bis yang dibawa Ali harus berangkat tepat jam 4. Cepat-cepat 
ia mengembalikan sepeda motor yang dipinjamnya dari Eja, 
pemilik agen resmi Sinar Abadi di terminal itu. Kemudian 
mengajak Prilly menunaikan ibadah sholat Ashar lebih dulu, 
sedangkan Maman sudah ada di dalam bis mengecek jumlah 
penumpang dan tiket mereka. 


"Lengkap Man?" Tanya Ali saat masuk ke dalam bis. 
"Lengkap. Tinggal berangkat" jawab Maman mengacungkan 
jempolnya. 


"Oke. Lapor dulu sama Mas Eja. Kita jalan sekarang" 
"Siapp!! Preman cantik kemana?" Maman celingukan mencari 
sosok Prilly. Ia melongok keluar dan dilihatnya Prilly berlari-lari 
kecil dengan rambut berkibar. Wajahnya ceria, senyum manis 
terkembang di parasnya yang ayu. 


"Sampe kapan lo membentengi diri buat nggak jatuh 
cinta sama perempuan istimewa kayak dia Li?" Gumam 
Maman tanpa sadar. 


"Ngomong apa sih lo? Lo nggak inget status gue adalah 
seorang suami?" 


"Suami dari siapa?" Sahut Maman cepat. Ali membisu. 


Tercekat dengan pertanyaan Maman yang tepat 
menusuk ke jantungnya. Maman tau kenyataan soal istri Ali 
dari Prilly, dan ia sangat mendukung kedekatan keduanya saat 
ini. Jakun Ali naik turun pertanda gugup dan bingung. 


"Gue berusaha keras buat menahan diri dari semua ini 
Man. Prilly pantas bahagia. Gue nggak berhak mengambil 
matahari semua orang itu cuma buat gue sendiri" 


"Tadaaaaaaaa..gue bawa camilan banyak. Biar nggak 
bosen di jalan. Ayo berangkat Mamad" Prilly dengan suara 


48 


Jurusanku ke Hatimu 


cemprengnya masuk ke dalam bis dan memotong percakapan 
serius antara Ali dan Maman. la menyerahkan jajanan yang 
dibawanya pada Maman sebagian. Ali acuh memutar 
kemudinya. Pelan-pelan ia membawa bis besarnya keluar dari 
dalam terminal. Berhenti sebentar di depan terminal 
menunggu Maman yang turun berpamitan pada Eja. 


"Lo serius belom pernah pacaran Prill?" Tanya Ali tiba- 
tiba. 


"Heh! Lo pikir gue bener-bener nggak laku ya? Pas SMA 
gue pernah punya pacar tauk!" Dengus Prilly sebal. Ia 
menampol bahu Ali keras-keras. Membuat Ali meringis 
kesakitan dan berdecak tidak terima. 


"Pacar lo laki-laki kan?" 


"What? Maksud lo apa? Lo pikir gue lesbi?" Teriak Prilly 
marah. Ali justru terbahak memegangi perutnya. Dia sangat 
senang menggoda Prilly. 


"Ya siapa tau..terus kenapa putus?" Tanya Ali setelah ia 
tak lagi tertawa. Kini justru Prilly yang terkikik sendirian. Ali 
yang melihatnya menggaruk-garuk kepala heran. Tidak ada 
yang lucu namun gadis di sampingnya itu terbahak-bahak 
seolah penyakit gilanya sedang kambuh. 


"Ayok berangkat" seru Maman. la langsung naik ke 
dalam bis dan berjalan ke arah kursi paling belakang. Senyum 
penuh arti tersungging di wajahnya saat melewati Ali dan Prilly 
yang saling melempar ejekan dan tertawa tanpa beban. 
Bukankah cinta datang tanpa diduga dan diminta? Cinta akan 
datang pada mereka, bahkan ketika mereka berusaha 
menolaknya. Cinta takkan pernah bisa dihindari sekuat tenaga 
mereka berusaha menahannya. Cinta tidak pernah memilih 
kemana ia akan menjatuhkan pilihan bukan? Tidak ada yang 
mampu melewatkannya. Bahkan untuk seorang gadia cantik 
preman terminal dan laki-laki tampan yang mati- matian 
terlihat sangat bahagia namun hatinya terluka. Cinta akan 
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menyembuhkan luka keduanya. Lewat cara dan alur yang luar 
biasa. Hingga mereka menyerah dan tak punya kuasa lagi 
untuk menolaknya. 


"Gue tonjok dia di depan temen-temennya. Makanya dia 
nggak terima dan minta putus dari gue" balas Prilly menahan 
tawa. "Serius lo? Lo tonjok pacar lo? Bar-bar amat" seru Ali tak 
percaya. 


"Siapa suruh dia ngerayu perempuan laen yang udah 
jelas-jelas tu cewek musuh gue" 


"Ohhh.. kalo itu sih, pengecualian. Terus kenapa lo nggak 
pacaran lagi?" Ujar Ali makin penasaran. 


"Lo kenapa sih nanya-nanya? Mau macarin gue?" 
Krik...krik..krik... Ali terdiam seribu bahasa mendengar ucapan 
Prilly. Bingung mencari jawaban yang tepat untuk menutupi 
rasa gugupnya. 


"Hahaha..kan...lo yang gugup jadinya. Udah ah cari topik 
lain" sambung Prilly menepuk bahu Ali. Lelaki tampan itu 
menghela nafas lega begitu tau Prilly tak menuntut 
jawabannya. 


"Kalo ada kesempatan beasiswa, lo mau kuliah lagi 
nggak Med?" Ali mengambil kacamata hitamnya di atas 
dashboard. Memakainya untuk menghindari silau matahari 
sore dari arah barat. Prilly hanya memandanginya kagum. Laki- 
laki di sampingnya memang terlihat semakin keren dengan 
kacamata yang bertengger di hidungnya itu. 


"Lo dengerin gue ngomong nggak sih?" Ulang Ali 
membuat Prilly tersentak. 


"Hah? Apa? Barusan lo bilang apa?" 


"HIH!! Ni bocah. Congeknya kudu di vacum cleaner dulu 
kayakny" ejek Ali geregetan. 


"Hahahaha..tau aja lo gue jarang bersihin congek. Mau 
bantu mungkin?" Canda Prilly konyol. 
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"Ya Tuhan..ada ya preman terminal segini joroknya?" 
"Kalo jadi pacarnya Tom Cruise gue nggak jorok lagi Mad. 
Suerrrrrr" 


"Tom Cruise nya yang nggak mau sama lo" sahut Ali 
cepat. 


"Kalo lo mau nggak?" Prilly mengerling genit sambil 
memainkan alisnya naik turun. Ali tersedak menahan tawa. Ia 
tau Prilly hanya bercanda. Mana mungkin gadia cantik seperti 
Prilly mau dengan duda yang tidak bisa move on dari masa 
lalunya. 


"Menurut lo gue mau sama lo?" Tanya Ali menanggapi 
candaan Prilly. 


"Mau. Lo mau banget. Iya kan? Ngaku!" Serang Prilly 
memojokkan. 


"Gila lo" cerca Ali. Prilly terbahak sangat puas. Saking 
gemasnya ia menggigit lengan Ali yang sedang konsentrasi 
menyetir. 


"Awwwwww..kanibal amat sih lo. Ganggu konsentrasi 
gue nyetir aja" sungut Ali meringis menahan sakit. 


"Hihihi. Wlekkkk!" Prilly justru mencibir ke arahnya. Ia 
berdiri dari kursinya dan menyalakan televisi yang ada di 
atasnya. Mengutak-atik DVD dan mencari film seru yang bisa 
diputarnya. la sudah tidak lagi mempedulikan Ali yang 
memandanginya beberapa kali. Laki-laki itu mulai 
mengaguminya. Ingin mengenal preman cantik matahari 
semua orang itu lebih dari sekedar saat ini. "Li..Hunger Games 
yang Mockingjay ini udah HD belom?" Tanya Prilly 
menyodorkan sebuah kaset DVD pada Ali. "Udah. Tapi ya 
namanya kaset bajakan Prill. Coba aja diputer" jawab Ali. Prilly 
manggut-manggut. la sibuk kembali dengan kaset DVD di 
tangannya. Tak lama ia bersorak gembira karena bisa memutar 
DVD nya tanpa bantuan dari Ali maupun Maman. Sikap ceria 
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Prilly ternyata mampu menenangkan Ali. "Gimana? Kalo ada 
beasiswa lo mau kuliah lagi Prill?" 


Tanya Ali sekali lagi. 


"Ihh..ganggu aja lo. Gue lagi fokus nonton nih" gumam 
Prilly lirih. 


"Gue serius!!" Seru Ali tak sabar. 

"Iya..iya gue ambil Mad. Asal itu fakultas kedokteran" 
"Lo pengen jadi dokter Med?" 

"Pengen banget" jawab Prilly mantab. 


"Mission impossible!! Dengan isi otak lo yang nggak 
penuh itu, gue nggak yakin lo bisa" cibir Ali meragukan. Prilly 
menoleh Ali cepat. Wajahnya sangat serius dengan mimik 
mengerikan. 


"Kalo gue bisa lo mau apa?" Tantang Prilly lantang 
seraya mengacungkan jari telunjuknya. Ali tidak segera 
menjawab. la tampak konsentrasi mendahului sebuah truk 
besar yang membawa puluhan sapi. 


"Gue sembah kaki lo" jawab Ali kemudian. "Ahhh..itu 
terlalu mainstream" 


"Terus apa dong?" 


"Ehm..lo juga harus sukses. Lanjutin kuliah lo, kita 
ketemu lagi sebagai Mamad dan Memed yang berbeda dari 
hari ini. DAN LO HARUS NGAWININ GUE!!!" Seru Prilly 
menekan kalimat terakhirnya. 


"Ehmmmmmmm" Ali hanya menggeram menanggapi 
ucapan Prilly. Hatinya masih ragu menerima tantangan itu. 
Bukan karena ia takut tidak mampu, ia hanya tidak yakin apa ia 
bisa kembali ke kehidupan lamanya. Sementara Prilly 
mengerutkan dahinya bingung. Matanya memancarkan 
keingintahuan yang begitu dalam. 
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"Kenapa? Karna gue bukan perempuan yang pantes buat 
lo kawinin ya Li? Sekuat apapun gue coba memantaskan diri? 
Nggak cuma buat lo. Mungkin juga buat laki-laki yang laennya" 
desis Prilly lemas. 


"Enggak. Enggak. Bukan itu. Bukan masalah ngawininnya 
Med. Kalo itu mah, gue bisa lakuin sekarang. Hahaha. Gue 
nggak yakin gue bisa keluar dari kubangan nasib sial ini" balas 
Ali tak kalah lemasnya. Keduanya terdiam. Berlayar dalam 
pikiran masing-masing. Angan keduanya terbang menolak 
gravitasi dan membubung tinggi meninggalkan raganya. 


"Lo pasti bisa. Kita lakuin sama-sama. Where there is 
desire there is gonna be a flame, where there is a flame 
someone's bound to get burned. Just because it's burns 
doesn't mean you're gonna die. You've gotta get up and 
try..try..try.." ujar Prilly bernyanyi tanpa malu. 


"Artinya?" 

"Dilarang merokok. Hahahaha" jawab Prilly nyengir 
kuda. 

"Dari mana lo tau lagu kayak gitu?" Ledek Ali menahan 
tawa. 


"Heh..gue juga nggak bego-bego amat kali walaupun 
kadang otak gue lemot" balas Prilly membela diri. "Oke deh 
Pink imitasi" 

"Rese' lo. Jadi gimana, DEAL?" tanya Prilly. Ali menarik 
nafas dalam-dalam. Mata dan tubuhnya tetap fokus pada kuda 
besi yang dibawanya. 


"Kita bakalan sukses dan kalo lo jadi dokter gue bakalan 
ngawinin lo gitu?" Tanya Ali datar. 


"Yap" 


"Oke DEAL. Gue yakin nggak bakalan terjadi" desis Ali 
pesimis. 
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"Lo nggak bakalan pernah maju kalo pikiran lo jalan di 
tempat aja kisanak" ujar Prilly setengah bercanda. "Ah..baiklah 
pendekar upil" 


"Sekate-kate lo Li" gerutu Prilly melayangkan tangannya 
menoyor kepala Ali. 


"Ampun anak muda, saya cuma rakyat biasa" goda Ali. 


Prilly mengutak-atik hidungnya dan meleletkan sesuatu 
di lengan Ali. 


"MEMED!IHIINININ III JOROK BANGET SIH LO!!!!" 
Teriak Ali histeris. 
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Sudah sebulan lamanya Ali mengenal Prilly. Banyak 
kejadian konyol yang mereka lalui. Saling berbagi cerita dan 
berbagi mimpi. Sejak mengenal Prilly, Ali mengakui dunianya 
terasa lebih berwarna. Tak ada sedetikpun di dalam otaknya 
yang bisa melewatkan bayangan Prilly. Selama itu, Ali juga 
berusaha mencari informasi tentang beasiswa yang diinginkan 
preman cantik itu. Meminta teman dan kenalannya semasa ia 
masih kuliah dulu. Tidak mudah memang, namun melihat 
tekad Prilly, Ali ikut bersemangat. 


Prilly yang ceria dan apa adanya. Selalu mampu 
menenangkan dan mencerahkan dunia Ali yang semula kelam. 
Sehari saja tidak melihat senyumnya, Ali merasa seperti orang 
gila. 


Kadang jika ia libur kerja, ia sengaja menyempatkan 
waktu untuk mampir ke terminal Bekasi. Sekedar melihat Prilly 
yang sedang galak meminta setoran. Dalam hati kecilnya, Ali 
ingin membuat Prilly bahagia. Entah mengapa kata-kata itu 
yang terus-menerus membayang di kepalanya. Apa karena 
Prilly matahari baginya? Pembangkit zombie di dalam dirinya? 


"Mas Ali, iki brosur e sing sampean jaluk wingi (ini brosur 
yang kamu minta kemarin)" Ali terlonjak karena seseorang 
menepuk bahunya. Menyadarkannya dari lamunan manis 
tentang Prilly. Seseorang yang mengejutkannya itu adalah 
Bangkit, adik Eja, pemilik agen resmi Sinar Abadi di terminal 
Kartosuro. Bangkit berkuliah di UGM, sebuah Universitas 
unggulan di Jogja, jurusan Teknik Sipil. Dua minggu yang lalu Ali 
memang sengaja memintanya mencari informasi tentang 
beasiswa yang diinginkan Prilly. 


"Opo iki Mas (apa ini Mas)?" Tanya Ali pada Bangkit. 


55 


Jurusanku ke Hatimu 


"Ada beasiswa untuk kedokteran umum. Tapi udu 
(bukan) UGM Mas. UMY. Jogja juga" katanya menjelaskan. 


"Owalah. Iyo..iyo..makasih Mas Bangkit. Makasih tenan 
Iho" seru Ali bahagia. Dengan brosur itu, Ali memiliki alasan 
untuk bertemu dengan Prilly. Menemui matahari yang akhir- 
akhir ini mampu mencerahkan hidupnya. 


"Sopo sing arep kuliah Mas? Sampean? (Siapa yang mau 
kuliah Mas? Kamu?)" Tanya Bangkit penasaran. Ali duduk di 
sampingnya, membenahi seragamnya, kemudian membuka- 
buka brosur di tangannya. 


"Bukan. Temenku Mas. Dia pengen banget bisa kuliah 
kedokteran" 


"Kudu usaha keras Mas Ali. Angel dadi dokter ki (susah 
jadi dokter tu)" balas Bangkit dengan senyumnya. Ali 
mengangguk mengerti. Prilly memang harus berjuang keras 
untuk bisa masuk dan memperoleh beasiswa ini. Tidak boleh 
meremehkannya. Apalagi tidak sedikit biaya untuk kuliah 
kedokteran. 


"Iya Mas. Kudu kerja super keras." Ucap Ali mantab. 
"Temenku ada yang edan gara-gara nggak kuat di kedokteran 
Mas Ali." 


Waduh??? Sebegitu susahnya kah? Apa Prilly bisa kuat 
dengan otaknya yang hanya setengah penuh itu? Bagaimana 
kalo dia gila? Tidak...tidak. Kamu harus percaya pada pendekar 
upil itu Ali. Ali pun jadi membayangkan Prilly saat mengupil. 
Dalam hati Ali pesimis, Prilly tidak akan bisa melaluinya, 
bahkan untuk lolos di tes seleksi. 


"Seleksinya di UMY juga ya Mas Bangkit?" Tanya Ali lagi 


"Iyo kayak e Mas. Coba di brosur ada nggak itu?" ujar 
Bangkit ikut membolak-balik brosur itu bersama Ali. Keduanya 
meneliti lokasi pelaksanaan tes penerimaan beasiswa di dalam 
brosur. Semua biaya pendidikan ditanggung oleh pihak 


56 


Jurusanku ke Hatimu 


kampus, peserta beasiswa hanya dibebankan pada 
perlengkapan dan peralatan praktek. 


"Iya Mas. Di UMY langsung tes nya" ujar Bangkit 
menunjuk kolom sebelah kiri atas. Artinya sekali lagi, Ali harus 
membawa Prilly kembali ke Jogja. la semakin tidak sabar 
menunjukkan brosur itu pada mataharinya. 


"Siapa sih Mas Ali yang mau ambil beasiswa? Pacarnya 
ya?" Tanya Bangkit. 


Degh!! Pacar? Bukan. Dia lebih dari sekedar pacar bagi 
Ali. Prilly adalah harapannya. Tempatnya mengadu dan 
berkeluh kesah sesuka hati. Prilly sangat istimewa bagi Ali. 
Bersama Prilly Ali menemukan lagi kembali dunianya. Mungkin 
bagi orang lain, rasanya ini adalah cinta. Namun bagi Ali, cinta 
tidak pernah sedalam ini. Ia masih mencintai Siena. Perempuan 
itu bertahta sangat kuat di dalam hati Ali. Dan Prilly tidak akan 
bisa menggantikannya. Prilly menempati sisi lain dari hati 
seorang Ali. 


"Pacar? Bukan Mas Bangkit. Bisa dibilang dia 
matahariku" jawab Ali dengan senyum lebar. 


"Waduh...istimewa banget nih kayaknya" goda Bangkit 
dengan senyuman manisnya. Ali mengangguk. Mengiyakan 
kalimat Bangkit dan memegang erat brosur beasiswa untuk 
Prilly di tangannya. Ia tau Prilly harus bekerja keras untuk 
mewujudkan impiannya. 


"Aku kira Mas Ali e yang mau kuliah lagi" ujar Bangkit 
menepuk bahu Ali. 


"Pengen Mas. Tapi nggak di kedokteran juga lah. Aku 
lebih seneng di teknik industri. Dulu sempet dua semester 
disana soalnya" 


"Owalahhh.. yasudah ambil kuliah lagi wae Mas Ali. 
Mumpung masih muda" 
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"Ahhh....udah asik kerja kayak gini Mas" jawab Ali santai. 
Bangkit tertawa dan menepuk-nepuk bahu Ali, berusaha 
memberi semangat pada supir tampan itu. Jika mengingat 
perjanjiannya dengan Prilly, Ali sangat ingin melanjutkan kuliah 
lagi. Namun apa dia bisa? Ali sedang dalam proses berjuang 
bertahan hidup sekarang. Mengasingkan diri dari sahabat dan 
keluarga yang membuangnya karena Siena. Mereka yang 
meninggalkan Ali begitu saja tanpa mau menerima 
penyesalannya. Ayahnya yang dengan lantang menghardiknya 
keluar dari dalam rumah seperti mengusir anjing. Dari awal Ali 
berpacaran dengan Siena, ayahnya memang sudah menentang 
hubungan mereka. 


"Udah jam 4 Mas. Aku berangkat disik (dulu) ya. Matur 
nuwun Iho brosurnya" ujar Ali berpamit pada Bangkit seraya 
berdiri. 


"Alah Mas Ali kayak apa aja lho. Cuma brosur thok kok 
ya kayak dibawain duit sekoper aja. Wes semoga tembus ya 
beasiswanya si matahari" balas Bangkit ramah. Ali tersenyum 
sambil mengucap terima kasih sekali lagi pada Bangkit sebelum 
masuk ke dalam bis mewahnya. Maman sudah menunggu di 
dalam. Asik menghitung jumlah penumpang yang sudah masuk 
ke dalam bis. 


"Lengkap Man?" Tegur Ali memposisikan diri di kursi 
kemudi. 


"Kurang 3 tiket lagi Li. Mau ditunggu?" 


"Okelah. Kita tunggu 10 menit lagi ya." Jawab Ali 
merebahkan punggungnya di sandaran kursi. Maman 
mengacungkan jempolnya tanda setuju. Sementara menunggu, 
Ali menyalakan mesin bis dan memanaskannya. Ia berpindah, 
bergeser ke kursi kondektur, kemudian memutar musik-musik 
instrumental yang CD nya ada di dalam rak dashboard. 


"Hati-hati Dewa, nunggu mama dulu" seorang anak laki- 
laki berumur kurang lebih dua tahunan bersemangat sekali 
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masuk ke dalam bis. Mungkin itulah penumpang yang sedang 
ditunggu. Ali berdiri dari kursi kondekturnya dan berjongkok di 
tangga pintu. Dibantunya si kecil itu naik ke dalam bis karna 
dilihatnya sang ayah repot sekali membawa barang bawaan. 


"Nomor kursinya berapa Mas?" Tanya Ali pada sang 
ayah. 


"14, 15, 16 mas. Maaf ya. Malah ngrepotin" jawab ayah 
si anak. 


"Nggak papa Mas. Biar saya antarkan dulu anaknya ke 
kursi, Mas taroh bawaannya di bagasi. Itu ada kondektur saya 
yang baru lari-lari dari agen" tunjuk Ali pada Maman yang 
berlari ke arah bis. Si ayah mengangguk paham. Ali 
mengangkat si kecil tampan dan digendongnya ke kursi 14. Ia 
menemaninya sementara menunggu sang ayah mengurusi 
barang bawaan mereka. 


"Aduh...Dewa sama siapa nih? Makasih ya o-om supir 
yang baik hati" tegur sebuah suara lembut dari belakang Ali. 
Saat Ali menoleh, wajahnya pucat seketika. D*MN, umpat 
hatinya. Ia berharap sedang bermimpi dan tidak percaya bisa 
melihat sosok itu di depannya. 


"What the F**k....." kalimat Ali menggantung. 
Perempuan di depannya berdiri mematung. la meremas-remas 
sapu tangan dalam genggamannnya. 


"Ganteng, mama kamu udah dateng. O-om tinggal dulu 
ya" pamit Ali sambil mengacak rambut tipis si kecil. Ia melewati 
perempuan itu begitu saja tanpa ingin menyapanya, namun 
sebuah tangan menahannya. 


"Li..apa kabar?" Tegurnya pelan. Ali menghela nafas 
panjang. Memejamkan matanya sebentar kemudian 
memberanikan diri memandang mata sayu yang teramat ia 
rindukan itu. 
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"Siena....kabar baik. Mau kemana?" Tanya Ali berbasa- 
basi. 


"Ke rumah Ayah" jawab Siena. Ali hanya membentuk 
huruf O dengan mulutnya tanpa suara. Ditinggalkannya Siena 
begitu saja. Saat hampir duduk di kursi kemudi, suami Siena 
masuk dan melempar senyumnya pada Ali. Dengan ramah Ali 
membalas senyuman itu dan mengangguk sopan. "Makasih ya 
Mas" ujarnya tulus. 


"Iya sama-sama Mas. Sudah semua nggak ada yang 
ketinggalan?" Tanya Ali. 


"Udah kayaknya. Maaf karena kami telat jadi lama 
menunggu" 


"Nggak papa. Tugas kami memberi pelayanan terbaik. 


Silahkan duduk, kita berangkat" balas Ali berusaha tetap 
ramah. 


Tidak salah bukan? Ayolah, dia adalah suami dari 
seorang perempuan yang statusnya masih menjadi istri Ali. 
Bagaimana bisa ia bersikap biasa saja selama berbicara 
dengannya? 


"Oke berangkaaaaaattt..." seru Maman naik ke dalam 


bis. 

Konsentrasi Ali...harus bisa tenang. la tidak boleh 
membiarkan masa lalu sialan itu mengacaukan pekerjaannya. 
Sudah cukup Siena mengacaukan hidupnya dulu. Ia tidak boleh 
memberikan kesempatan lagi bagi Siena untuk mengulanginya. 
Siena...masih seanggun dan secantik dulu. Hanya wajahnya 
sedikit pucat dan kurus, mungkin karena ia harus menyusui 
anak laki-laki. 


"Li...kenapa kayak bingung gitu lo?" Tegur Maman 
menepuk bahu Ali. Mengagetkannya. 


"Hah?? Enggak. Nggak papa Man" elak Ali berbohong. 
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"Serius lo?" Yakin? Pinggirin dulu. Biar gue yang bawa" 


Ali menurut saja pada ucapan Maman. Ia meminggirkan 
bis yang di bawanya dan bertukar posisi dengan Maman. 


"Tiduran aja di belakang sana" tawar Maman. Negatif. 
Ali tidak ingin melewati deret kursi nomor 14 itu. Akan lebih 
baik ia duduk mendampingi Maman daripada harus melewati 
pasangan bahagia itu. Bahagia? Cih.. Bahkan Ali belum 
menceraikan Siena. Apa bisa Ali mengucapkan kalimat talak 
itu? Cinta itu masih bertahan di hati Ali. Menghuni tepat di ulu 
hati, bergabung dengan rasa sakit dan benci. 


"Lo sakit Li?" Tegur Maman lagi. Ali menoleh, wajah 
Maman terlihat nampak begitu khawatir. 


"Sakit hati Man" jawab Ali yang membuat Maman 
terbelalak. la menoleh beberapa kali ke arah Ali. 


"14, istri gue dan keluarga barunya" lanjut Ali lagi. 
"ORANG GILA!!!!" Dengus Maman tak percaya. Ali tertawa 
sendiri. Mengambil kacamata hitam miliknya kemudiam 
mengenakannya dan memejamkan matanya. 


"Beneran itu istri lo Li?" Seru Maman membuat Ali 
membuka matanya lagi. 


"Masak gue bohong Man" "Terus?" 
"Terus apa? Ya biarin aja" jawab Ali enteng. 


"Kayak gitu lo pertahanin Li? Udah putus saraf normal 
lo" cerca Maman emosi. Ya. Ali memang sudah gila. Mungkin 
hatinyalah yang gila. Ia tak mampu melepaskan pengkhianatan 
Siena dengan keikhlasan. Apa benar ia harus melepasnya? 
Menceraikannya? Betapa lucunya anak yang terlahir dari 
rahimnya. Seandainya anak yang ditanam Ali juga terlahir ke 
dunia dengan nyawa, pasti anak itu sudah pandai mengganggu 
pekerjaan ayahnya. 


"Gue bakalan ceraiin dia Man. Pasti" jawab Ali mantap. 
Maman tertawa mendengar jawaban Ali yang memilih 
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memejamkan matanya lagi. Memilih melupakan kehadiran 
Siena dalam bis yang ia bawa. 


kaa 


"Ini di daerah mana Li?" 


Ali hampir saja terlonjak saat suara yang sangat ia kenal 
itu menegurnya. Dalam hati Ali menggerutu. Kenapa Siena 
tidak turun makan bersama suami dan anaknya dan justru 
mengganggu Ali yang sedang sibuk memarkir bisnya. 


"Ciamis" jawab Ali singkat. Bukannya pergi setelah 
mendengar jawaban Ali, Siena justru duduk di atas kursi 
kondektur. 


"Udah lama banget ya" desis Siena. 


"Ya..cukup lama buat ngebesarin anak lo" sahut Ali 
dingin. 

"Li..kita belom cerai Iho. Lo nggak boleh membentak gue 
kayak gitu" protes Siena setengah bercanda namun membuat 
Ali naik darah. Seketika Ali menghentikan laju bis nya di 
tengah- tengah parkiran. Ia tidak peduli banyak yang mengantri 
dan mencercanya kemudian. Dipandangnya lekat-lekat wajah 
istrinya itu. Kini rasa benci dihatinya membuncat dan siap 
keluar. 


"Kalo gitu gue lakuin sekarang. Lo! Siena Ardila binti 
Ramdhan, kuceraikan engkau saat ini juga. Talak satu!" Ucap 
Ali sangat mantap tanpa keraguan sedikitpun. Siena terpaku 
mendengar ucapan Ali yang mulai melajukan bis nya lagi, 
memarkirnya di depan mushola." Mumpung lo lagi di Bekasi, lo 
tunggu surat panggilan dari Pengadilan Agama. Kalo lo nggak 
dateng mungkin akan lebih cepat lagi proses putusannya. 
Verstek" "Kenapa lo lepasin gue sekarang Li?" Tanya Siena 
dengan mata berair. 
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"Karna gue udah liat dengan mata kepala gue sendiri, lo 
bahagia sama keluarga lo" 


"Cuma itu?" 


"Karna cinta gue ke lo bukan menuntut Siena. Lo bebas 
sekarang. Lakuin yang lo pengen. Jaga keluarga lo dengan baik" 
ujar Ali sok bijaksana. 


"Sebaliknya, lo juga harus bahagia. Cari kebahagiaan lo 
Li. Cari perempuan yang bener-bener bisa lo jadiin pegangan 
hidup" 


"Yap. Bukan perempuan yang ninggalin gue karena gue 
nggak bisa memenuhi kebutuhannya yang glamour kan? Sorry 
gue mau absen dulu biar di catet malaikat. Lo nggak sholat 
buat nebus dosa besar lo ke anak kita?" Ali berdiri melewati 
Siena tanpa menunggu jawabannya. Turun dari bisnya dan 
langsung mengambil air wudhu. Ditunaikannya sholat Isya 
dengan hati tak tentu. Mengadu pada Tuhan segala keluh 
kesahnya. la menyerahkan semua keputusan yang ia ambil 
pada kehendakNya. Disitulah Ali menangis. Menumpahkan 
segala kesakitan yang ia pendam selama ini. Ali yang terlihat 
kuat dan tegar sejatinya hanya selembar tissue yang rapuh. 


"Li..sholat?" Ali mendongakkan kepalanya, memandang 
ke arah samping. Aji, supir Royal Class trayek Tambun-Jogja. 


"Ah..iya Bang. Biar tenang di jalan" jawab Ali berusaha 
menyembunyikan wajah kusutnya. "Bawa berapa?" Tanya Aji 
lagi. 


"Ada sekitar 15 orang. Bang Aji baru sampe?" 


"Iya. Sholat dulu ya gue" pamit Aji masuk ke dalam 
mushola. 


"Iya Bang silahkan" Ali bergerak mundur. Ia melepas 
sarungnya dan berjalan keluar. Di pintu ia bertemu dengan 
suami Siena. 


"Udah mau berangkat yang Mas bisnya?" Tegurnya. 
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"Belum Mas. Disini berhenti lama kok. Saya mau makan 
juga. Mas mau sholat dulu?" 


"Iya Mas" 


"Oh.. silahkan" Ali memajukan tangan 
mempersilahkannya. 


Suami Siena masuk ke dalam, menoleh Ali sekali lagi 
sambil tersenyum. Tak lama Siena menyusulnya. Ali bertemu 
dengannya di beranda mushola. 


"Udah sholat Li?" Sapa Siena saat keduanya berpapasan. 
"Udah" 


"Maafin gue" 
Ali menghentikan langkahnya. Apa apa dengan Siena? 


Otaknya mungkin sedang tertinggal di rumah sampai ia 
dengan ikhlasnya meminta maaf pada mantan suami 
tampannya. 


"Kenapa nggak naik pesawat atau mobil pribadi aja lo?" 
Tanya Ali mengubah topik pembicaraan. 


"Capek Li kalo pake mobil pribadi. Kalo naik pesawat 
kejauhan bandaranya dari rumah Bekasi" 


"Oh" Ali berpaling meninggalkan Siena. Ia bergabung 
dengan Maman yang sudah asik menyantap makanannya. 


"Udah sholat Li?" Sapa Maman saat Ali duduk membawa 
makanannya. 


"Udah Man. Tinggal makan" 


"Idiihhh..ceria amat tu muka. Abis dapet jackpot ya?" 
Sindir Maman menghina. 


"Habis menghadap Tuhan itu ya haris ceria Man" balas 
Ali sambil menyendok makanannya ke mulut. Mereka makan 
dalam diam. Menikmati dinginnya kota Ciamis yang selalu 
menjadi teman perjalanan. Hati Ali menjadi ringan, merasakan 
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kenikmatan mengikhlaskan. Mungkin Ali memang masih sangat 
mencintai Siena dan tak akan ada yang menggantikannya. 
Namun untuk kembali bersamanya, rasanya Ali sudah tak akan 
bisa. 


xk k 


"Li...ni alamat gue kalo lo mau daftarin perceraian kita ke 
Pengadilan Agama" ucap Siena saat bis yang ia tumpangi 
sampai di terminal Bekasi. Dalam benak Ali, ia justru 
memikirkan Prilly dan ingin segera memberikan brosur yang ia 
dapat padanya. Namun lagi-lagi Siena menahan langkahnya. 


"Oke" jawab Ali acuh seraya menerima kertas yang 
disodorkan Siena. la berlalu tanpa berkata apa-apa lagi. Meski 
cinta yang ia punya pada Siena masih membara, ia harus 
belajar melupakannya. 


"Bang Roni...Prilly ada?" Tanya Ali pada bapak saat ia 
sampai di warungnya. 


"Lhoh? Lo nggak tau? Anak bandel gue itu lagi opname di 
puskesmas. Kena demam berdarah dia, baru aja kemaren 
masuknya" 


"Hah?" Tenggorokan Ali tercekat. Prilly sakit?. "Oke 
Bang. Makasih" Ali langsung bergegas dan berlari ke pangkalan 
ojek. la mencari Kasmin, langganan ojeknya. 


"Min, bawa gue ke puskesmas tempat Prilly dirawat" 
sergah Ali begitu melihat Kasmin. Kasmin mengangguk sigap 
dan mengantar Ali langsung ke puskesmas. Si preman terminal 
bisa sakit juga ternyata. 


"Nomor 8....nomor 8...." gumam Ali mencari-cari nomor 
ruangan Prilly. Dalam hati Ali kesal, kenapa Prilly tidak bilang 
dia sedang sakit padanya? Ali lupa mereka tidak punya 
hubungan apa- apa. Lalu kenapa ia sedemikian cemasnya 
ketika mendengar Prilly sakit? 
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benar, mataharinya itu sedang tertidur lelap. Wajahnya sayu, 
sama sekali tak bercahaya. Tubuhnya tampak kurus, padahal 
Ali hanya tidak melihatnya selama tiga hari saja. Prilly terlihat 
sendirian, tidak ada yang menungguinya. 


"Lo baru dateng Li?" Seseorang menegur Ali. Supir 
tampan itu menoleh dan menemui Weda si penjaga toilet 
datang membawa satu baskom air. 


"Iya. Gue kira Prilly sendirian. Ternyata sama lo" 


"Gue dari semalem nungguin. Kan nggak mungkin bapak 
ninggalin warung. Ini kebetulan lo ke sini. Bisa gantiin gue 
bentar nggak? Gue mau balik mandi dulu" ujar Weda 
meletakkan baskom di tangannya ke atas nakas. 


"Oke..oke..lo balik aja dulu. Bau banget badan lo" canda 
Ali menutup hidung. Weda menghirup bahunya, kemudian 
nyengir kuda pada Ali. 


"Hehehehe..iya. yaudah gue balik dulu ya" pamit Weda 
mengambil tas kecil di sebelah Ali sambil berlalu. Ali duduk di 
samping ranjang Prilly. Rasa lelah membawa bis semalaman 
tak lagi ia rasakan. Setidaknya ia merasa nyaman saat menatap 
wajah preman cantik di depannya. la menyingkap beberapa 
helai rambut yang menutupi wajah dan kening Prilly. 
Diusapnya pipi chubby gadis itu. Ali tidak pernah keberatan 
untuk jatuh cinta pada Prilly bahkan jika ia bisa. Seandainya ia 
adalah laki-laki lajang tanpa beban masa lalu yang demikian 
berat menggantung di pundaknya, pasti ia sudah mencintai 
Prilly. 


"Mamad" desis Prilly lemah. Ia memicingkan matanya, 
berusaha mengumpulkam nyawanya. Ali melempar senyum ke 
arah gadisnya dan mengangkat tangan untuk menyapanya. 


"Hai...pendekar upil" sapa Ali. Prilly tersenyum tipis 
dengan tangannya bergerak memukul lengan Ali. 


66 


Jurusanku ke Hatimu 


"Kenapa nggak bilang ke gue kalo lo sakit, hah?" Sentak 
Ali pura-pura marah. 


"Gimana gue mau ngasih kabar, punya nomor hp lo aja 
enggak. Lo pikir gue ahli telepati?" Sungut Prilly balik. Ali 
memukul dahinya pelan. Bodoh sekali, sebulan saling 
mengenal dan mereka tidak saling bertukar nomor ponsel. Ali 
mengambil ponsel milik Prilly di atas nakas, mengetikkan 
nomornya di sana. 


"Nih gue kasih nomor gue. Kalo ada apa-apa hubungin 
gue. Awas kalo nggak!" Ancam Ali seram. 


"Baiklah kisanak. Siap laksanakan" 


"Sakit apa sih lo Med?" Tanya Ali meraba kening Prilly. 
"Sakit hati komplikasi" ujar Prilly asal. 


"Hah? Ngeri amat. Perlu transplantasi hati nggak? Ni 
punya gue, gue rela kok" goda Ali mendramatisir. 


"Oh ya? Serahin hati lo sekarang juga!!!" Todong Prilly 
mempraktekkan kemampuan premannya. Ali menutup 
mulutnya menahan tawa. Begitu juga Prilly. Untuk Prilly, Ali 
rela menyerahkan apa saja demi mataharinya, bahkan cintanya 
yang sudah mulai perlahan dimiliki oleh Prilly. Bukan lagi milik 
Siena. Ya..Hati Ali mulai berubah haluan. Ia mulai bermimpi, 
suatu saat nanti ia akan menemui Prilly dalam jas dokternya, 
menjemput Prilly untuk menjadi pengantin baginya. Meski Ali 
hanya mampu membatinnya tanpa mampu 
mengungkapkannya. Bagaimana ia bisa memiliki keberanian 
untuk berbicara dengan seorang gadis yang masa depannya 
masih sangat panjang. 


"Mad!! Kok ngelamun sih? Kenapa nyari gue?" Tanya 
Prilly menyadarkan Ali dari lamunan. 
"Gue kangen sama lo" celetuk Ali tanpa sadar. Prilly 


tercekat. Senyum mengembang di bibir tipisnya. Maaf Prilly 
aku tidak mampu menahan gejolak dihatiku ini. Bahkan hanya 
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untuk menahan rasa rindu. Jika suatu saat kalimat cinta itu 
keluar dari mulutku, abaikan saja aku, batin Ali sambil terus 
menatap lurus ke bola mata Prilly. "Gue bakalan cerain istri gue 
Prill” lanjut Ali. 


"Hah? Serius lo Mad?" 


Ali mengangguk lemah, menundukkan kepalanya. Susah 
payah menahan air matanya yang siap menetes. "Gue bingung 
Prill. Gue nggak kuat" keluh Ali putus asa. Tangan kanan Prilly 
bergerak membelai kepala Ali lembut. Mengusapnya dengan 
sabar dan penuh perhatian. 


"Gue dampingin lo kapanpun lo butuh" ucap Prilly 
berusaha menguatkan lelaki di sampingnya. 


"Gue beruntung punya lo di samping gue Prill. Lo hati- 
hati ya. Gue bisa aja jatuh cinta sama lo". Ujar Ali mendongak. 
Keduanya saling berpandangan. Hawa hangat selalu 
melingkupi tubuh keduanya saat saling bertukar tatapan. 
Mengalirkan harapan dan rasa nyaman. 


"Jatuh cintalah Mad...hahahahahhaa" goda Prilly 
membuat Ali tersenyum. Lihat saja Prilly, kamu tidak tau 
bahwa kamu sangat mudah dicintai. Bahkan oleh laki-laki 
dingin seperti Ali. 
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"Ehemmm.." 


Ali membisu. Matanya tak lepas dari sosok wanita di 
depannya. Senyum manis terkembang di wajahnya yang 
tampan. Tak ada seragam khas Sinar Abadi yang melekat di 
tubuh atletisnya. Yang ada hanya sebuah kemeja bermotif 
kotak-kotak warna biru gelap variasi hitam lengan panjang. 
Dipadu dengan celana ripped jeans dan sneakers favoritnya. 
Rambutnya ia biarkan bebas tanpa tertutup topi. 


"Liatin apa sih Li?" Gadis di depannya menunduk 
bingung. Meneliti sekujur tubuhnya sendiri. Setelah satu 
minggu keluar dari puskesmas, Ali mengajak Prilly pergi ke toko 
buku. Mencari bahan dan literatur untuk belajar Prilly. Betapa 
senang dan bahagianya Prilly saat menerima brosur dari Ali 
yang berisi beasiswa itu. Awalnya bapak sempat bimbang 
mendengar kemauan Prilly, namun atas bujukan Ali yang 
meyakinkan itu, bapak akhirnya setuju. 


"Lo cantik" ucap Ali tulus. Wajah Prilly memerah. Tersipu 
mendengar pujian Ali. Hari ini ia memang tidak memakai baju 
tomboi nya. la tanggalkan segala atribut premannya. 
Menggantinya dengan dress casual selutut berwarna abu-abu 
dengan motif bunga- bunga kecil di bagian bawahnya. la juga 
memakai flat shoes warna hitam. Menyisir rambutnya serapi 
mungkin dan menyelipkan pita kecil di atas telinganya. 


"Kenapa? Lo kaget gue bisa dandan kayak cewek?" Prilly 
berkacak pinggang sambil memajukan bibirnya. Ali 
mendekatinya dan mengulurkan tangannya pada Prilly. 


"You're beautiful as always" gumam Ali lagi-lagi dengan 
senyuman maut. 
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"Thank you Mamad" Prilly menyambut tangan Ali. 
Keduanya berjanji untuk bertemu langsung di depan toko 
buku. Ali sengaja datang lebih dulu agar bisa menyambut 
kedatangan Prilly. 


"Bentar Li, gue haus. Beli air mineral dulu ya" 
"Nanti aja Med. Di dalem ada kok" tahan Ali. 


"Ah enggak ah. Gue mau cari yang dingin" ujar Prilly 
bersikeras. la melepas genggaman tangan Ali dan berlari tanpa 
melihat kondisi jalan. Prilly tidak tau bahwa dari arah 
berlawanan, sebuah bis kota berjalan ugal-ugalan dan hampir 
saja menyerempetnya kalau saja tangan sigap Ali tidak 
menariknya. Mendekapnya erat dalam pelukan hangatnya. 


"UDAH GUE BILANG BELI DI DALEM AJA! NURUT AJA 
KENAPA SIH?" Teriak Ali marah. Prilly yang masih kaget karena 
kejadian sebelumnya bertambah melebarkan matanya 
mendengar teriakan marah Ali. Ia meronta meminta lepas dari 
pelukan laki-laki itu. Kepalanya menunduk, tak berani menatap 
Ali. 


"Ma...maaf Med. Gue cuma kaget. Sorry gue tadi panik, 
makanya keceplosan" sesal Ali meraih dagu Prilly. 


"Nyebelin!!!" Sungut Prilly sebal. la berlalu 
meninggalkan Ali masuk ke dalam toko buku. Ali tersenyum 
simpul, tak habis pikir dengan perempuan ajaib yang 
dibawanya itu. 


"Ecieew..ngambek nih ye.." goda Ali di samping Prilly. 
Gadis itu acuh, pura-pura memilih-milih buku di depannya. 


"Perasaan itu buku komik deh. Emang ada ya tes umum 
beasiswa kedokteran yang materinya ngambil dari komik?" 
tambah Ali lagi menahan tawa. 


"Siapa sih lo?" Prilly menoleh Ali yang berdiri di 
sampingnya. Pandangannya kesal bercampur marah. "Hah? Lo 
nggak tau gue?" ucap Ali sok-sok an. 
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"Abis makan apa sih lo jadi nyebelin kayak gini. Nggak 
kenal gue sama lo" 


"Kalo gitu kenalan dong" Ali mengulurkan tangannya 
ramah. Prilly mendengus sebal. la mendelik licik dan berlalu 
dari hadapan Ali begitu saja. 


"Heiii..katanya mau kenalan?" 


"Idih..GR amat sih lo. Lagian lo siapa sih???" Ali berlari 
kecil mengimbangi langkah Prilly, meraih jemari tangan Prilly 
cepat. 


"Kalo gue ngaku siapa gue, lo harus percaya ya?" 
ucapnya tersenyum iseng. Prilly menghembuskan nafas kasar. 
Tidak mau menatap Ali yang memandangnya penuh arti. 


"Emang lo siapa?" seru Prilly meremehkan. 


"Kalo gue bilang gue adalah SPIDERMAN lo percaya?" 
ucap Ali menaik turunkan alis tebalnya. Spontan Prilly terbahak 
dan memukul-mukul dada Ali gemas. Wajahnya merah padam 
saking senangnya. 


"Lo gila!!!" Cerca Prilly. 


"Atau gimana kalo gue bilang gue ini Tom Cruise yang 
lagi menyamar? Percaya nggak?" 


"Li..gue lebih percaya kalo lo ngaku sebagai spiderman 
daripada lo ngaku sebagai Tom Cruise. Oke?" 


Ali terkikik mendengar sangkalan Prilly. Ia sampai 
memegangi perutnya menahan tawa. "Udah ah..yog cari buku 
yang lo butuhin" Ali menarik tangan Prilly mengikutinya. 
Mereka menuju counter bagian kesehatan. Juga mencari buku 
tentang sains. Prilly mengambil 5 buku dan membawanya 
duduk di tempat baca khusus yang memang sudah disiapkan 
oleh toko buku. Ali ikut duduk di sampingnya, membaca 
tentang perminyakan dan industri minyak bumi di Indonesia. 
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"Arrgghh..kenapa sih harus ada nama latin segala?" 
keluh Prilly mengacak rambut rapinya. Ali hanya meliriknya 
sebentar kemudian fokus pada buku di depannya lagi. 


"Kalo nama alias atau nama samaran ntar dikira penjual 
tahu berformalin dong" jawab Ali enteng. Prilly 
menggeretakkan giginya kesal. Menoleh Ali yang tampak 
begitu tampan dengan senyumnya yang menawan. Wajahnya 
yang putih bersih dengan hidung mancung dan mata sendu, 
bibir merah penuh yang begitu bak madu. 


"Adowwwwwwww" sungut Ali spontan begitu 
dirasakannya jemari Prilly memoles kepalanya. 


"Lo pikir yang kasih nama latin cumi-cumi itu orang 
Indonesia? Kalo gue yang nemuin, gue kasih nama Mamad La 
Mosca. Biar kayak kartun larva itu" seru Prilly berapi-api. 


"Larva la mosca maksud lo? Itu jentik-jentik nyamuk 
Memed" 


"Emang iya. Lo mau apa?" tantang Prilly 


"Masak cowok segantheng gue lo samain sama larva la 
mosca?" protes Ali tidak terima. 


"Mirip banget Li. Apalagi yang yellow. Eh, ngomong- 
ngomong, namanya larva yang yellow itu siapa ya Li?" 


"Apa kita perlu ya Prill ngobrolin masalah nggak penting 
kayak gini?" dengus Ali bosan. 


"Perlu dong Li!! Kan ini menyangkut nama latin yang 
bakal gue kasih ke lo!" Prilly menoyor kepala Ali kasar. 
Membuat laki-laki di sampingnya itu hampir saja terjatuh. 


"Lo nggak jadi cantik!! Kelakuan lo tetep kayak preman!" 


"Oh ya..yakin preman ini nggak bisa bikin lo jatuh cinta 
Muhammad Ali?" goda Prilly dengan ekspresi puppy eyes nya. 
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"Gue pikir-pikir lagi deh ya. Akan lebih banyak 
kemungkinan lo yang nyiksa gue daripada gue yang nyiksa lo 
kalo kita kawin" 


"Hayuk kawin?" 


"Belajar yang rajin, jadi dokter dulu, baru gue pikir-pikir 
lagi buat ngawinin lo!" ujar Ali serius. 


"Siapppp!! Gue belajar neh. Mau nama latin kek, nama 
samaran kek, nama alias, atau nama-nama jalan juga gue 
jabanin. Yang penting, namaku di hatimuuuuu" seru Prilly 
konyol. Ali meringis geli mendengar gombalan Prilly. Mau tak 
mau tawanya meledak juga. Membuat beberapa orang di 
sekitar mereka memandangi keduanya. 


"Kayaknya kita disini cuma ganggu orang deh Mad. 
Mending gue beli aja beberapa buku, terus belajar di rumah ya. 
Bagus kalo kita cuma dilempar pulpen kayak Rangga di AADC. 
Coba kalo dilempar sepatu?" desis Prilly bergidik. Ali mati- 
matian menahan tawanya melihat ekspresi ngeri Prilly. Ia 
mengangguk- angguk sambil menutup mulutnya. Keduanya 
berdiri dan pergi ke deretan rak buku yang menjulang tinggi 
tersusun membentuk lorong-lorong menyerupai labirin. 


"Gue cari sebelah situ ya Li" pamit Prilly yang dijawab 
anggukan oleh Ali. Penuh semangat, Prilly berjalan ke counter 
ilmu kedokteran. Mencari-cari buku yang dia inginkan. Dari 
kejauhan, sepasang mata mengawasinya intens. Mengikuti 
setiap gerak-geriknya tanpa berkedip. Mata sendu Ali. Di 
tangannya, ia memang memegang sebuah buku tebal berjudul 
Industri Perminyakan, namun ia memakai buku itu hanya 
sebagai alibi saja agar bisa lebih puas memandangi tubuh 
mungil Prilly. Dilihatnya gadis itu melonjak-lonjak. Tidak sampai 
ingin mengambil buku di rak paling tinggi. Ali tersenyum geli, 
hanya terus-menerus memandangnya tanpa berniat 
menolongnya. Tiba-tiba Prilly menoleh tepat ke arahnya. 
Memergoki Ali yang tengah memandanginya geli. Prilly 
mengacungkan jari manisnya penuh dendam. Mau tak mau Ali 
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berdiri, mendatangi Prilly dan mengambilkan buku itu 
untuknya. 


"Bagus ya..diliatin aja nggak di bantuin" dengus Prilly 
“Hahaaha..abis lo lucu sih. Kalo nggak nyampe kenapa nggak 
ngambil yang di bawah aja?" Ali berkacak pinggang. Ia 
tersenyum menghina sambil mengamati tubuh kecil Prilly dari 
atas hingga bawah. 


"Lha kan gue maunya buku yang ini. Adanya di paling 
atas" jawab Prilly beralasan. Membela diri dari hinaan Ali. 


"Oh ya? Nah itu yang di deret nomor dua bukannya buku 
yang sama ya?" Ali mendelik jahat. Susah payah ia berusaha 
menahan tawa. Pipinya sudah mulai mengembung. Siap 
menertawakan Prilly. 


"Eh..iya ya..sama" ucap Prilly polos. Cengiran malu 
muncul dari wajah Prilly seiring dengan ledakan tawa Ali. 
Diacaknya rambut Prilly gemas. Masih dengan tertawa, ia 
membawa Prilly ke arah lorong yang lebih rapat. Berhenti 
disana, Ali menarik Prilly berjongkok. 


"Ngapain sih Li? kita sembunyi ya?" Tanya Prilly bingung. 
Ali melihat sekeliling. Mengamati sekitarnya. 


"Maaf ya Med..." desis Ali pelan. Tanpa menunggu 
jawaban Prilly, Ali tanpa di duga mengecup bibir tipis Prilly. 
Tubuh Prilly menegang, matanya melebar bulat. Nafasnya tidak 
teratur. Matanya berkedip-kedip konyol. Ali melepas 
kecupannya. Berdiri dengan santainya dan meninggalkan Prilly 
begitu saja. Untuk sepersekian detik, Prilly masih mematung. la 
belum mampu menguasai keadaan dan terkejut setengah mati 
dengan perlakuan Ali. la meraba bibirnya sendiri. Merasakan 
bekas sentuhan bibir Ali di permukaan bibirnya. Dadanya 
sesak, namun senyum mengembang dengan cantiknya di bibir 
basah itu. 
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"Mad!!!!" seru Prilly di depan kasir. Ali menggaruk-garuk 
kepalanya kikuk. Wajahnya memerah karena malu. Ia 
membisu, sesekali melirik Prilly yang tersenyum ke arahnya. 


"Mad...kemana sih buru-buru" tegur Prilly saat keduanya 
berhasil keluar dari toko buku. Ali menghentikan langkahnya. 
Menarik nafas panjang dan menghembuskannya pelan. Ia 
menoleh Prilly yang masih memasang senyum manisnya. 
Dadanya bergetar lebih hebat dari biasanya. Ia gugup bukan 
main. Apalagi seusai mengecup bibir manis milik Prilly. 
Hormonnya meningkat lebih banyak dari biasanya. Reflek 
kecupan yang ia lakukan pada Prilly benar-benar membuat 
darahnya mendidih hebat. 


"Sorry..tadi gue..eee..gue" 


"Iya lo nyium bibir gue!" Celetuk Prilly memotong 
kalimat Ali cepat. Keduanya berpandangan. Saat cinta 
mengisyaratkan rasa, saat itulah manusia kehilangan akalnya. 
Yang ada hanya rasa bahagia dan kegilaan ingin selalu 
menyentuhnya. 


"Gue...gue minta maaf" 


"Dan gue minta bayaran!! Harga bibir gue lebih mahal 
dari gaji lo" 


"Hah??" Ucap Ali dengan mulut menganga. 


"Iya.. sini!" Prilly mengangkat sebelah tangannya yang 
tergantung bebas. Mencolek dagu indah milik supir 
kecintaannya. "Jadi dokter dulu, baru gue bayar lebih dari 
itu!"jawab Ali datar. Ia berlalu, diikuti Prilly yang mengomel- 
ngomel tidak jelas di belakangnya. Mereka hanya berjalan 
beriringan dan Prilly tidak tau, tempat apa lagi yang akan dituju 
Ali. 


"Lo ngajakin gue nonton?" seru Prilly tak percaya begitu 
langkah Ali terhenti di depan sebuah bioskop "Ngaco!! Enakan 
nonton layar tancep dari pada nonton beginian. Gue mau cari 
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onderdil buat bis gue. Noh di seberang jalan!" Jawab Ali 
menunjuk toko onderdil di kejauhan. Prilly mendesah kecewa. 
Padahal dia sudah bersemangat sekali menonton film. Dan lagi, 
Ali sudah lebih dulu meninggalkannya menyeberang. 


"Dasar Mamad bebek. Abis nyosor gitu aja sekarang 
ninggalin gue" gerutunya pelan. Prilly menyebrang sendirian. 
Bersungut-sungut mengejar Ali yang sudah mulai hilang dari 
pandangan. Wajahnya ditekuk seperti baju kotor dicucian. 
Dikuntitnya Ali dari belakang. Ia melipat tangannya di depan 
dada. Bibirnya manyun, tidak ada rona cerah di wajah ayunya. 


"Dasar Mamad bebek!" dengus Prilly begitu ia dekat 
dengan Ali. 


"Apa lo bilang?" 


"Mamad bebek. Kenapa?" tantang Prilly memajukan 
dagunya. 


"Kok bebek?" Ali bengong. Dahinya berkerut. Bingung 
dengan julukan barunya yang diberikan Prilly. 


"Iyaaaa..soalnya abis lo asal nyosor aja terus gue 
ditinggal" sungut Prilly memanyunkan bibirnya. Spontan Ali 
membekap mulut Prilly rapat-rapat. Pasalnya, suara cempreng 
gadis di depannya itu cukup keras untuk bisa didengar orang- 
orang di sekitar mereka. 


"Mmmhhhffffmmmmhhhh" Prilly meronta sekuat 
tenaga. Namun kekuatan Ali jelas bukan tandingannya. 


"Janji dulu lo bakalan diem, baru gue lepasin" ancam Ali 
di telinga Prilly. Prilly mengangguk cepat. Matanya sudah 
berair karena kesulitan bernafas. Begitu Ali membuka 
bekapannya, Prilly terbatuk dan hampir saja memuntahkan isi 
perutnya. Tak tega, Ali membelikan Prilly air mineral di warung 
sebelah toko onderdil dan mengajak Prilly duduk di kursi kayu 
samping trotoar. 
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"Minum dulu" tawar Ali seraya mengusap punggung 
Prilly yang masih terbatuk. Prilly meraih air mineral yang 
disodorkan Ali. 


Diteguknya hingga habis. Air mata mengambang di 
pelupuk matanya. Wajahnya merah padam karena kehabisan 
nafas. 


"Lo niat banget mau ngebunuh gue!" Sungut Prilly 
dengan suara lirih. 


"Maaf...maaf" sesal Ali sambil mengusap rambut Prilly. 
"Gue hampir kehabisan nafas" 


"Iya..iya..gue tanggung jawab kok." jawab Ali setengah 
bercanda. 


"Tanggung jawab? Setelah lo nglakuin hal kotor itu ke 
gue? Liat anak lo Li!!!" ujar Prilly menanggapi candaan Ali 
dengan mengusap perutnya. Ali celingak-celinguk mendengar 
ucapan Prilly. Ia takut orang-orang yang mendengar candaan 
mereka benar-benar salah paham dan menyangka ia telah 
menghamili Prilly. 


"Mana mungkin cuma dicium bisa hamil" ucap Ali datar. 


"Bisa. Gue kan subur banget. Lo lemparin celana dalem 
lo aja ke gue, gue bisa hamil kok" 


"Mulut lo ye...ngawur!!" Ali terkikik mendengar 
penuturan Prilly yang tidak masuk akal itu. Membuatnya 
menyadari bahwa rasa yang ia miliki pada Prilly semakin dalam. 
Semakin ia tak mampu mengulangnya dan melepasnya begitu 
saja. 

"Lo mau gue lempar pake celana dalem gue?" goda Ali 
mengedip-ngedipkan bulu mata lentiknya. 


"Cuci dulu tu celana dalem. Jangan celana nggak ganti 3 
hari lo lemparin ke gue. Yang ada bukannya gue hamil tapi gue 
panuan sekujur tubuh" cerca Prilly mengelus dadanya yang 
sedikit sakit. 
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"Masih sakit kah Med?" Ali meraih tangan Prilly dan 
meraba dada Prilly tanpa sadar. Prilly hanya memandanginya 
bodoh. 


"Li.lo nggak lupa kan kalo gue cewek?" tanyanya 
mengigit bibir bawahnya agar suaranya pelan. 


"Nggak lah. Meskipun kadang lo lebih mirip cowok 
daripada cewek" jawab Ali masih belum juga tersadar. 


"Dan lo juga tau kan, yang lo elus-elus dari tadi itu apa?" 
Prilly memutar matanya. Bergantian memandang Ali dan 
payudaranya. 


"Masya Allah...gue lupa" ujar Ali spontan menarik 
tangannya menjauh PLAKKKKKKKKKK!!! Pukulan keras Prilly 
mendarat di kepala Ali dengan sukses. Namun begitu, akhirnya 
mereka justru tertawa terbahak-bahak. Mengatai kekonyolan 
masing-masing. 


"Prill...lo sekarang dalam bahaya" ucap Ali serius. 
Setelah tawa mereka mereda, Ali meraih jemari Prilly dan 
membawanya ke dalam pangkuannya. 


"Bahaya apa? Tangan lo yang ternyata lebih mesum dari 
otak lo?"tanya Prilly masih bercanda. 


"Bukan. Gue serius. Lo lagi bener-bener dalam 
bahaya"ucap Ali lagi. 


"Bahaya apa sih Mad? Bingung gue" tanya Prilly tidak 
mengerti. Ali mengembangkan senyuman mautnya. Menatap 
Prilly lekat-lekat. 


"Lo dalam bahaya karna lo udah berhasil bikin gue jatuh 
cinta sama lo dengan mudahnya. Dan sekarang, nggak ada 
jalan kembali buat lo. Lo terjebak sama gue. Apa boleh gue 
mempertahankan rasa cinta ini?" Hening. Prilly terdiam seribu 
bahasa. la tercekat. Suaranya terhenti di tenggorokan karena 
penuturan Ali. Dalam hatinya, ia melonjak-lonjak gembira 
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bukan main. Rasa yang sama. Cinta yang juga sama ia miliki 
untuk Ali. 


"Li...gue..." 


"Sssttt..gue tau. Dan gue sadar itu. Gue cuma ngasih tau 
dan nggak nuntut apa-apa. Gue mohon jangan jauhin gue 
setelah ini" potong Ali cepat. Prilly menunduk. Padahal bukan 
itu yang ada dalam pikirannya dan ingin ia katakan. Ia hanya 
ingin berkata ya Li...gue juga cinta sama lo, namun nyatanya Ali 
justru sudah membentengi diri untuk tidak lebih dari ini. Prilly 
mengerti, untuk laki-laki yang pernah sangat dikecewakan oleh 
cinta seperti Ali, hubungan adalah sesuatu yang sangat sulit 
untuk dijalani. 
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7 


depannya. Di bawah mesin bis besar itu, Ali berbaring nampak 
setengah badan saja. 


"Mad!!!" sentak Prilly lagi karena tak ada gerakan dari Ali 
sama sekali. Belum juga ada jawaban. Prilly berjongkok dan 
mengintip ke bawah bis. Ia mengulum senyum. Dilihatnya laki- 
laki tampan yang sangat dicintainya itu tertidur begitu lelap. 
Prilly memang sengaja datang ke pool bis Sinar Abadi yang tak 
jauh dari terminal Bekasi. 


matanya kaget mendengar teriakan Prilly. Matanya merah 
karena terjaga tiba-tiba. Ia mendorong tubuhnya keluar dari 
bawah bis dan bangun dari posisi tidurnya yang nyaman. 


"Bisa ya lo tidur di bawah bis kayak gitu?" Serang Prilly 
tanpa menunggu nyawa Ali terkumpul semua. 


"Ngapain lo kesini?" Tanya Ali mengucek-ngucek 
matanya brutal. Rasa kantuknya masih belum hilang. la baru 
saja datang dari Solo tadi pagi saat subuh. Baru sempat 
memejamkan mata 4 jam saja karena gangguan Prilly. 


"Ahhhh..ngantuk gue!!" Keluhnya sebal. Prilly hanya 
tersenyum melihat tingkah Ali yang seperti balita. la 
berjongkok di samping Ali. 


"Lo lupa hari ini lo minta anter ke Pengadilan Agama 
buat daftarin perceraian lo itu?" Prilly menyentil dagu runcing 
Ali, memainkan matanya menggoda. Ali menepuk keningnya. la 
baru ingat bahwa ia memang sudah memiliki janji dengan 
Prilly. 
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"Sorry Med. Gue lupa. Baru sampe tadi subuh soalnya" 
sesal Ali sungguh-sungguh. Prilly mengangguk paham. la berdiri 
dan berjalan ke arah warung tanpa berpamit pada Ali. Ali 
mengikutinya. Menyapa penjualnya dan ikut mengambil 
minuman dingin seperti Prilly. 


"Mau nunggu gue mandi dulu nggak Prill?" 


"Kalo gue nggak mau lo mau ngajak gue mandi gitu?" 
Ujar Prilly mendelik. 


"Ehm..ide bagus. Mau mandiin gue mungkin?" Balas Ali 
menggoda. 


"Orang gila!!!" Teriak Prilly histeris. 


Keduanya terbahak. Ali mengacak rambut Prilly lembut. 
Hatinya tergetar setiap kali memandang wajah Prilly dan 
menikmati senyumannya. Ada perasaan bahagia yang tidak 
masuk akal menyeruak di hatinya. Namun sekuat tenaga ia 
berusaha menahannya. Mengendalikan perasaan dan nalarnya 
yang sudah hampir gila karena menahan rasa cinta. 


"Lo cantik" puji Ali tulus. 


"Oh yaaa..ada modus apa lo muji gue tampan?" 
"Hahaha..lo juga muji gue. Inget, ini duda!" 


"So what? Duda sekeren lo? Gunung kan kudaki buat 
dapetin lo Ali..." ujar Prilly sok berpuitis. Ali mengusap wajah 
Prilly dengan telapak tangannya sambil tertawa. Gadis di 
depannya memang luar biasa. Cantik dan istimewa. 


"Mandi dulu ya gue" pamit Ali. Prilly mengangguk sambil 
meneguk minuman dinginnya. Sebelum berlalu, sekali lagi Ali 
mengacak rambut Prilly, membut Prilly nyengir bahagia 
mengiringi langkahnya. 


Sepeninggal Ali, Prilly sendirian. Hanya mengutak atik 
ponsel di tangannya. Sesekali ia mengedarkan pandangannya 
ke seisi pool yang luas itu. Beberapa supir dan kondektur bis 
berlalu lalang membawa ember dengan hanya memakai kolor. 
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Bertelanjang dada dengan kain lap di tangan kiri. Kehidupan 
terminal yang sudah biasa dinikmati dan ditemui Prilly. 


"Wehh..ada preman terminal euy...apa kabar Prill?" Sapa 
Maman yang datang dari arah belakang dan langsung menegur 
Prilly. Keduanya bertos ria dan saling melempar tawa. 


"Baik Bang Maman. Bang Maman gimana? Katanya mau 
nikah ya?" 


"Pasti si Mamad yang bilang?" Tebak Maman ikut-ikutan 
Prilly memanggil Ali dengan sebutan Mamad. 


"Iya. Dia ngajakin gue ke resepsinya bang Maman. Gue 
nggak punya baju resepsi Bang" keluh Prilly. 


"Halahh..gini aja nggak masalah. Kayak kawinan anak 
presiden aja pake baju resepsi. Gaya lo sok-sokan. Santai aja 
lagi" jawab Maman. 


"Tapi kan gue nggak mau bikin malu yang ngajakin gue" 
"Emang Ali punya malu? Kayaknya saraf malu tu anak udah 
putus semenjak kenal sama lo" 


Prilly tersipu mendengar ucapan Maman. Wajahnya 
merona cerah, membuat pipi chubby nya semakin menggoda. 


"Permisi. Mas ini kondektur nya Ali kan?" Sebuah suara 
mengejutkan Maman dan juga Prilly. Berdiri di samping mereka 
seorang perempuan seksi bak foto model dengan sepatu hak 
tinggi yang justru terlihat aneh di mata Prilly. Wajahnya cantik, 
tirus dan terlapis make up cukup tebal yang tampak tidak rata 
di beberapa bagian. Tubuhnya kurus, mengarah ke langsing, 
dengan bentuk pinggang yang melengkung sempurna. Maman 
dan Prilly saling berpandangan. 


"Iya..mbaknya siapa ya?" Tanya Maman penasaran. Dahi 
Prilly ikut berkerut memperhatikan perempuan cantik itu. Ia 
menebak-nebak, siapa gerangan perempuan serupa model ini. 
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"Saya mantan istrinya Ali mas. Ali nya ada?" 
Jedeeeeeeerrrr!!! Wajah Maman dan Prilly memucat. Rona 
cerah di wajah Prilly menghilang seketika. 


"Lagi mandi Kak. Ali lagi mandi" ujar Prilly pelan. 
"Oh..iya. Bisa kan ya saya ketemu sebentar?" 


"Ditunggu aja Kak. Duduk sini" Prilly menepuk bangku di 
sebelahnya. Menyembunyikan kekalutan di hatinya, Prilly 
mencoba tersenyum. Hatinya bingung, perempuan secantik ini 
bagaimana bisa dibandingkan dengannya yang tidak pernah 
menyentuh alat dandan sama sekali. 


"Mbak ini pacarnya Ali?" Celetuk Siena. 

"Hah? Bukan. Kita cuma temen kok" jawab Prilly 
tergagap. 

"Oh..kenalin. Gue Siena. Lo?" 


"Prilly. Panggil aja Prilly. Ini Bang Maman" Maman 
menyambut uluran Siena sambil tersenyum segan. 


Sesaat suasana yang tadinya hangat berubah menjadi 
canggung dengan kedatangan Siena. 


"Prill, gue nyuci bis dulu ya. Mumpung mendung. Mbak 
Siena gue tinggal dulu" pamit Maman dengan pandangan tidak 
rela dari Prilly. Hening. Prilly bingung bagaimana harus 
memulai pembicaraan. Tidak tau topik apa yang patut ia 
jadikan bahan. 


"Udah lama kenal sama Ali Prill?" Tanya Siena dengan 
senyumannya. 


"Lumayan. Hampir tiga bulan. Kak Siena tinggal di sekitar 
sini juga?" 


"Enggak. Gue tinggal di Solo. Cuma emang suami kerja di 
Tambun. Makanya sementara tinggal di tempat orang tua gue" 
jawab Siena masih bertahan dengan senyumannya. 


"Ohh..kesini sendirian Kak?" 
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"Iya. Suami kan masih kerja. Ali baik ya Prill?" 


Prilly menoleh Siena cepat. Hatinya bertanya-tanya 
kenapa Siena merubah topik pembicaraan seenaknya. 


"Baik banget" jawab Prilly singkat. 


"Saking baiknya, banyak yang suka salah ngartiin 
kebaikannya" 


"Maksudnya? Lo nyindir gue Kak?" Tembak Prilly 
langsung. 


"Enggak gue cuma nyeritain aja sosok Ali itu kayak 
gimana" elak Siena membela diri. 


"Yap. Saking baeknya sampe lo tinggalin aja dia nggak 
bisa apa-apa ya?" Ucapan Prilly membuat Siena menelan 


kala dilihatnya Ali berjalan dari kejauhan menenteng ember. Ia 
bertelanjang dada memamerkan tubuh seksinya. Seperti di 
dalam iklan, air masih menetes mengaliri dadanya. Tatoo di 
punggungnya menambah kharisma machonya. Rahang Ali 
mengeras begitu menatap perempuan yang duduk di samping 
Prilly. 


"Lo ada tamu" ucap Prilly saat Ali mendekat. Prilly 
berjalan mundur, ingin memberi keduanya ruang untuk 
berbicara namun Ali menahan pergelangan tangannya. Ia 
menatap Prilly dengan pandangan memohon agar Prilly tetap 
tinggal. Prilly mengedikkan bahunya, urung pergi dan kembali 
duduk di bangku kayu sebelah Siena. 


"Ada apa?" Tanya Ali pada Siena. 
"Lo jadi daftarin perceraian kita hari ini?" 


"Jadi. Bentar lagi berangkat. Kenapa?" Ujar Ali berkacak 
pinggang. Sorot matanya tajam. Meski masih ada rasa cinta di 
hatinya untuk Siena, ia menahan rasa itu rapat-rapat. Matanya 
beralih pada Prilly, matahari yang menyinari hari-hari 
kelamnya. Sejenak hatinya terasa dingin dan nyaman. 
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“Gue ikut biar prosesnya cepet” jawab Siena. 
“Tapi gue sama.....” 


“Bener Li. Lo sama Kak Siena aja. Kan lebih gampang 
prosesnya. Gue balik duluan ya” potong Prilly cepat. Gadis itu 
beranjak, ia menepuk bahu Ali yang masih memandanginya 
bengong. Sambil berlari-lari kecil, Prilly menjauh meninggalkan 
Ali dan Siena. Ya... dengan rasa hati yang bercampur aduk 
dalam benaknya. 


“Gue pake baju dulu” pamit Ali meninggalkan Siena. 
Siena hanya mengangguk. Memandangi langkah Ali yang 
menjauh. Ada rasa sesal memenuhi rongga dadanya kala 
menatap wajah tampan mantan suaminya itu. Lelaki yang dulu 
begitu dicintainya dan sangat bertanggungjawab atas 
hidupnya. Lelaki yang dengan ikhlas menerima keputusannya 
untuk menikah lagi dengan suami orang. Status nikah sirih yang 
sejujurnya tidak pernah menjamin haknya sebgai seorang istri. 


“Tadi itu cewek lo Li?” Tanya Siena setelah Ali kembali. 
“sejak kapan lo peduli sama urusan gue?” jawab Ali sinis. 


“Tanya nggak ada salahnya kan?” 


“Gue cinta sama dia. Tapi bukan berarti dia adalah pacar 
gue. Seperti matahari, gue bebas menikmati sinarnya, tapi gue 
nggak bisa milikin dia” ucap Ali mantap. Siena terdiam. Shock 
mengetahui bahwa cinta yang Ali miliki sudah tak lagi utuh 
untuknya. 


“Syukurlah lo udah bisa lepas dari baying-bayang gue” 
desis Siena menghembuskan nafas lega. 


“Lepas? Bayang-bayang kelam masa lalu yang bikin gue 
kayak gini? Gue masih mencintai lo sebagai istri” gumam Ali 
lirih. 

“Maksud lo? Lo nggak bisa membagi cinta kayak gini Li” 
protes Siena sedikit emosional. 
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“Membagi cinta? Lo nggak dengerin gue ngomong ya? 
Mencintai lo sebagai istri gue. Sekarang secara agama lo bukan 
istri gue lagi. Kenapa? Lo nggak terima gue mencinta 
perempuan lain selain lo? Terlambat Siena. Prilly udah berhasil 
bikin gue berpaling jauh dari lo. Cinta gue buat istri gue tinggal 
sekotoran kucing. Hina dan menjijikkan.” Ali berjalan 
meninggal Siena ke arah halte angkutan umum. Siena 
mengejarnya, susah payah mengimbangi langkah Ali dengan 
hak tingginya. 


“Maafin gue Li. Gue bikin hubungan kita serumit ini” 


“Hubungan kita? Kita udah berakhir sejak lama Na” 
jawab Ali dingin. la menghentikan angkot arah Pengadilan 
Agama dan mempersilahkan Siena masuk lebih dulu. Sorot 
matanya tajam, dingin dan menakutkan. Siena sampai tak 
berani menatapnya. Tiga puluh menit kemudian keduanya 
sampai di Pengadilan Agama. Tak perlu menunggu lama, Ali 
langsung memasukkan berkasnya ke bagian pendaftaran 
perkara. Diantara keduanya, baik Siena maupun Ali tidak ada 
yang memulai pembicaraan. Ali sudah malas menanggapi 
Siena. Ya.. meskipun terkadang ia melirik wajah perempuan 
yang pernah dicintainya itu. “Lo bahagia Na?” Tanya Ali tiba- 
tiba. Siena menoleh laki-laki di sampingnya. Diamatinya gurat 
lelah di wajah tampan Ali, mantan suami yang ternyata masih 
dicintainya. 


“Menurut lo?” 
“Bahagia” jawab Ali cepat. 


“Kenapa lo lo langsung nyimpulin kayak gitu?” Ali tidak 
langsung menjawab Siena. la membenahi posisi duduknya. 
Mengambil berkas dari petugas penerima perkara dan mengisi 
formulirnya. 


“Setelah lo ngancurin hidup gue, lo mau bilang lo nggak 
bahagia? Mati aja lo!” ucap Ali tanpa berpaling dari formulir di 
depannya. 
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“Nyatanya gue emang nggak bahagia Li. Andai gue bisa 
memutar waktu, gue nggak akan ninggalin lo” 


“Meskipun waktu bisa diputar kembali, gue nggak akan 
kembali sama lo. Di hati gue udah ada perempuan laen, dan 
sayangnya perempuan itu bukan lo” ujar Ali mantap. 
Diserahkannya formulir yang baru ia isi pada Siena. Sesaat 
keduanya hanya saling diam, larut dalam angan masing- 
masing. Berat bagi Ali untuk melakukan ini, tapi ia harus. 
Setelah melihat Dewa, anak yang lahir dari pernikahan sirih 
Siena dan suaminya, Ali menyadari, tak akan ada jalan untuk 
memperbaiki perkawinannya. Kini hatinya pun lebih mantap 
setelah ia memasrahkan rasanya pada seorang preman cantik 
pengobat lara hatinya. Meskipun ia hanya mampu mencintai 
Prilly tanpa mempunyai keberanian untuk memilikinya, ia 
sudah cukup puas dan bahagia. 


“Penyesalan selalu datang di akhir ya Li. Mungkin dulu 
gue masih terlalu muda untuk membuat keputusan. 
Seandainya gue mau bertahan sebentar aja sama...” 


“Jangan berandai-andai. Udah nggak ada gunanya” 
potong Ali cepat. 


Siena menunduk. Tak kuasa untuk berbicara lagi. 


“Pak Ali!!! Sudah yakin dengan keputusannya untuk 
bercerai?” Tanya petugas penerima berkas perkara bernama 
Ridwan itu. 


"Yakin Pak” jawab Ali mantab. 


“Kami akan jadwalkan mediasi secepatnya, surat 
pemberitahuan dan jumlah biaya perkara akan kami kirimkan 
ke alamat yang tertera di formulir dan kartu identitas” 


"Apa proses mediasi nggak bisa di skip aja Pak? Kami 
sudah bulat bercerai. Tidak ada lagi yang perlu dirundingkan” 
ujar Ali memaksa. 
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“Maaf Pak, proses mediasi merupakan prosedur yang 
memang harus ditempuh dalam perkara perceraian. Terlepas 
nanti hasil mediasi memutuskan sama, kami baru akan 
memprosesnya lebih lanjut” jawab Ridwan tegas dan tak bisa 
dibantah. 


“Okelah. Saya tunggu suratnya datang ke rumah Pak” 
pamit Ali menyalami Ridwan. la berjalan ke luar dari gedung 
Pengadilan Agama diikuti Siena di belakangnya. Seolah 
sendirian, ia nampak acuh dan tidak perduli dengan 
keberadaan Siena. 


“Lo balik naik apa?” Tanya Ali menoleh mantan istrinya. 


“Naik angkot. Suami gue pulang ke istri tua hari ini” Ali 
tersenyum menghina ke arah Siena. Mantan istri yang malang. 


“Lo duluan aja kalo gitu. Gue mau ke tempat laen” tanpa 
menunggu jawaban Siena, Ali sudah menghentikan sebuah bis 
jurusan Terminal Bekasi. Ya... dia ingin mengunjungi 
mataharinya, Prilly. 


“Bang... Memed kemana?” Tanya Ali kepada Bapak yang 
tengah memberi uang kembalian pada seorang pembeli. 


“Dari tempat lo tadi dia pulang ke rumah. Katanya mau 
belajar. Kapan kalian berangkat ke Jogja?” 


“Lusa Bang. Kan Prilly tes nya hari Senin. Dua minggu 
setelahnya gue suruh ambil yang beasiswa UGM. Tapi nggak 
tau tu anak mau apa nggak. Katanya berat kalo UGM” ucap Ali 
mengambil sebungkus rokok di dalam etalase dan 
menyulutnya sebatang. 


“Kasih tau lah, kalo udah niat jangan setengah-setengah, 
biar gue nggak sia-sia ngasih dukungan sama doanya” bapak 
ikut duduk di samping Ali. Keduanya saling berbagi bara rokok. 


“Gue mah cuma bisa nganter sama kasih semangat 
doing Bang” ujar Ali tersenyum. 
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“Lo berdua pacaran?” Tanya bapak tiba-tiba. Ali terdiam 
seribu bahasa mendengar pertanyaan bapak. Ia menelan 
ludahnya susah payah. 


“Enggak Bang. Pacaran apaan” elak Ali gugup. 


“Awas lo nyakitin Prilly. Yang marah bukan cuma gue, 
tapi seisi terminal ini” ancam Bapak serius. 


“Kagak Bang. Mana berani gue. Lagipula gue ini siapa 
berani macarin anak Bang Roni. Udah ya... gue ke rumah dulu 
nyamperin Prilly” ujar Ali tergesa pergi. 


“IYA BANG. NTAR GUE BALIK KE WARUNG LAGI!” jawab 
Ali dari kejauhan. 


Rumah sederhana milik Prilly hanya terletak di belakang 
terminal. Tidak butuh waktu lama untuk menjangkaunya. 
Sengaja Ali mengintip melalui jendela. Dilihatnya sang 
matahari sedang sibuk membaca buku yang dibelinya. 


“Semangat Kakak!” Seru Ali membuat Prilly terlonjak. 


“Mamad!!! Ngagetin aja lo! Ngapain sih disitu? Masuk 
lewat pintu aja kenapa?” Sungut Prilly masih dengan raut kaget 
di wajahnya. 


“Lo aja yang keluar. Nggak enak kalo gue masuk kesitu. 
Ntar gue jadi enak deh” goda Ali mengedipkan matanya 
menggoda. 


“Maksud lo apa? Emang lo bisa apa?” tantang Prilly 
mendekati jendela kamarnya. 


membuat bola mata Prilly melebar sempurna. Pipi preman 


cantik itu merona merah dan bersemu seperti kepiting rebus. 


“Li!!! Lo...” 
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“Gue nyium lo” ujar Ali memotong ucapan Prilly. Ia 
tersenyum begitu bahagia, “Itu buat semangat belajar lo” 
sambung Ali. 


“Semangat belajar apanya? Lo justru bukin gue nggak 
konsen belajar tauk!” “Kenapa?” 


"Ya gara-gara lo nyium gue. Kenapa sih lo hobby nyosor 
gue?” Protes Prilly. 


“Karna gue cinta sama lo” jawab Ali tanpa sadar. “Dan 
gue juga cinta sama lo” sahut Prilly. 


Ali terpaku mencerna ucapan Prilly barusan. Ia 
memiringkan kepalanya tak percaya. Senyum tipis mewarnai 
wajah tampannya. 


“Kenapa? Kaget? Nggak percaya? Gue buru-buru 
ngomong perasaan gue biar lo nggak motong ucapan gue lagi 
kayak pas kita beli buku dulu. Gue juga cinta sama lo Li. Please, 
jangan membentengi diri lo. Nggak semua yang lo pikirin itu 
adalah yang akan terjadi. Yap... gue cintai sama lo Muhammad 
Ali” Kini giliran Prilly yang menjulurkan kepalanya keluar dari 
jendela. Mendekatkan wajahnya pada Ali. Lembut, ia 
mengecup pipi Ali lama. Menahannya disana tanpa ingin 
melepasnya. 
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"Udah bawa obat?" Tanya Ali saat Prilly naik ke dalam. 


Hari ini, Prilly ikut dengan bis Ali pergi ke Jogja. Besok 
siang, dia akan mengikuti tes pengambilan beasiswa fakultas 
kedokteran UMY. Hasilnya akan diumumkan hari itu juga. Dua 
hari setelahnya ia akan tetap tinggal di Jogja, ikut ujian 
beasiswa di UGM yang dimajukan jadwalnya. Sengaja Ali 
menghubungi pemilik agen yang sudah sangat ia kenal untuk 
mencarikan tempat menginap Prilly. Tidak mungkin ia 
membiarkan preman konyol itu mencari-cari tempat menginap 
sendirian. 


"Obat apaan?" Dahi Prilly berkerut, bingung dengan 
pertanyaan Ali. Entah hanya perasaan Ali saja atau memang 
Prilly terlihat lebih cantik hari ini. Stylenya tidak berubah, tetap 
seperti Prilly apa adanya. Hanya ada sesuatu yang berbeda di 
wajahnya. Ah...dia nampak sangat ceria dan berseri. 


"Obat waras. Siapa tau gila lo kumat pas lagi tes" jawab 
Ali asal. Tangan Prilly reflek melayang ke pundak Ali. 
Menyisakan rasa perih yang membuat Ali berjenggit menggigit 
bibir bawahnya. "Ya Allah..seksi amat kalo ekspresi lo kayak 
gitu Mad, menggoda dan HOT!!!" Seru Prilly dengan wajah 
nakal dan jari-jari tangan menekuk seperti kucing. "Mesum lo" 


"Biarin. Mesum gini juga lo cinta. Wlek!! Mana kursi 
gue? Kali ini gue beli tiket ya. Bukan penumpang gelap" sungut 
Prilly memeluk tas ransel kecil yang selalu dibawanya. 


"Eksklusif duduk disini” Ali menepuk kursi kondektur di 
sampingnya. Mengembangkan senyum licik yang ditanggapi 
gadis premannya dengan dengusan kesal. 
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"Masak gue bayar sama jadi penumpang gelap, sama aja 
tempat duduknya" 


"Alah banyak protes lo. Yang jelas kan lo menduduki 
tempat istimewa di hati gue" goda Ali menaik turunkan alisnya. 
"Idiiihh..ni orang. Ketularan bapak gue kayaknya. Jadi gila dan 
penggoda gini lo” cerca Prilly bergidik "Bisa jadi. Tadi soalnya 
Bang Roni minta seisep rokok gue." 


"Oh My God!!! Kalian berbagi sebatang rokok? Lo cinta 
sama gue apa sama bapak gue sih Mad?" Pekik Prilly sambil 
duduk di kursi sebelah Ali. Secara tidak sadar dia sudah 
menerima tawaran Ali untuk duduk menemani supir tampan 
itu. 


"Ya kalo nggak boleh cinta sama anaknya, gue deketin 
bapaknya aja" jawab Ali enteng. 


"Stop Li!!! Lo boleh duda. Tapi kelakuan lo udah bener- 
bener menyimpang dari norma" hardik Prilly sok innocent. Ali 
meraup wajahnya dengan telapak tangan, membuat Prilly 
bersungut-sungut memajukan bibirnya. 


"Ini muka, bukan papan cucian. Maen diraup-raup aja 
lo!" Protesnya galak "Oh..gue kira celemek masak, makanya 
gue pake buat lap. Hahahahha" 


memandangi wajah marah Prilly yang lucu. Bibir manyunnya 
benar-benar menggoda untuk di tampar dengan bibir. 


"Bibirnya jangan dimanyun-manyunin gitu. Sengaja ya 
godain gue biar gue cium lagi?" Ujar Ali sembari menyalakan 
mesin kuda besinya. 


"Kalo itu mah lo yang nafsu terus liat gue. Ngaku! Dasar 
bebek tukang nyosor!" dengus Prilly makin kesal. Ali tertawa 
kecil mendengar umpatannya. Imajinasinya menerawang 
kembali ke dua hari lalu. Saat ia datang ke rumah Prilly. 
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"Yeahhh. Kena juga pipi lo gue cium"ujar Prilly ceria. Ali 
terpaku tak bersuara. Kaget dengan pergerakan Prilly. Ada rasa 
bahagia memenuhi rongga dadanya saat tau Prilly juga 
mencintainya. Bagaimana tidak? Dengan statusnya sebagai 
seorang duda, Ali tidak berani meminta sesuatu yang lebih. 
Bahkan balasan cinta dari Prilly. Bersyukur Prilly punya 
perasaan itu untuknya. 


“Li.bengong sih” seru Prilly menyadarkan Ali dari 
lamunan. 


“Eh...iya..gue shock. Hahahahahaha. Lo cinta sama gue 
ya?” 


“Lo kok jadi oon gini sih? Kesambet kekuatan ciuman 
gue ya?” todong Prilly menggelikan. Prilly tidak sadar bahwa 
senymannya saja sudah sangat membius Ali. 


“Gue nggak bisa janji apa-apa ke lo Prill. Bahkan setelah 
gue tau lo juga cinta sama gue” ucap Ali tertunduk. la tak 
berani menatap wajah Prilly dan menantang bola mata 
indahnya. la merasa sangat bersalah sebagai sorang laki-laki. 
Setelah bilang cinta, ia bahkan tidak bisa berbuat apa- apa. 
Untuk meminta Prilly tetap disisinya saja Ali tak berani. 


“Emang gue minta janji apa sih Li? Gue paham kok. 
Terlalu memaksakan mungkin kalo kita ke hubungan serius 
atau pacaran. Gue tau lo masih takut buat membina hubungan 
yang sifatnya kayak gitu. Cukup tau lo cinta sama gue aja itu 
udah cukup membahagiakan buat gue” Kata- kata Prilly yang 
sangat dewasa meluluhkan hati Ali. Prilly bahkan tidak 
menuntut Ali untuk menjadikannya kekasih. Ali memang tidak 
pernah salah memilih memasrahkan rasanya pada seorang 
Prilly. Dia adalah wanita yang tepat. Sayangnya, Ali tak pernah 
berani bermimpi untuk bisa memilikinya. 


Ali tersenyum lega mengingat kata-kata Prilly yang 
menyejukkan kala itu. Prilly selalu mampu membuatnya 
merasa tenang dan nyaman. 
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“Lengkap. Ayo berangkat” ujar Maman masuk ke dalam 
bis. Ali mengganti persneling di tangan kirinya, pelan-pelan 
menjalankan bis besarnya keluar dari terminal. Maman dan 
Prilly sudah sibuk berbincang entah soal apa, mereka terlihat 
sangat akrab sekarang. Bahkan Prilly mulai meninggalkan 
pekerjaan lamanya meminta setoran. Seandainya Ali sama 
sekali tak bisa memilikinya, cukup melihat Prilly bahagia saja ia 
sudah sangat bersyukur. 


“Li... lo jelek tauk kalo pake seragam gini. Keliatan kurus“ 
celetuk Prilly saat Maman meninggalkannya ke belakang. 
“Terus gue suruh pake baju apaan?” jawab Ali datar. 


“Kadang gue suka bayangin lo dengan kerennya pake 
celana slim fit dengan sepatu kulit mengkilap. Kemeja lengan 
panjang berlapis jas item dan berdasi” Ali tertawa mendengar 
ucapan Prilly. Khayalan preman cantik ini memang tidak ada 
duanya. 


“Terus lo nyuruh gue bawa ini bis pake stelan yang lo 
khayalin itu? Saraf lo emang udah bener-bener putus Med” 
ujar Ali menggeleng-gelengkan kepalanya. Prilly ikut tertawa 
mendengar kalimat Ali. Bertahanlah Ali untuk tetap 
memujanya tanpa perlu memilikinya. Dia hanya akan 
menderita bersama seorang supir bis miskin sepertinya. Itulah 
yang selama ini memenuhi otak dan pikiran Ali tiap kali ia ingin 
menjadikan Prilly miliknya. “Gue kayak gini aja lo udah cinta 
sama gue. Apalagi kalo gue pake baju kantoran Prill” ujar Ali 
lagi. 


“Makanya ayo lo kuliah lagi. Biar kita sama-sama sukses. 
Masak nggak ada sedikitpun kemauan dalam hati lo buat 
ngawinin gue sih Li?” Ali menoleh ke arah Prilly. Gadis itu 
tersenyum sangat manja. Matanya berkedip-kedip menggoda. 


“Kalo lo mau nunggu gue, suatu saat gue pasti bakalan 
dateng buat jadiin lo milik gue” jawab Ali serius. Spontan Prilly 
memeluk lehernya. Hampir saja Ali salah membedakan antara 
menginjak gas dan rem. “Duduk ya Med. Lo ganggu konsentrasi 
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gue. Inget! Nyawa orang banyak yang gue bawa” lanjut Ali. 
Prilly tersenyum, ia kembali duduk di kursinya dan mencibir ke 
arah Ali dengan wajah lucunya. 


“Kok kacamata lo nggak lo pake sih Li?” Ali melirik Prilly 
sebentar. Gadis itu sedang asik mencoba kacamata miliknya, 
menaik turunkan framenya begitu menggemaskan. 


“Kan kita jalan ke arah Timur, nggak silau juga, ngapain 
pake kacamata” 


“Biar keren kayak gue” jawab Prilly melipat tangannya di 
depan dada dengan kacamata Ali yang masih bertengger di 
hidungnya. Ali berusaha menahan tawanya saat menoleh Prilly. 
Gadis premannya selalu punya cara membuatnya tersenyum 
entah sengaja maupun tidak. Memandangi wajah cantiknya 
saja sudah membuat Ali selalu menghadirkan senyum di wajah 
tampannya. “Prill, lo itu sejenis hamster ya?” Tanya Ali 
membuat Prilly menolehnya. “Maksud lo?” 


“Noh...hamster kan suka nyimpen cadangan makanan di 
pipi. Makanya pipinya gembung, sama kayak lo. Jangan-jangan 
ada ayam bakar di dalem situ” ujar Ali meraih dagu runcing 
Prilly dan meraba pipi chubby nya dengan tangan kiri. Prilly 
memutar bola matanya, berusaha keras mencerna ucapan Ali. 
Tiba-tiba ia memukul pundak Ali keras-keras. 


“Maksud lo gue ini sejenis hewan pengerat gitu?” 
dengus Prilly sebal. Ali mengangguk sambil menutup mulutnya 
dengan tangan kiri, berusaha menahan tawa. 


“Tidur gih, besok lo berjuang Iho” ucap Ali mengusap 
kepala Prilly sangat lembut. Prilly menggeleng. la memandang 
ke depan dengan tatapan nanar. Wajahnya yang begitu serius 
membuat Ali sadar bahwa kadang kala Prilly mempunyai sisi 
menyeramkan. 


“Siena itu cantik ya Li” desis Prilly datar. Ali tertegun 
mendengar kalimatnya. Jakunnya naik turun, terlihat ia susah 
payah menelan ludahnya. 
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“Emang kenapa kalo dia cantik?” “Kenapa lo nggak 
pertahanin dia?” 


“Kenapa kita harus ngebahas dia sih? Gue nggak suka 
kita negbahas dia. Bikin suasana jadi panas aja” jawab Ali 
ketus. 


“Dulu lo pernah bilang, pas awal kita kenal. Lo cinta 
banget sama dia. Dan belom lama ini lo bilang lo cinta sama 
gue. Jujur gue bingung Li” 


DEGH!!! Ali tidak pernah menyangka Prilly akan berpikir 
hingga sejauh itu. Padahal Ali sendiri awalnya juga berfikir 
sama, hanya Siena dihatinya. Namun entah dengan alasan apa, 
Prilly dengan cepat mampu merubah haluan hatinya. 


“Itu gue yang dulu. Gue yang sekarang cuma cinta sama 
satu perempuan dan itu lo” Hening. Prilly tidak menjawab. Hari 
sudah mulai malam dan udara beranjak dingin. Prilly pasti tidak 
membawa jaketnya lagi. 


“Dingin kan lo? Pake jaket gue nih” tawar Ali saat 
melihat Prilly memeluk tubuhnya sendiri. Prilly tersenyum dan 
mengambil jaket milik Ali yang menggantung di belakang kursi 
kemudi. Sekilas Ali meliriknya yang mulai memejamkan 
matanya. la sengaja tidak masuk ke dalam rest area di 
sepanjang jalan tol, untuk menunaikan sholat terlebih dulu. 
Menunggu keluar tol dan mencari masjid di pinggiran kota 
Bandung menjadi pilihannya. 


Tiga jam perjalanan bis yang dibawa Ali tiba di tepi kota 
Bandung. Dari kejauhan Ali melihat deretan bis berjajar 
memanjang seperti kereta tengah berhenti. Sinar Abadi juga, 
satu perusahaan dengan Ali. Perlahan Ali meminggirkan bis 
yang dibawanya. Setelah memastikan mesin mati dan aman, 
Ali turun dari dalam bis. la menghampiri teman-teman sesama 
supirnya. Mereka sudah saling mengenal satu sama lain. 
Maman ikut turun bersama Ali setelah sebelumnya mengganjal 
ban bis mereka agar tidak berjalan mundur sendiri. 
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“Kenapa Bang?” Tanya Ali pada Anton, supir trayek 
Tangerang-Purwokerto. 


“Bawaannya Dedi ngadat Li. Panas kali mesinnya” jawab 
Anton sambil menghisap rokoknya. Ali ikut menyulut rokoknya. 
Sambil berbincang dengan supir yang lain, ia mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Barangkali ada mushola yang dekat 
dengan tempatnya berhenti. Maman naik lagi ke dalam bis dan 
memberitahukan kepada penumpang tentang kondisi 
sebenarnya agar mereka tidak resah dan bertanya-tanya. Saat 
kembali, Maman datang bersama Prilly yang masih terlihat 
ngantuk. Gadis itu langsung mendatangi Ali dan menggelayut 
di lengannya manja. 


“Ada apa sih Li?” Tanya Prilly seraya mengucek-ngucek 
matanya brutal. 


“Ada bis temen yang mogok” jawab Ali mengusap 
rambut gadisnya sayang. Ditariknya Prilly duduk pada sebuah 
bangku di depan warung yang sudah tutup. Prilly 
menempelkan kepalanya di pundak Ali, memejamkan matanya 
damai. 


"Terus kita ngapain ikut berhenti?” desis Prilly masih 
dengan mata terpejam. 


“Ini udah jadi tradisi sayang. Kalo ada satu yang mogok, 
yang laennya ikut berhenti nemenin” 


“Wow... solidaritasnya kalian keren sayang” puji Prilly 
menegakkan kepalanya. Keduanya saling berpandangan dan 
mengulum senyum. Tak kuat menahannya, baik Ali maupun 
Prilly terbahak bersama-sama. Mereka merasa aneh saling 
memanggil dengan sapaan sayang seperti itu. 


“Jadi milik gue ya Prill” ucap Ali tanpa sadar. Dalam hati 
ia mengutuk dirinya sendiri karena telah berucap di luar nalar 
dan kendalinya. Bodoh Ali! Ia menahan nafasnya dengan tidak 
melepas pandangannya dari Prilly. Ali bisa melihat binar di bola 
mata hazel gadisnya. 
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“Sorry Prill..gue..gue..” 


“Gue mau!!!!” seru Prilly memotong kalimat Ali yang 
terbata-bata. Sudah terlanjur Ali, bertanggungjawablah atas 
permintaanmu. 


“Ehm...gue..” 


“Kenapa sih lo? Jadi gagu gitu nomongnya?” tegur Prilly 
makin membuat Ali gugup. 


“Argghh...lo belom tau sih gimana rasanya nembak 
cewek. Gugup nih” seru Ali berusaha menutupi rasa gugupnya. 
Prilly terbahak. la memeluk leher Ali tanpa terduga. Nafas 
hangatnya menyapu daun telinga Ali hingga membuat sekujur 
tubuh sang supir tampan menghangat. Reflek tangannya 
berganti memeluk pinggang Prilly. Dalam hati Ali mengutuk 
dirinya sendiri yang selalu mengingkari kebahagiaan yang 
Tuhan hadirkan dengan adanya Prilly di sampingnya. Kali ini, ia 
ingin terus merasakannya dan tidak ingin membiarkannya 
cepat berlalu begitu saja. 


Tiba-tiba Ali tersadar. Ia melepas pelukannya di pinggang 
Prilly dan melihat jam di tangannya. Jika mereka tidak segera 
berangkat, mereka tidak akan sampai di Jogja tepat waktu. 
Prilly pasti akan terlambat menghadapi tesnya. Ali serba salah 
sekarang. la mengacak rambutnya nampak begitu frustasi. 


“Kenapa lagi sih Li?” Tanya Prilly dengan raut wajah 
bingung. Ali dalam kondisi yang benar-benar dilema. Ia harus 
melepas Prilly berangkat ke Jogja sendirian, bagaiamana ia 
akan tega. Namun jika Prilly tidak segera berangkat, berarti 
gadis itu harus mengubur impiannya dalam-dalam. 


“Prill, kita ambil barang-barang lo sekarang” seru Ali 
menarik tangan Prilly masuk ke dalam bis. Cepat-cepat ia 
membantu mengemasi barang-barang Prilly. Ia terkikik dalam 
hati saat mendapati jajanan yang sempat dibeli gadisnya. 
Memang benar-benar hamster, cadangan makanannya benar- 
benar banyak. 
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“Mad..kenapa barang-barang gue dibawa sih?” Tanya 
Prilly sekali lagi saat mereka sudah turun dari bis. 


“Lo harus naek bis lain biar bisa sampe Jogja tepat 
waktu” “Sendirian? Tanpa lo? NGGAK AKAN!!!!” sahut Prilly 
tegas. Ali menghembuskan nafasnya kasar. Bukan hanya Prilly 
yang tak rela berpisah, Ali pun juga sangat takut melepas Prilly 
sendirian. 


“Bang Anton!!! Senja Kencana jurusan Jogja masih ada 
yang lewat ya jam segini?” seru Ali pada Anton yang sedang 
bersandar di lambung bis yang dibawa Ali. Anton melihat jam 
tangannya. Berpikir sebentar seperti sedang mengingat-ingat. 


“Masih ada satu Li. Kayaknya Beni yang bawa. Kenapa?” 


“Mau nitipin Prilly. Dia besok ada tes di UMY, takutnya 
telat kalo nunggu kita selesai” jawab Ali merangkul pundak 
Prilly. la menoleh wajah gadisnya, Prilly masih cemberut, 
matanya berkaca-kaca. 


“Hei...sesampainya gue di Jogja, gue bakalan samperin 
lo. Masalah lo tinggal dimana gue udah urus semuanya. Jadi lo 
nggak perlu khawatir” ujar Ali berusaha menghibur Prilly. 


“Tapi Li.. gue..” 


“Gue janji, gue bakalan langsung samperin lo. Sekarang 
lo ikut gue, kita hadang Senja Kencana. Semoga masih ada 
tempat duduk” potong Ali cepat. Dasar preman cantik, sekali 
perempuan, jiwanya tetap saja perempuan. 


Ali membawa Prilly berdiri di pinggir sebelah kanan 
bisnya. Menunggu bis jurusan Jogja yang lewat. Prilly 
mencengkeram lengan erat, bukan hanya mencengkeram, 
namun ia memeluknya. Tubuh Ali menjadi terasa lebih hangat 
dengan sentuhannya. Apalagi untuk melawan udara Bandung 
yang sedang dingin-dinginnya. Dari kejauhan, Ali melihat 
bayangan bis besar di pintu tol. Beberapa kali Ali mengedipkan 
lampu senter yang ada di tangannya ke udara. Mengarah pada 
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bis besar yang menuju ke arahnya. la mencoba memberi tanda 
kepada supirnya untuk berhenti membuat Prilly semakin 
mendekap erat lengan Ali. Dengan senyuman Ali beralih 
menghadapnya, membenahi jaket yang dikenakannya. 
Bersyukur, bis yang berhenti di depan mereka adalah bis yang 
ditunggu-tunggu. Kondekturnya turun dan menghampiri Ali. 


“Lhoh? Ali? Ada yang ngadat kah?” tegur sang kondektur 
yang bernama Rais itu. Ali dan Rais memang sudah lama saling 
mengenal mengingat trayek Ali sebelumnya adalah tujuan 
Jogja. 


"Iya Is...nggak tau berangkatnya kapan. Lo ada tempat 


bis. Beni melambaikan tangannya sambil tersenyum ke arah Ali 
dengan kumis tebalnya. 


“Ada banyak. Rada dikit yang gue bawa malam ini. 
Kenapa?” 


“Nitip cewek gue ya. Dia besok ada ujian di UMY. Kalo 
nunggu bawaaan gue takutnya dia telat. Lo turunin aja di Agen 
Sinar Abadi yang di Gamping. Gue udah suruh Alvin siapin 
keperluannya disana” pinta Ali memelas. 


“Ohhh..boleh. yaudah naik gih” ucap Rais membuat Ali 
bernafas lega. Prilly memandang Ali dengan sorot nanar. Sekali 
lagi Ali memeluk pundaknya dan mencium pucuk kepalanya. 
Karena belum tega, Ali mengantar Prilly naik ke dalam bis dan 
membantunya mencari kursi. Begitu Prilly duduk, Ali mengecup 
keningnya sebentar. 


“Gue bakalan nyusul secepatnya. Jangan khawatir” 
pamit Ali meninggalkannya. 


“Bang Beni, nitip matahari gue ya” kata Ali menepuk 
bahu Beni ketika melewati sisi kursi kemudi. 


“Siap bos. Gue anter sampe tujuan. Tenang aja” balas 
Beni ramah. 
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“Makasih ya Bang, Is. Makasih banget” Ali turun dari 
dalam bis dan mengarahkan pandangannya pada jendela 
tempat Prilly duduk. Melambai ke arah gadisnya yang sudah 
berurai air mata. 


xk k 


Jam empat sore. Ali baru saja sampai di Jogja. la sengaja 
turun di depan kampus UMY. Maman yang akhirnya membawa 
bis sendirian ke Solo. Sebelumnya Ali sudah sempat 
menghubungi Prilly. Gadis itu bilang akan menunggu di depan 
sportarium. 


telinga Ali. Lelaki itu mengitarkan pandangan dan melihat 
sekeliling, mencari sumber suara. Kemudian matanya terhenti 
pada sebuah sosok mungil yang berdiri tak jauh dari 
tempatnya. Ali berlari menghampiri Prilly. Mengembangkan 
senyumannya untuk si preman cantik. 


“Med..maaf gue telat banget, maaf ya..lo gi...” ucapan Ali 
terhenti karena Prilly langsung memeluk pinggangnya. Gadis 
itu menangis sesenggukan di dada Ali. Dengan lembut Ali 
membalas pelukannya, menghirup wangi rambutnya. 


“Gue gagal Li...” Gumam Prilly sangat lirih. Pantas ia 
tampak begitu sedih. 


“It’s okay. Nggak papa. Lo udah lakuin yang terbaik” 


hibur Ali mengecup kepalanya. Tak apa Prilly. Meskin 
kamu gagal, lelaki yang saat ini memelukmu pasti akan 
menikahimu. Hanya percayalah padanya, dan tenanglah 
mataharinya Ali. 
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9 


Ali adalah kekuatan dan menjadi semangat untuk 
berjuang bagi Prilly. Supir tampan itu selalu memberinya 
motivasi terlepas dari perjanjian yang pernah mereka buat 
sebelumnya. Bisa mencintainya dan menjadi miliknya adalah 
anugrah yang tak pernah dibayangkan oleh Prilly sebelumnya. 
Ali yang dewasa, seperti kakak, dia sangat menjaga Prilly. 
Bapak pun mengakuinya. Ya..meskipun bapak sempat kaget 
saat Prilly bercerita tentang status Ali yang ternyata duda itu. 
Prilly bahkan tidak peduli, bukankah Ali terlalu tampan untuk 
menjadi seorang duda? 


Udah mulai testnya? 


Sebuah pesan singkat dari Ali. Dia masih dalam 
perjalanan dari Bekasi. Tidak mungkin Prilly menahannya untuk 
menemaninya melalui tes keduanya di UGM. Seperti mereka 
tau, Ali juga punya pekerjaan. Keduanya tidak bisa saling 
menggantungkan dan Prilly tidak ingin menjadi beban. 


Belom. Masih nunggu komputernya dinyalain semua. Lo 
sampe mana? Nyetir jangan sambil pegang hape Mad. Bahaya! 
Balas Prilly sambil tersenyum-senyum. Baginya aneh rasanya 
saling menanyakan kabar dan mengkhawatirkan seperti ini. 
Biasanya mereka hanya saling cela dan melempar hinaan. 


Bentar lagi sampe Jogja kok. Tapi gue bawa penumpang 
dulu sampe Solo. Lo nggak papa sendirian? Atau gue suruh 
Maman bawa lagi sendiri ke Solo aja ya? 


Lihatlah. Ali sangat mengkhawatirkan preman cantiknya. 
Bahkan di saat dia masih dalam perjalanan dan melakukan 
pekerjaannya. 
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Nggak papa Li. Lo ke Solo aja dulu. Yang penting doain 
gue ya. Lo ati-ati. Muach. 


Prilly menahan tawa saat menulis kata terakhirnya. Bisa 
ia bayangkan raut wajah jijik Ali saat membacanya. 


Drrrrrrtttt....drrrtttttt. Ponsel Prilly bergetar. Benar saja. 
Ali langsung menghubungi gadisnya. 


"Halo. Assalamualaikum. Dengan Poltabes Jogjakarta, 
ada yang bisa kami bantu?" Ucap Prilly menjawabnya 


"Hahahahhahaha. Waalaikumsalam. Mau laporin orang 
nih Mbak. Dia udah nyuri hati gue" 


"Siapa? Preman terminal yang namanya Prilly ya?" 
Todong Prilly lagi-lagi membuat Ali terbahak. 


"Kok mbaknya tau? Tolong penjarain dia dan jangan 
boleh kemana-mana ya. Biar dia berjuang buat dapetin 
beasiswanya dulu" ujar Ali menggemaskan 


"Lo lagi nyetir kok telepon sih Li? Ati-ati Iho. Nyawa 
banyak orang yang lo bawa" 


"Maman yang bawa Med. Inget, jangan lupa doa ya. Kalo 
bingung sama jawabannya, lo coba bayangin muka gue. Pasti 
langsung tenang dan nggak bingung lagi" 


"Yeee..bayangin muka lo malah justru bikin gue nggak 
konsen. Otak mesum gue yang bereaksi ntar" 


"Dasar porno. Udah gih siap-siap. Nanti kalo udah selesai 
dan gue belom sampe, tunggu di tempat Alvin ya" pesan Ali 
mewanti-wanti. 


"Iya Li. Kayaknya lama deh. Kan langsung pengumuman 
juga" jawab Prilly mendengus. 


"Yaudah ntar kabar-kabar lagi. Sukses ya sayang, 
ecieee... sayang. hahahahaha" 


"Hahahaha. Iya sayang...eciee sayang. Manggilnya kayak 
ABG. Ati-ati ya Li. Assalamualaikum" 
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"Iya. Waalaikumsalam." Sambungan terputus. Senyum 
terkembang di bibir Prilly. Betapa ia merasa begitu beruntung 
memiliki laki-laki sebaik Ali. Perhatian dan sayangnya benar- 
benar melimpah. Walaupun hampir tidak ada kata romantis 
yang pernah ia cetuskan untuk Prilly, Namun bagi preman 
terminal berparas cantik itu, cinta dan perhatiaan Ali yang 
kadang di luar nalar adalah keajaiban yang patut disyukuri. 


"PESERTA PENDAFTAR BEASISWA FAKULTAS 
KEDOKTERAN DIMOHON MASUK KE RUANG UJIAN" Panggilan 
untuk Prilly. la menghela nafas panjang, memejamkan matanya 
sebentar dan berdoa. Tak lupa ia mengirim pesan singkat pada 
Ali agar kekasihnya itu ikut mengirimkan doa untuknya. 


Doain gue ya Li. Gue masuk ruang ujian nih. 


Setelah itu, dimatikannya ponselnya dan masuk ke 
dalam tas dengan suksesnya. “Ya Tuhan, mampukan aku” desis 
Prilly sangat pelan. Ia siap menghadapi komputernya sekarang. 


Prilly menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. Dia 
frustasi. Selalu nama latin yang ia temui di soal tes ujiannya. Ia 
tidak punya pilihan lain selain tetap menghadapi serta 
mengerjakannya. Semua pasti akan baik-baik saja. 50 puluh 
soal ujian dengan sistem komputer nampak seperti 5000 soal 
di pandangan Prilly. Ada dua pilihan jurusan yang bisa diambil 
Prilly sesuai dengan hasil tesnya nanti, kedokteran umum, atau 
kedokteran hewan. Jika Prilly lolos tes, maka hasil akan 
dikalkulasikan dan itulah penentu akhir jurusan yang akan 
dihadapi Prilly. Dalam hati gadis itu bertekad, ia tidak boleh 
gagal. Ini kesempatan terakhirnya dan ia tidak boleh 
membuangnya sia-sia. 


Waktu dua jam berlalu begitu cepat. Prilly sudah 
menyelesaikan semua soalnya, namun dirinya sendiri tak yakin 
berapa banyak soal yang bisa ia kerjakan dengan benar. la 
keluar dari ruang ujian dengan wajah payah. Sendirian, ia 
duduk di sebuah bangku panjang di depan ruang ujian. Prilly 
menghentak- hentakkan kaki kecilnya gemas. la sudah tidak 
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sabar menunggu hasil ujiannya yang akan diumumkan satu jam 
ke depan. Gadis itu bahkan belum sempat menikmati sarapan. 


“Calon dokter kok lesu?” Tegur seseorang. 


Prilly mendongak. Seorang lelaki lumayan tampan telah 
duduk di sampingnya, menempel padanya. Gatel amat ni 
cowok, batin Prilly. 


“Hemm” jawab Prilly singkat. Diam-diam Prilly 
mengamati penampilan lelaki di sampingnya. Dari atas sampai 
bawah cukup manis. Gayanya layaknya mahasiswa baru yang 
sok gaul. Sepatu sneakers merah menyala dan jaket kulit tebal 
sedikit jadul. Anak ingusan. 


“Dari Jakarta?” Tanya si stranger sok tau. 
“Bekasi” 
“Pertama kali ke Jogja?” 


Prilly meliriknya sebentar, enggan menjawab pertanyaan 
lelaki yang menurut Prilly sangat cerewet itu. 


“Kenalin, aku Juna” ia mengulurkan tangannya pada 
Prilly. Dengan malas Prilly menyambutnya. 


“Prilly” 


Juna melemar senyumannya ke arah Prilly. Hemmm, not 
bad. Ayolah Prilly, Ali masih jauh lebih tampan dan 
mempesona daripada dirinya. 


“Kenapa mukul-mukul kepala sendiri gitu?” Tanya Juna 
saat melihat tingkah konyol Prilly yang memukul-mukul kepala 
dengan tangannya. 


“Pusing” jawab Prilly singkat. 
“Kamu lagi sariawan ya?” 
“Enggak. Apa sih?” Tanya Prilly mulai sebal. 


“Hemat amat ngomongnya” seru Juna masih dengan 
senyum di wajahnya. 
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“Bapak gue bilang jangan ngajak ngobrol orang asing” 
“Mo00000000000000000000hhhh” 


Dahi Prilly berkerut mendengar Juna bersuara mirip sapi. 
“Kenapa lo?” Tanya Prilly penasaran 


“Abis aku dicuekin” jawab Juna Asal. Mau tak mau Prilly 
tersenyum juga mendengarnya. 


“Lo asli mana Jun?” 


“Ngayogjokarto Hadiningrat Mbak e” ujar Juna 
bersemangat. 


“Wow..semoga lo diterima ya” doa Prilly tulus. 


“Kamu juga Mbak Prilly” balas Juna. Dia berubah 
menjadi teramat sopan. Memandangi Prilly dengan tatapan 
malu- malu kucing. 


“Lucu amat sih lo” cerca Prilly menoel bahunya. 


Keduanya terbahak bersama. Akhirnya Prilly mendapat 
teman bicara dan tidak merasa bosan menunggu hasil ujiannya 
diumumkan. 


“Makasih, kamu bukan satu-satunya orang yang muji 
aku” ujar Juna narsis. Prilly hanya menanggapinya dengan 
senyuman. la justru memegangi perutnya, menahan lapar. 


” 


“Lo tau kantin dimana nggak Jun? Laper gue” keluh Prilly 
mengusap-usap perut datarnya. 


“Mau makan?” tawar Juna menggiurkan. Prilly 
mengangguk cepat, ia mencembikkan bibirnya lucu. 


"Ayo aku anter cari makan” ajak Juna sambil berdiri. 
Prilly ikut berdiri dan mengikuti langkahnya. Mereka menuruni 
tangga gedung dan keluar melalui gerbang fakultas. Juna 
membawa Prilly menyeberangi jalan, mengarahkan langkahnya 
ke sebuah kedai nasi pecel yang aromanya sangat menggugah 
selera. 
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“Mau pesen apa?” Tanya Juna pada Prilly sambil 
memberikan menu pada gadis di depannya. 


“Oseng-oseng mercon?” Prilly menatap Juna penasaran 
sementara ia hanya tersenyum dan melipat tangannya di atas 
meja. 


“Kamu tau koyoran sapi? Nah itu ditumis pake cabe 
setan. Super pedes, enak tenan” jawab Juna mengacungkan 
jempolnya ke arah Prilly. Penasaran, akhirnya Prilly 
memesannya. Betapa ujian membuat perutnya kelaparan. 
Sebelum makanan yang ia pesan disajikan, Prilly 
menyempatkan untuk mengirim pesan pada Ali. Memberinya 
kabar bahwa ujian yang diambil Prilly telah usai. 


“Enak, tapi pedes” ujar Prilly saat merasakan oseng- 
oseng mercon masuk di lidahnya untuk pertama kalinya. 


“Namanya juga oseng-oseng mercon Mbak” jawab Juna 
geleng-geleng kepala. 


“Emang mercon apaan?” 


“Mercon itu petasan. Ibarat ni oseng-oseng pedesnya 
kayak petasan” cerocos Juna menjelaskan. Prilly mengangguk- 
angguk sok paham. Ia kembali menyantap makanannya meski 
ia sudah kepedesan. Wajahnya memerah dan keringat 
bermunculan di sekitar kulit wajahnya yang halus. 


“Kalo pedes minum dulu Mbak. Sampe nangis gitu” 


Prilly tersenyum mendengar ledekan Juna. Memaksakan 
suapan terakhirnya tanpa menyelanya dengan minum. Ia 
tersenyum puas saat Juna membelalak melihat betapa 
bersihnya piring bekas miliknya, Prilly kekenyangan. 


“Umur lo berapa Jun?” Tanya Prilly setelah panas di 
mulutnya berkurang. 


“Dua puluh tahun. Tua ya?” 


“Kalo lo tua terus gue oma-oma gitu?” Sahut Prilly galak. 
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“Emang umur Mbak berapa?” 


Prilly tidak lagi menjawab. Ia justru memberesi mejanya 
dan mengambil dompetnya. 


“Gue bayar dulu. Udah mau sejam, jangan sampe kita 
ketinggalan pengumuman” pamit Prilly berjalan ke arah kasir. 


Seusai membayar, Prilly dan Juna berjalan beriringan 
masuk ke lingkungan kampus. Mereka naik kembali ke gedung 
lantai 3 tempat ujian diselenggarakan. 


“Dari mana?” 


Prilly  terlonjak kaget mendengar suara yang 
menegurnya. Suara khas Ali yang tepat berada di belakangnya. 


Ya. Laki-laki tampan Prilly itu sedang berjalan 
mendatanginya sambil mengantongi tangannya di saku celana. 


Sesaat pandangannya beralih pada Juna, sorot matanya 
berubah tajam. 


“Dari mana?” ucap Ali mengulang pertanyaannya. 


“Dari cari makan. Laper banget gue abis ujian. Lo cepet 
banget nyampenya?” jawab Prilly ceria. 


"Iya. Gue naek kereta” jawab Ali ketus. Dia sedang 
cemburu. Tatapannya sangat dingin dan tajam, tak ada senyum 
menghiasi wajah mempesonanya. 


"Ah..iya Li. Kenalin, Juna, temen baru gue” 


Juna dengan ramah mengulurkan tangannya. Disambut 
oleh Ali dengan tatapan dinginnya. 


“Juna Mas” 


Ali hanya mengangguk tanpa ekspresi. “Ali” ucapnya 
singkat. Wow.. ketus amat pak. Galaknya kalo udah cemburu. 


“Kayaknya udah ada pengumumannya Mas, Mbak” ucap 
Juna berbalik dan berlari ke arah papan pengumuman. Prilly 
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menarik tangan Ali mengikuti Juna. Ikut berdesakan dengan 
peserta ujian lain yang juga penasaran dengan hasilnya. Dari 
200 peserta yang mengikuti ujian, hanya akan diambil 15 orang 
saja untuk mendapatkan beasiswa itu. Memang kecil sekali 
peluang yang dimiliki Prilly. 


“Gimana?” Tanya Ali saat Prilly berhasil keluar dari 
kerumunan. Pandangan teduhnya sudah berangsur kembali 
seperti sedia kala. 


“Belom keliatan Li. Susah liatnya” keluh Prilly lemah. 
“Makanya punya badan tinggiin dikit” 


Prilly memanyunkan bibirnya mendengar hinaan Ali. 
Lelaki tercintanya itu memang bukan contoh seorang pacar 
yang baik. 


"Yang penting lo cinta” jawab Prilly asal. Ali tertawa dan 
mengacak rambut Prilly. Ia berjalan ke arah kerumunan dan 
ikut melihat hasil pengumuman. Tak lama, Ali kembali bersama 
Juna. Dari raut wajah Juna, Prilly tau pasti bahwa lelaki konyol 
itu diterima. Sedangkan wajah Ali, tidak tampak binar sama 
sekali. Prilly sudah menduga bahwa ia akan gagal lagi. Mungkin 
memang belum takdir Prilly menjadi seorang dokter. Mana ada 
anak preman terminal menjadi dokter. Mustahil. 


"Pulang yok” Ajak Ali tanpa memberitahu hasil ujiannya 
pada Prilly. 


“Gagal ya Li?” tembak Prilly ke point. Ali tidak 
menjawab. la justru berpaling pada Juna yang tersenyum 
menyebalkan. 


“Nanti gue kasih tau di jalan” ujar Ali sambil menyeret 
Prilly. 


“Nggak mau Mad. Gue mau tau sekarang” rengek Prilly 
bertahan. 
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Ali berdecak. la menepuk bahu Juna sambil berlalu 
meninggalkan gadisnya. Kenapa dia justru meninggalkan Prilly 
begitu saja? 


“Kamu liat sendiri aja sana” ucap Juna. 


Prilly mengangguk, ia berlari mendekati papan 
pengumuman dan mencari-cari namanya dengan teliti. Dari 
atas ke bawah, kemudian kembali lagi ke atas. Juna ada di 
urutan 9. Sial, desis Prilly mengumpat dalam hati, si cupu itu 
lolos. Semakin naik, nafas Prilly terhenti. ADA. Namanya ada di 
sana. Urutan ke empat. Amara Prilly Medina. Kedokteran 
umum. 


“AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA 


ke arah Juna. Lelaki itu ikut tertawa bahagia dan keduanya 
bertos ria. 


“Buruan turun. Laki lo udah nunggu di bawah” seru Juna 
ditengah kegembiraan mereka. 


“Males ah...dia ninggalin gue gitu aja” sungut Prilly jual 
mahal. 


“Dia sengaja, soalnya dia tau lo bakalan teriak histeris 
kalo tau lo lolos seleksi. Makanya dia cari aman” 


“Heii, Lo-Gue? Dasar Jawa!!!” canda Prilly saat 
mendengar Juna mengucap panggilan lo-gue dengan logat 
Jawanya yang kental. 


“Heh! Bekasi itu masih masuk Pulau Jawa kali. Rasis lo” 


Prilly terbahak mendengar protes Juna. la menepuk 
pundak Juna pelan dan setengah berlari Prilly meninggalkan 
Juna untuk menemui Ali. Di dekat tangga, Ali duduk dengan 
rokok di tangannya. Supir tampan Prilly. Semangat Prilly. Tanpa 
basa-basi preman cantik itu memeluk leher Ali dari belakang. 
Membuat Ali yang tengah asik menghisap rokoknya terlonjak 
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kaget. Namun begitu Ali menoleh, senyum bahagia terlukis di 
wajahnya yang setampan malaikat itu. 


“"YEAHHH.. WE MADE IT MAMAD!!!! Teriak Prilly keras- 
keras setelah Ali berdiri dan berbalik menghadapnya. Tanpa 
terduga, Ali melebarkan kedua tangannya. Prilly dengan ceria 
langsung menghambur memeluknya. Dengan sayang, Ali 
menciumi kepala gadisnya berkali-kali. 


“Bangga banget sama preman cantik ini. Lo keren” bisik 
Ali lembut. Prilly tersipu dalam dekapannya. Aroma khas Ali 
memenuhi rongga paru-paru Prilly, wangi yang Prilly harapkan 
selalu bisa ia nikmati. 


“Tanpa lo gue nggak akan sampe sini Li. Makasih ya” 
“Makasih? Nggak cukup cuma pake makasih” goda Ali iseng. 
Prilly mendongak, menatap tepat di mata sendu milik Ali yang 
selalu sukses membiusnya. Hidung mancungnya kembang 
kembis sangat lucu. Prilly berjinjit, digigitnya ujung hidung itu 
sekejap. 


“ 


"Awwww.. “ erang Ali melepas pelukannya di tubuh 
Prilly. Memegangi bekas gigitan Prilly di ujung hidung 
mancungnya. “Bar-bar” lanjutnya mendengus sebal. Prilly 
nyengir kuda ke arahnya. Dalam hati ia bersyukur untuk 
karunia laki-laki luar biasa di depannya ini. Ali yang selalu 
menjaga dan melindunginya. 


“Ayo.. kita harus siap-siap balik ke Bekasi dan bawa 
kabar gembira ini ke seluruh terminal Bekasi” ajak Ali 
menggenggam tangan Prilly erat. Prilly mengangguk mantap. 
Lagipula masih ada waktu dua bulan untuk persiapan 
kuliahnya, juga mempersiapkan semua keperluannya. Selama 
ada Ali, Prilly percaya dirinya akan baik-baik saja. 


Kaka 
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Prilly terengah-engah hampir kehabisan nafas. Ali terus 
menempelkan bibir penuhnya di bibir tipis Prilly, bahkan 
memagutnya. Tangannya memeluk pinggang Prilly erat, 
membawa gadisnya terbang ke awang-awang. 


“Liii..” desis Prilly saat Ali melepas kecupannya untuk 
mengambil nafas. Akhirnya Ali menyudahi ciumannya, 
memberi waktu pada Prilly utnuk mengatur nafasnya yang 
terlihat gelagapan itu. Ini adalah yang pertama kalinya bagi 
Prilly dan ia mengakui, Ali memang laki-laki HOT. 


“Kenapa? Enak ya?” goda Ali membuat pipi chubby Prilly 
merona. 


“Kan gue udah bilang, gue itu subur banget. Kalo gue 
hamilnya nggak cuma sekali gimana gara-gara lo cium?” 


Ali terkikik mendengar jawaban Prilly. Gadis itu melirik 
jam dinding di kamarnya. Jam Sembilan. Hari ini adalah sidang 
pertama untuk perceraian Ali. Prilly akan ikut mendampingi Ali. 


“Asik dong. Anak kita bisa jadi satu klub sepakbola. 
Keren” jawab Ali menggelikan. PLAKKKK!!!! Prilly memukul 
kepalanya, membuat Ali mengerang kesakitan. 
“SAKITTTTTTTTTTTT!!!” teriak Ali kesal. Cepat Prilly mengecup 
pipinya, senyum kembali merekah di bibir Ali. 


“Dasar penjilat. Tau aja cara ngrayu gue” cibir Ali sambil 
berkaca di depan cermin. 


“Emang gue penjilat. Sini gue jilat. Mau?” 


“Ihhh..gue kalo minta dijilat tempatnya milih Iho Med” 
jawab Ali mesum. 


“Dasar otak porno!! Udah ah, ayok berangkat” 


Prilly keluar dari kamarnya diikuti Ali. Di depan rumah 
Prilly, motor kesayangan Ali terpakir dengan rapi. Baru sekali 
ini Ali membawa motornya saat menemui Prilly. Motor sport 
keren berwarna putih yang membuat Ali nampak gagah saat 


112 


Jurusanku ke Hatimu 


memakainya. Biar lo nempel sama gue, begitu kata Ali saat 
Prilly menanyakan alasannya kenapa membawa motor. 


“Med..buruan naik.! Malah bengong” tegur Ali yang 
melihat gadisnya berdiri melamum. Prilly naik ke atas 
boncengannya. Memeluk pinggang Ali erat. Perut seksi Ali yang 
bidang itu ternyata teramat keras dan Prilly bisa menaksir 
bahwa tak ada lemak yang mengendap di perut lelakinya. 


“Perut lo seksi” seru Prilly di telinga Ali. Bersaing dengan 
bising kendaraan laindan suara angin. Ali tertawa 
menanggapinya. Ia menggeleng-gelengkan kepalanya heran. 


“Gue selalu seksi di otak lo yang mesum itu cadok” 
jawab Ali bercanda. 


“Cadok apaan Li?” 


“Calon dokter oon!!!” Ucap Ali tertawa. Prilly 
memajukan bibirnya sebal mendengar hinaan Ali. Dasar supir 
seksi pembius wanita. 


Setelah mengurai kemacetan setengah jam lebih di 
jalanan, Ali dan Prilly sampai di Pengadikan Agama. Dengan 
langkah mantap dan menggenggam erat tangan Prilly, Ali 
menarik gadisnya masuk ke dalam gedung. Tepat di belakang 
hall penerima tamu, mereka menemukan ruang sidangnya. 
Sudah banyak orang yang menunggu disana. Dahi Prilly 
mengerut, ia penasaran kenapa banyak sekali orang yang ingin 
bercerai? 


“Banyak banget sih yang pengen cerai? Kalo ujungnya 
pisah kenapa harus kawin?” gumam Prilly pada dirinya sendiri. 


“Heh!!! Mereka nggak cuma mau cerai Memed. Lo pikir 


Pengadilan agama cuma nanganin perkara perceraian 
doing?” tegur Ali sambil menjitak kepala Prilly. 


“Emang perkara apa aja Mad?” 
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“Banyak. Ada perkara hak waris, dispensasi perkawinan, 
hibah, wali hakim.” 


Prilly tersenyum bangga mendengar jawaban pujaan 
hatinya. Meskipun hanya supir, pengetahuan Ali pantas 
diacungi jempol. 


“Prilly?” Tiba-tiba sebuah suara berat memekik 
memanggil Prilly. Preman cantik itu menoleh, mencari sumber 
suara. Seorang laki-laki tinggi berbadan tegap tengah berdiri di 
samping Prilly. Siapa gerangan lelaki tampan ini? 


“Bener lo barbie?”Tebak si lelaki menunjuk ke arah 
Prilly. 


Barbie? Dia tau julukan Prilly semasa kecil. Perlahan 
Prilly mencoba mengamati dan mengingat-ingat siapa lelaki di 
depannya itu. Dan ia menutup mulutnya tak percaya saat 
mengingat bahwa lelaki yang ia hadapi itu adalah kakak 
kandungnya. 


“Bang Prima?” 


"Iya... ya ampun, adek kecil gue!!!” Seru Prima tak kalah 
hebohnya dari Prilly. Keduanya saling berpelukan. 
Menumpahkan kerinduan setelah hampir 7 tahun tidak saling 
bertemu. Betapa tampan dan gagahnya kakak semata wayang 
Prilly itu. 


“Bang Prima ngapain disini?” Tanya Prilly setelah ia 
melepas pelukannya di tubuh Prima. Kakak tampan Prilly itu 
tersenyum, mengedikkan bahunya. 


“Gue nganter adek tiri gue. Adek dari bokap. Lebih 
tepatnya kakak tiri lo” jawab Prima ringan. 


"Oh.. sekarang dimana orangnya?” 


Prima mengedarkan pandangannya. Mencari-cari ke 
setiap sudut ruangan. 


114 


Jurusanku ke Hatimu 


“Nah itu orangnya. Itu kakak tiri lo Prill” tunjuk Prima ke 
arah hall. Prilly dan Ali langsung saling berpandangan horor. 
Sama-sama susah payah menelan ludah. Tubuh Ali bergetar 
hebat, bahkan ia sampai terduduk di kursi tunggu. 


“My Barbie, kenalin...Siena, kakak tiri lo. Dan Siena, ini 
my barbie Prilly, adek kecil yang sering gue certain ke lo” ucap 
Prima tanpa sadar bahwa adiknya sudah kesulitan bernafas. 


Takdir memang kejam. Bagaimana bisa? Prilly tidak akan 
bisa menerima Siena sebagai kakak tirinya. Prilly menoleh Ali, 
wajah teduhnya pucat pasi. Pandangannya kosong. Siena tak 
kalah terkejutnya, tubuhnya menegang dan bola mata 
hitamnya melebar sempurna. 
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"Dia bukan kakak gue" Prilly berlari keluar dari ruangan 
begitu saja. Prima ingin mengejarnya namun Ali menahannya. 


"Biar gue aja" ujar Ali berdiri. 


"Li...sidang kita mau dimulai" seru Siena menahan 
langkah Ali, membuatnya menoleh Siena tajam. Matanya 
berkilat. Tidak ada tatapan teduh lagi di wajah tampan itu. 


"Prilly lebih penting buat gue dari pada perceraian ini" 
"Semakin cepet prosesnya, semakin cepet lo bebas milikin 
Prilly bro. Dia adek kandung gue, gue nggak akan ngebiarin lo 
nyakitin dia dengan status lo yang seperti ini." Potong Prima 
cepat. 


"Kakak kandung Prilly? Kemana aja lo selama ini? Mati 
suri? Siapa yang sebenarnya lo lindungi? Dia adek tiri lo yang 
matre ini, atau matahari gue adek kandung lo yang sama sekali 
nggak pernah lo temui selama bertahun-tahun? Lo punya malu 
nggak masih berani ngakuin Prilly adek kandung lo?" Bentak Ali 
berapi-api. Ia berlalu begitu saja meninggalkan Prima dan Siena 
yang masih berdiri mematung. Nampak shock dengan tuduhan 
Ali yang menusuk tepat sasaran itu. 


“Hei...Med.. lo nggak papa?” Tanya Ali saat menemukan 
Prilly di selasar depan gedung Pengadilan Agama. Prilly tidak 
menangis, bahkan ia tidak terlihat sedih. Ia hanya tidak ingin 
mengakui Siena sebagai kakak tirinya. Bukan karena Siena 
adalah mantan istri Ali, namun karena sejak awal ia telah 
menganggap segala hal yang berhubungan dengan ibunya 
adalah aib yang tak perlu diingat. Kecuali Prima. 


“Nggak papa. Ayo kita balik ke ruang sidang” jawab Prilly 
melebarkan senyumnya. Ali berdesis lega tau bahwa Prilly 
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tetap sekuat biasanya. Justru hatinya yang berperang hebat 
kali ini, kalut bukan main. Di batinnya ia menyangkal kenyataan 
tentang hubungan Siena dengan Prilly. la ingin 
mengacuhkannya, namun semua akan berakhir pada muara 
yang sama. Ya.. bahkan dalam keyakinan Ali, dengan keadaan 
seperti ini Ali tidak mungkin memiliki Prilly. Di kepalanya terus 
berputar cara dan jalan keluar tentang kejadian mengejutkan 
ini. Dengan kondisi Prilly dan Siena yang ternyata bersaudara, 
Ali masih punya malu tentunya. Mana mungkin dia menjajal 
kakak beradik sekaligus. Apalagi dengan profesinya yang hanya 
sebagai seorang supir bis malam. 


“Siena udah masuk, lo buruan masuk juga!” Tegur Prima 
saat Ali datang bersama Prilly. Ali hanya mengangguk dan 
tersenyum sebentar, kemudian masuk ke dalam ruang sidang. 
Meninggalkan dua kakak adik yang terpisah nasib itu. 


“Lo pacaran sama Ali Prill?” Tanya Prima saat adiknya itu 
duduk di sebelahnya. Mereka memang hanya bisa menunggu 
di luar ruangan. Sidang perkara perdata khususnya yang 
bersangkutan dengan perceraian dan perkawinan memang 
diselenggarakan secara tertutup. Berbeda dengan perkara 
pidana yang pada prinsipnya sidang terbuka untuk umum. 
Dalam perkara perceraian, biasanya hanya pihak bersangkutan 
baik tergugat maupun penggugat saja yang masuk ke dalam 
ruang sidang. Kecuali memang dibutuhkan saksi ataupun 
diwakilkan oleh kuasa hukum. 


“Kalo ia kenapa? Nggak boleh? Karna Ali mantan suami 
Siena yang menurut lo adalah saudara tiri kita itu? Gue nggak 
akan pernah mengakuinya Bang” Prilly menjawab dengan 
mantap dan tanpa keraguan. la tidak membenci mereka, ibu, 
kakak, dan bahkan keluarga Siena. Ia hanya tidak ingin punya 
hubungan dengan keluarga tirinya itu. Sudah cukup ibunya 
menyakiti bapak secara bertubi-tubi. Butuh waktu yang begitu 
lama agar bapak bisa bangkit dari keterpurukannya. Dan sifat 
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ibunya ternyata menurun pada Siena. Menyakiti dan 
meninggalkan Ali hanya demi harta. Dunia sempit sekali. 


“Ali nggak bisa menjamin masa depan lo Prill” 


“Maksud lo apa? Lo pikir gue itu Siena yang bakalan 
ninggalin Ali karena dia cuma seorang supir bis yang 
penghasilannya nggak lebih dari 3 juta dalam sebulan? Gue 
nggak ngeliat Ali dari situ Bang. Dia lebih berharga dari sekedar 
harta. Bagi gue, dia bukan hanya tambang emas, tapi berlian 
yang lebih mulia” jawab Prilly tegas. 


Prima menghela nafasnya. Sampai kapanpun ia tidak 
akan pernah setuju jika Prilly dekat dengan Ali bahkan sampai 
menikahinya. Siena sudah menjadi contoh yang cukup bagi 
Prilly. la tidak ingin adik barbienya tersakiti dan harus 
mengalami perceraian seperti Siena. Prima sangat perduli 
dengan masa depan adiknya itu, meski Prilly salah menerima 
maksud baiknya. 


“Gue nggak menentang hubungan lo sama Ali Prill. Gue 
cuma mohon sama lo, lihatlah masa depan, jangan hanya 
menikmati yang sekarang” ujar Prima lirih. 


“Masa depan cuma Allah yang tau Bang. Bukankah lebih 
baik bahagia sekarang daripada memikirkan hal yang tak pasti 
di masa depan? Nanti keluar dari sini aja gue bisa kok mati. 
Kenapa harus bingung mikir sesuatu yang mungkin nggak akan 
kita alami nanti? Kenapa lo repot-repot ngurusin kehidupan 
percintaan gue? Lo sampe lupa nanyain kabar bapak. Inget 
Bang, dia adalah pemilik darah yang selamanya akan terus 
mengalir di tubuh lo” 


Prima tercekat. Perkataan yang baru saja keluar dari 
bibir tipis Prilly menohok hatinya begitu dalam. Ia bahkan lupa 
wajah bapaknya tercinta sekarang seperti apa. 


“Gimana kabar bapak? Baik?” tanyanya pada Prilly. 
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“Kenapa nggak lo coba cari tau sendiri dan dateng ke 
rumah? Atau lo lupa jalan? Ah.. mungkin jarak Tambun sama 
Bekasi itu udah sejauh New York City ke Amsterdam ya Bang? 
Kudu naek pesawat dulu biar bisa nyampe” 


“Prill..gue serius kangen sama lo. Bisa nggak kita nggak 
usah bahas masalah krusial kaya gini?” sahut Prima merasa tak 
nyaman dengan cercaan adik kecilnya. 


“Ckk. Lo yang mulai duluan” Prilly memanyunkan 
bibirnya. Sontak, Prima merangkul bahu Prilly dan memencet 
hidung mancung adiknya itu. Mengecup kepalanya berkali-kali 
tak perduli orang-orang memandang mereka geli. Bagi yang 
tidak tau, mereka pasti dikira sebagai pasangan, bukan kakak 
adik. 


“Bang..lo tau nggak kalo adek lo ini keren banget?” Seru 
Prilly bangga. 


“Keren apaan? Bisnis  premanismenya makin 
berkembang adik?” 


“Yeee.. tidak kakak. Gue udah berhenti jadi preman. 


Soalnya dua bulan lagi gue bakal kuliah” Prilly 
mengulurkan surat pemberitahuan dari kampusnya perihal 
hasil ujian dan persyaratan lain yang harus dipenuhinya 
sebelum masuk kuliah. 


“Serius ini? Lo nggak lagi bercanda kan Barbie?” 


“Menurut lo untuk hal sekeren ini gue masih punya 
waktu buat bercanda?” Dengus Prilly pura-pura sebal 


“Amazing... lo hebat!!! Adek gue jenius!!!” Teriak Prima 
membuat semua orang menoleh padanya. 


“Abang!! Malu!!!” Protes Prilly menunduk 
menyembunyikan wajahnya. 


“Kenapa malu? Lo bikin gue bangga tauk” 
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Prilly tersenyum bahagia ke arah Prima yang juga 
tertawa bangga sambil mengelus kepala adik kesayangannya 
itu. 


“Kayaknya seru nih, sampe lupa kita udah selesai” tegur 
Siena yang keluar bersama Ali, ia menggandeng lengan Ali erat. 


Kelakuan Siena melenyapkan senyum manis di wajah 
Prilly seketika. Tahu Prilly tidak suka, Ali mengibaskannya. Ia 
tersenyum penuh rasa bersalah pada Prilly, menyesali diri 
sendiri yang sudah tidak konsentrasi sejak tadi. 


“Kita pulang Li?” Tegur Prilly berdiri. Ali mengangguk 
kikuk, pandangannya kosong. Kadang ia seperti orang bingung 
yang butuh bimbingan. 


“Bang Prima, gue duluan. Kapan-kapan dateng ke 
rumah, bapak pasti seneng banget” ujar Prilly menarik Ali 
tanpa berpamit pada Siena. 


Sepeninggal Ali dan Prilly, Siena duduk mendekati Prima. 
“Nggak nyangka, mantan suami gue jadi pacar adek tiri gue” 
celetuk Siena dengan suara bergetar. 


“Kenapa? Lo nggak rela?” 


“Gue bukannya nggak rela Bang Prim. Cuma kasian Prilly. 
Gue aja milih ninggalin Ali, kenapa justru sekarang Prilly yang 
mungut dia” Siena tersenyum kecut, 


la berbohong. Di dalam hatinya, ia sama sekali tidak rela 
Prilly memegang kuasa atas mantan suaminya itu. 


“Prilly udah dewasa. Dia udah bisa bertanggungjawab 
sama pilihannya sendiri. Toh kalo gue nasehatin dia juga sama 
aja nggak mempan. Dia keras kepala dan berkemauan kuat. 
Nggak gampang membuatnya meninggalkan pilihannya.” 


Siena mendengus kesal. Kenyataan memang harus 
dihadapinya. Sekali ia melepaskan, ia tidak akan pernah 
mendapatkannya kembali. 
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Sementara di tempat lain, Ali yang baru saja pulang 
mengantar Prilly merasa kacau sekali. Ia benar-benar merasa 
terpuruk kali ini, merasa tak pantas untuk Prilly. Bukan karena 
ia tidak bisa mencintai Prilly dengan sempurna. Namun karena 
hubungan Prilly dengan Siena terlalu rumit dan ia sendiri tak 
berani melewati batas itu. la tau diri, siapa dirinya dan 
darimana ia berasal. Sudah pasti ia mendapat penolakan. 
Selama Prilly adalah orang asing bagi Siena, ia tidak perduli. 
Kenyataannya, Prilly adalah adik tiri Siena, mantan istrinya. 
Bukan aturan yang Ali khawatirkan, tapi statusnya. Bahkan ia 
hanya seorang supir bis malam sekarang, tidak akan pantas 
bagi Prilly. Apalagi kini Prilly adalah seorang calon dokter. 
Bagaimana ia bisa mengimbanginya? 

“Kita nggak akan pernah bisa bersatu selama gue masih 
ada di tempat yang sama” gumamnya sendirian. 

“Lalu apa lo bakalan kayak gini terus tukang tidur?” 

Ali menoleh kaget ke arah sebuah suara yang 
menanggapi ucapannya. Lagi-lagi ia dikejutkan oleh peristiwa 
baru yang tak terduga. 


“Dari mana lo tau gue disini?” Tanya Ali dengan suara 
lirih dan serak. 


“Nggak susah nyari lo Li. Apalagi dengan tato di 
punggung lo itu. Gue tinggal tanya, supir bis bernama Ali yang 
punya tato sayap di punggung. Semua orang ngasih tau gue 
alamat ini” 


Ali berdiri dari kursinya. Sosok tampan serupa dirinya 
kini berdiri di beranda rumah kontrakannya. Keduanya 
berhadapan dan saling melempar tatapan tajam, hanya diam. 


“Apa cuma ini yang bisa lo dapetin selama hampir 3 taon 
ini Li? Apa seterpuruk itukan hidup lo?” 


Ali mendelik licik dengan tawa menyeramkan. 
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Mengantongi tangan kirinya dengan tangan kanan 
memegang rokok yang baranya masih menyala. 


“Angin apa yang ngebawa Pak Direktur ini datang ke 
rumah kontrakan gue yang reot dan kumuh ini? Ati-ati sepatu 
mahal lo kotor” ujar Ali dengan senyuman menghina. 


“Big Boss pengen lo pulang. Apalagi setelah denger lo 
cerai sama si ular berbisa itu” ucap laki-laki dengan setelan rapi 
di depan Ali itu. Ali menggeleng cepat. Matanya yang tajam 
memandang nanar ke arah jalanan yang ramai. Ia tidak ingin 
kembali. Sudah cukup baginya menikmati hidup sederhananya 
selama ini. 


“Gue nggak akan kembali Bang Akbar. Bilangin sama 
papa” tolak Ali tegas. 


Laki-laki bernama Akbar yang tak lain adalah kakak 
kandung Ali itu mengedikkan bahunya. la tersenyum 
mendekati adiknya. 


“Oke gue bilangin. Tapi bukannya lo punya alasan buat 
kembali Li? Gadis terminal itu. Apa nggak sebaiknya lo pulang 
dan memantaskan diri sebelum lo mulai serius sama dia?” 


“Dari mana lo tau soal Prilly Bang?” Sergah Ali cepat. 


“Dari mana? Lo pikir selama ini papa bener-bener 
nglepas lo setelah lo ditendang dari rumah? Gue tau semua 
tingkah polah lo Li. Gimanapun lo tetep anak emas buat papa” 


“Anak emas yang dibuang? Gue percaya akan lebih baik 
lo aja yang jadi anaknya bang, nggak perlu lagi ada gue.” 


“Semua keputusan ada di tangan lo. Lo tau kemana lo 
harus nyari gue kalo suatu saat lo berubah pikiran. 
Seenggaknya, jadiin gadis terminal itu motivasi lo. Jangan 
pikirin soal egoisnya papa. Dan iya...motor lo bagus Li. Laen kali 
bawa ke tempat gue, kita ganti pake three pedals. Baik-baik ya 
adik kecil” Akbar berbalik dan memanggil supirnya. Sebelum 
masuk ke dalam mobil mewahnya, Akbar melambai pada Ali 
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dan menunjuk-nunjuk pelipis kanannya. Memberi tanda pada 
adik tampannya itu untuk memikirkan kembali tawarannya. 


“Hallo.. Prill, lo di rumah?” Ali langsung menghubungi 
Prilly selepas kepergian Akbar. 


"Iya di rumah. Kenapa? Kayak penting banget sampe 
lupa salam dulu” balas Prilly yang heran mendapat telepon dari 
Ali. 

“Ah iya... Assalamualaikum. Gue ke rumah ya, lo jangan 
pergi-pergi. “ 

Prilly terdiam. la aneh bercampur heran. Tak biasanya Ali 
bersikap seperti ini. Mereka kan baru saja bertemu tadi. 

“Walaikumsalam. Iya boleh. Mau ngapain sih?” 


“Gue kangen. Udah nggak usah bawel. Gue kesana, 
dandan yang cantik” pesan Ali setengah bercanda. 


“Lo pikir gue pelacur yang mau kedatangan tamu suruh 
dandan dulu. Ngaco!!” sungut Prilly. 


“Hahahahahahaahaha. Kan lo pelacur gue, udah ya. Gue 
jalan. Assalamualaikum” 


“Kurang ajar!!! Waalaikumsalam” Prilly mendesah pelan 
penasaran pada apa yang menyerang otak kekasihnya. 


Setengah jam kemudian, Ali datang dengan motornya. 
Wajahnya sudah sangat kusut seperti cucian yang belum 
disetrika. 


“Mau minum Li?” Tawar Prilly saat Ali masuk ke dalam 
rumah. Ali menggeleng. la meraih tangan Prilly dan menarik 
gadisnya duduk di sebelahnya. Raut wajahnya tampak sangat 
serius. 


"Ada apa?” Tanya Prilly mulai takut. 


“Gue kangen” 
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"Yaelah. Mau bilang kangen aja serius amat lo” ujar Prilly 
tergelak. Senyum tipis menghiasi wajah tampan Ali. Matanya 
menatap lurus ke arah Prilly. 


“Kan biar romantis sayang” 


“Lo kesambet apa sih Li? Pocong?” Tanya Prilly 
mengerutkan dahi. Ali menggeleng sambil tersnyum. Ia 
memeluk Prilly ke dalam dekapannya, menciumi pucuk kepala 
gadisnya. 


“Sumpah gue cinta sama lo apapun yang terjadi. Nggak 
perduli Siena itu adalah kakak tiri lo. Sumpah Med, lo cinta 
mati gue, nggak ada yang bisa merubah itu” bisik Ali di telinga 
Prilly. Seperti terbius, Prilly mengangguk. Ia membenamkan 
wajahnya di leher Ali, dikecupnya leher wangi itu lama. 


“Gue juga gitu. Gue nggak peduli Siena itu siapa gue. 
Gue nggak akan pernah ngakuin dia sebagai kakak gue Li” balas 
Prilly dengan suara sendu. Ali melepas pelukannya. Menarik 
dagu Prilly dan mengecup bibir tipisnya yang menggoda. 


“Gue balik ya. Kalo lo kangen sama gue, inget sumpah 
gue. Selamanya, cinta mati gue cuma sama lo” Ali beranjak. 
Sebelum pergi ia mengacak rambut Prilly sebentar. Sekali lagi 
mengecup bibir Prilly, mengulumnya sekejap kemudian 
berbalik. Keluar dari dalam rumah preman cantiknya dengan 
berat hati, Ali melajukan motornya pada satu tujuan. Rumah. 
la membuang simcard di ponselnya, meninggalkan Prilly, 
mencoba memantaskan diri. 


Hampir sebulan Prilly tidak bisa lagi menghubungi Ali. 
Laki-laki itu menghilang bak ditelan bumi. Prilly bukan tidak 
merasa kehilangan, dia sangat keilangan. Namun ia masih juga 
disibukkan dengan persiapan kuliahnya. Ada kalanya ia merasa 
ketakutan harus menghadapi semuanya sendirian tanpa Ali. la 
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beruntung, bapak, Weda, dan semua penghuni terminal selalu 
menjaganya dan mendukungnya. Kadang, Prilly terbangun di 
tengah malam, menangis mengingat Ali yang menghilang tanpa 
berpamit seusai mengucap sumpahnya. la hanya khawatir, 
terjadi sesuatu yang buruk pada laki-laki tercintanya itu. 


Hari ini, setelah tepat sebulan Ali meninggalkannya, 
Prilly sengaja mencari waktu senggang di tengah kesibukannya 
bersiap- siap pergi ke Jogja. la mencari Ali ke pool Sinar Abadi, 
menemui Maman. Prilly memang belum sempat bertemu 
Maman yang sedang sibuk-sibuknya mempersiapkan 
pernikahannya dua hari lagi. 


“Bang Maman!!!” Seru Prilly saat ia melihat sosok yang 
dicarinya tengah turun dari dalam bis. 


“Prill, ada apa?” Tegur Maman mengajak Prilly duduk di 
bangku warung. 


“Ali kemana Bang?” 


Maman terdiam. la tak buru-buru menjawab, justru 
menundukkan kepalanya bingung. “Dia nggak pamit sama lo?” 


Prilly menggeleng. la membuang nafasnya kasar sambil 
menengadah memandang awan di atas sana. 


“Sebentar, dia nitipin sesuatu buat lo dua hari yang lalu” 
“Dua hari yang lalu? Berarti dia masih disini kan Bang? 


Dia masih bawa bis kan?” Sergah Prilly membuat Maman 
yang sudah mulai beranjak menghentikan langkahnya. 


“Ali udah nggak nyetir semenjak tiga minggu yang lalu 
Prill. Dia bilang dia mau ninggalin semua dunia kita ini. 
Termasuk ninggalin lo.” 


Prilly tertegun mendengar ucapan Maman. 
Meninggalkannya? Buat apa bersumpah sampai mati 
mencintaiku jika hanya akan meninggalkanku? Batin Prilly 
merana. Air mata sudah mengambang di pelupuk matanya. la 
meratapi sikap tega Ali padanya. 
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“Nih..dari Ali. Dia bilang lo jangan cari dia lagi. Fokus aja 
sama kuliah lo. Gitu katanya” ujar Maman menirukan gaya Ali 
saat berbicara. Ia kembali membawa selembar kertas kusut 
dengan beberapa kalimat tertera di atasnya. Tangan Prilly 
bergetar, ia berusaha tegar membacanya. 


Kepadamu Amara Prilly Medina. Memed yang kucinta. 
Saat kamu membaca pesanku ini, aku sudah tak ada lagi di 
sekitarmu. Aneh ya Prill pake aku-kamu gini. Biarlah, aku lagi 
pengen terkesan romantis buat kamu sekali aja. | want you to 
know, selama ini, sejak kita bertemu pertama kali, aku selalu 
mikirin kamu. Senyum indahmu dan keahlianmu yang telah 
menawan hatiku. Nggak pernah sekalipun kamu terlewat dari 
bayangan di otakku. Aku minta maaf Matahariku. Terhadap 
kamu, juga kita. Andai aja aku nggak pernah mengenal Siena 
sebelumnya. Kalau aja aku selesein kuliahku tanpa harus 
bermain-main dengan Siena. Mungkin Allah ingin aku berbuat 
baik dan menyadari kesalahanku, dengan menempatkan kamu 
di hatiku. Dalam jiwaku, untuk kucintai dalam hidup dan 
matiku. I still love you. 


Memed, kekasihku. Aku tau selamanya hatiku adalah 
milikmu. Selalu begitu. Sumpah, cinta matiku hanya untukmu. 
Nggak peduli apapun itu. Aku pernah merasa ditinggalkan, 
dibuang dan dicampakkan. Namun seseorang bernama Prilly, 
preman terminal cantik yang baik hati menarikku keluar dan 
memberiku harapan. 


Tinggalkan aku dan jangan menungguku jika kelak kamu 
merasa segalanya terasa berat dan kamu tak mampu lagi 
menungguku. Meski sebenarnya aku tau, hatimu akan 
membawamu kembali padaku. Ini sumpahku Prilly. Selamanya 
mencintaimu. ALI-MU. 


Prilly meremas kertas di tangannya. Bibirnya bergetar 
hebat, susah payah ia menahan tangisnya yang hampir pecah. 
Giginya gemeretak, menahan amarah dan kesedihan yang 
bersamaan melanda jiwanya. Ia tak tau harus berbuat apalagi. 
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Mengikhlaskan kepergian Ali, atau menunggunya tanpa waktu 
yang pasti. 
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T7 


"Selamat pagi" sapa Juna pada Prilly. Hari pertama 
masuk kuliah. Tidak banyak yang berubah pada Prilly. Dia tetap 
semanis dan segalak biasanya. Menutupi luka menganga di 
hatinya yang ia sembunyikan dalam-dalam. 


"Pagi..." jawab Prilly lesu. 
"Lemes amat lo? Belom sarapan lagi ya?" 


"Brisik lo tutup pulpen!!!" Sentak Prilly. Juna bergidik 
ngeri. Galak sekali gadis di sampingnya ini. 


"Kayak kakak angkatan lo! Penegak kedisiplinan. Galak 
amat kayak macan! Ini udah nggak ospek kakak!" 


Prilly mengambil nafasnya sebal. Melirik tajam ke arah 
Juna dengan bibir terkatup rapat. 


"Ya ampun. Aummmmm" cibir Juna lagi bergeser 
menjauhi Prilly. la memilih cari aman daripada menghadapi 
macan ngamuk yang mungkin sedang PMS itu. Juna hanya 
tidak mengetahui, ada jiwa preman Prilly yang masih melekat 
kuat padanya. 


"Kuliah apa hari ini jadwalnya Jun?"tanya Prilly setelah 
amarahnya mereda. 


"Yaelah Mbak e yang kuliah di jurusan pendidikan 
kedokteran.. Lo nggak punya jadwal ye? Kebangetan." 


"Gue tanya jadwal. Bukan minta kritikan!" 


"Iya..iya..hari ini kita ada dua mata kuliah. Pendidikan 
kedokteran sama ilmu dasar kedokteran" jawab Juna 
membuka- buka jadwal di ponselnya. 
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"Makan dulu yok. Masih ada waktu kan?"ajak Prilly 
mengemasi buku-bukunya. 


"Nah kan bener ni macan PMS. Udah gue duga lo pasti 
belom makan. Yok makan. Traktir ya?" 


"Heh!!! Sesama mahasiswa program beasiswa nggak 
boleh saling memeras!" Ujar Prilly menyindir. Juna 
mencembikkan bibirnya. Bersungut-sungut membuntuti Prilly 
dari belakang. 


"Heiii gadis Samosirrr!!" Teriak seorang laki-laki 
berbadan tegap dan bermata sipit. Keturunan Cina. 


"Gue punya nama sipit!!!" Dengus Prilly mendekati laki- 
laki itu. 


"Oke-oke. Kuliah apa hari ini Prill?" 
"Tau deh. Gue makan dulu ya Ngga, ntar disambung lagi" 


Prilly melambaikan tangannya pada Wengga. Laki-laki 
keturunan Cina asal Bangka yang menjadi teman satu 
kelompoknya ketika ospek. Kelompok Samosir. Wengga masuk 
di Kedokteran Gigi. Wajah orientalnya memang menjadi daya 
tarik tersendiri, namun ia justru tertarik medan magnet Prilly. 


"Siapa Prill?"tanya Juna mengimbangi langkah Prilly. 
"Wengga. Anak Gigi. A', nasi sarden nya satu ya." Ujar Prilly 
sembari memesan makanannya di sebuah warung burjo. 


"Saya intel goreng ya A'!" Seru Juna ikut memesan. 


Keduanya duduk berhadapan. Prilly membuka-buka 
bukunya. Tak pernah sekalipun ia terlihat membuka ponsel. Ia 
tau, tidak akan ada pesan dari Ali lagi untuknya. Terkadang, ia 
sangat ingin menunggu. Mengingat janji konyol yang pernah 
mereka buat bersama. Namun Ali hanya meninggalkan sumpah 
untuknya, bukan janji untuk kembali dan datang lagi. Bahkan di 
dalam suratnya Ali meminta Prilly pergi jika Prilly sudah merasa 
tak mampu lagi menunggu. 


129 


Jurusanku ke Hatimu 


"Oh..gue inget!!! Dia kemaren yang minta nomor hape 
lo!" Seru Juna keras sekali. 


"Ngagetin aja lo! Dia siapa?" 


"Ya si Wengga itu. Kayaknya dia naksir deh sama lo" 
goda Juna tersenyum genit. 


"Kalo lo gimana? Naksir nggak sama gue?" Goda Prilly 
balik. Juna menjauhkan wajahnya dari Prilly. Ia merinding 
membayangkan betapa tubuhnya akan remuk jika Prilly yang 
jadi pacarnya. 


"Sorry, gue ini rusa jantan yang tampan. Nggak 
ditakdirkan buat mencintai macan PMS kayak lo!" 


"Mulut lo rusak!!!" Cerca Prilly dengan senyum 
cantiknya. 


"Silahkan makanannya...." ujar si Aa warung burjo. Prilly 
dan Juna mengambil piringnya masing-masing. Menyantap 
makanan mereka tanpa banyak bicara. Sangat mirip dengan 
ayam. Diam begitu mendapat makanan. 


"Jun, gue pengen jalan-jalan keluar nanti abis kuliah. Lo 
bisa nganter gue nggak?" 


Juna menautkan kedua alisnya mendengar pertanyaan 
Prilly. la mengingat-ingat jadwalnya. "Aduh..ntar sore gue ada 
jadwal ngajar les privat anak SD Prill. Sorry ya" sesal Juna sok 
dramatis. Prilly mendesah kecewa. Baginya, keluar dari kamar 
kost adalah kebebasan. Berdiam di dalam kost hanya akan 
membuat bayang-bayangnya tentang Ali terus menerus 
berputar di kepalanya dan tak mau pergi. 


"Kenapa sih lo? Kayak suntuk banget? Kangen sama Ali 
ye?" Juna yang sejatinya tidak tau tentang masalah Prilly 
mencoba menggodanya lagi. 


"Gue udah nggak sama Ali" Jawaban ketus Prilly sukses 
mengunci rapat mulut nyinyir Juna. Ia memainkan bibirnya 
cengoh karena jawaban Prilly yang di luar ekspektasinya. 
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"Minum dong Jun" pinta Prilly manja. 


"Ya Tuhan. Lo itu udah kuliah, mahasiswi kedokteran. 
Punya tangan dan kaki sendiri. Deket doang manja amat!" 
Sungut Juna sebal. 


"AMBILININNNNN!!!" 


“Iyaaa..iyaaa..ni macan, PMS terus deh perasaan" 
Dengus Juna terpaksa berdiri mengambilkan air mineral untuk 
Prilly "Monggo ratu!" Katanya sambil menunduk mirip dengan 
abdi dalem keraton. 


"Pinter" 


"Iya Nyai Blorong!" Celetuk Juna yang dihadiahi jeweran 
di telinganya oleh Prilly. 


"Gue udah selesai" seru Prilly ceria. 


"Gue juga udah. Balik yuk, telat masuk kelas nanti kita" 
ajak Juna berdiri membayar makanannya. 


"Lo traktir gue Jun?" ujar Prilly tak percaya. 


"Gue abis gajian. Nggak papa. Sepuluh ribu doang, kecil" 
ucap Juna sombong. Prilly tertawa ke arahnya. Keduanya 
berjalan beriringan kembali ke kampus. Bersiap memulai babak 
baru dalam hidup mereka. Sebagai mahasiswa kedokteran. 
Calon-calon dokter masa depan. 


"Gue nggak bisa ngebayangin kalo kita praktek sambil 
maenan mayat Nyai..." ujar Juna bergidik ngeri. Prilly tidak 
menjawab. Wajahnya datar, seperti orang yang tidak pernah 
makan padahal mereka baru kembali dari warung. 


"Lo lagi berperan jadi sleepwalker ya Prill?" Tegur Juna 
lagi menepuk bahu Prilly. 


"Lo pikir gue yang suka ada di insidious, ngelindur sambil 
jalan! Kalo gue kaya gitu, berarti lo setannya!!" Prilly 
memelototi Juna seram. 
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"Prilly...." suara Wengga menahan Prilly di pintu kelas. 
Juna menepuk pundak Prilly dan masuk ke dalam kelas lebih 
dulu. Dari arah tangga, Wengga berlari-lari kecil menghampiri 
Prilly. "Di alun-alun utara ada festival seni dan budaya ntar 
malem. Mau ikut kesana sama gue nggak? Katanya lo belom 
sempat eksplore kota Jogja kalo pas malem?" Tawaran Wengga 
benar-benar menarik. Prilly terlihat berfikir sebentar, 
kemudian mengangguk dengan senyuman. Kesempatan untuk 
membuang kesedihannya jauh-jauh. 


"Boleh. Kita ketemu dimana?" Ujar Prilly bersemangat 


"Gimana kalo gue jemput di kost lo aja?" tawar Wengga 
menggiurkan. 


"Nah..maunya gue juga gitu. Hehehehe. Kost gue di 
daerah Klebengan Ngga. Nggak jauh dari gedung olahraga itu 
kok. Lo tunggu disana aja ntar gue samperin. Jam berapa?" 


"Abis maghrib ya. Siap-siap. Jangan makan malam dulu. 
Nanti perut lo nggak cukup kalo gue ajakin berburu kuliner 
Jogja" pesan Wengga sedikit bercanda. 


"Tenang aja. Gue punya kantong ajaib kok. Gue masuk 
dulu ya. Kuliah nih. Sampe ketemu nanti sore cowok samosir" 
pamit Prilly masuk ke dalam ruang kelas sambil melambai pada 
Wengga. 


Prilly tidak pernah memiliki niat untuk memasukkan 
Wengga dalam hati dan hidupnya. Sekedar menerima 
tawarannya untuk melupakan derita dan luka tidak masalah 
bukan? Seorang preman kuat sepertinya juga butuh yang 
namanya bahagia. Wengga datang menjemputnya tepat jam 
setengah 7 malam. Prilly tidak tau bahwa Wengga akan datang 
dengan sebuah sedan mewah keluaran terbaru. la tidak 
menyangka Wengga sekaya itu. 


"Pantesan gue cari-cari nggak ketemu. Gue kira bawa 
motor aja lo" seru Prilly begitu masuk ke dalam mobil Wengga. 
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"Awalnya gitu. Tapi gue inget ngajakin lo. Makanya gue 
bawa ini. Kasian kalo malem-malem lo naek motor. Jogja kan 
lagi dingin-dinginnya" balas Wengga sembari melajukan 
mobilnya ke alun-alun utara. 


Prilly melirik keluar jendela. Membatin dalam hatinya. 
Seandainya Ali nggak ninggalin gue. Pasti gue datang ke festival 
itu sama dia. 


"Makan dulu aja ya Prill" tawar Wengga. Hening. Prilly 
tak menjawab tawaran Wengga. Asik memandang keluar 
jendela. 


Menikmati suasana Jogja yang gemerlap dan syahdu di 
malam hari. "Prilly...are you there?" ulang Wengga 
menyadarkan Prilly. "Ahh..sorry Ngga, gue saking terpesonanya 
sama suasana di luar, jadi nggak denger." 


"Hadeh..iya deh. Yang keasikan. Makan dulu aja ya?" 


"Ehm..boleh..makan dimana?" jawab Prilly mengusap 
perutnya. 


"Kita ke daerah stasiun tugu. Disana banyak angkringan. 
Kuliner khas Jogja banyak disana" 


Prilly mengangguk menurut kemana Wengga akan 
membawanya. Toh, dia masih buta dengan kota Jogja. Seperti 
dugaan, suasana angkringan di daerah utara stasiun tugu itu 
ramai pengunjung. Setelah memarkir mobilnya, Wengga 
menuntun Prilly masuk ke sebuah angkringan. Prilly bingung 
mencari kursi. Wengga hanya tertawa geli melihatnya. 


"Lo cari apa?" tegur Wengga menahan tawa. 
"Kursi sama meja buat makan dong." 
"Lo nggak akan nemu disini. Kita makan di seberang. 


Pake tikar. Lesehan. Nih. Lo pilih dulu mau makan apa" 
Wengga menyodorkan menu pada Prilly. Gadis itu meneliti 
menu di tangannya sangat antusias. 
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"Nasi kucing sama rica ayam dong. Minumnya susu jahe 
enak kayaknya" ucapnya menyerahkan menunya lagi pada 
Wengga 


"Mas, nasi kucingnya 3 sama rica ayamnya satu. Kopi jos 
satu, jahe susu nya satu. Tak tinggal kesana ya" ujar Wengga 
pada sang penjual. Seusai memesan, ia menggandeng tangan 
Prilly menyeberang jalan searah. Menariknya duduk di tikar 
dengan meja pendek dan lilin kecil di atasnya itu. Beberapa 
pengamen asik menjajakan suaranya. Benar-benar membuat 
Prilly merasa nyaman dan sejenak melupakan kesedihannya. 


"Lo kok tau banget sih Ngga soal Jogja?" Tanya Prilly 
yang sejak tadi penasaran. 


"Gue dari SMA udah sekolah disini. Ikut tante rumahnya 
di daerah Jalan Kaliurang. Makanya gue dikit-dikit udah tau 
bahasa Jawa" jawab Wengga ramah. 


"Oh..udah banyak temen dong ya?" 


"Nggak cuma temen. Mantan pacar juga. Hahahaha. Lo 
punya pacar Prill?" 


Prilly tercekat ketika pertanyaan terkutuk itu keluar dari 
mulut Wengga. Sejenak ia bingung menjawabnya. Ia bahkan 
tidak tau hubungan seperti apa yang tengah ia jalani dengan Ali 
sekarang. 


"Punya Ngga" jawab Prilly lirih. la menunduk sedih. 
Teringat lagi pada Ali yang meninggalkannya tanpa kepastian 
dan harapan. 


"Gimana kuliah lo Li?" Tanya Akbar yang baru turun dari 
kamarnya. Ali tengah menghadapi televisi dengan tangan 
memegang sebuah apel merah. Matanya fokus pada siaran 
televisi. 
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"Lancar, dan dosennya nggak ada yang cantik" keluh Ali 
menggigit apel di tangannya 


"Papa nyuruh lo nemuin dia. Mau sampe kapan lo 
sembunyi di rumah gue?" 


Ali mengedikkan bahunya. Mengganti channel televisi 
dengan remote di tangannya. 


"Gue males terlibat pembicaraan sama papa." 


"Lo terlalu lama di jalanan sih. Udah lupa gimana harus 
bersikap sebagai calon pewaris?" Sangkal Akbar ikut duduk di 
samping adiknya. 


"Gue nggak mau Bang. Lo aja yang ngurus kerjaannya 
papa. Gue mau nekunin bidang gue" 


"Nyetir bis?" 
"Masih berhubungan dengan itu" jawab Ali tersenyum. 


"Gue bakalan berhenti biayain kuliah lo kalo lo nggak 
punya tujuan yang jelas" ancam Akbar sungguh-sungguh. 


"Tujuan gue jelas Bang. Lo nggak perlu khawatir. Gue 
garansiin kalo lo takut gue bohong. Sama kayak bis yang selalu 
gue bawa, tekad gue punya tujuan. Jurusan gue juga cuma 
bermuara pada satu perempuan" 


"Prilly?" 
"Siapa lagi kalo bukan dia" 


"Lo masih labil Li. Seiring dengan kesuksesan yang lo 
capai, gue nggak yakin jurusan lo akan tetap sama" Akbar 
beranjak dari kursinya. Berjalan menaiki tangga kembali ke 
kamarnya. Tiba- tiba ia berhenti. Berbalik dan melipat 
tangannya di depan dada. "Kalo nemuin papa ke kantor, pake 
jas yang rapi. Jangan sampe lo diusir security dikira tukang 
nganter aer galon" pesan Akbar. 


"Gue nggak punya baju begituan" jawab Ali tanpa 
menoleh. 
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"Gaya lo. Kayak gue nggak kenal lo aja. Biasanya juga 
asal ambil di lemari gue lo" seru Akbar sebelum masuk ke 
dalam kamarnya. 


Ali menggeliat pelan. Pikirannya menerawang jauh. 


Mengingat Prilly. Mataharinya. Bertanya-tanya apa gadis 
itu baik- baik saja dan mampu menghadapi kuliahnya yang 
berat. Apa ada yang membantu dan menjaganya. Juga 
mengusap kepalanya saat ia berbuat konyol. 


"Gue kangen sama lo Prill" desis Ali pelan. Ia berdiri dan 
pergi ke ruang ganti Akbar. Mencari jas yang pas pada 
tubuhnya. la harus menemui boss besar. Papa tercintanya. 
Satu-satunya orang yang sudah menendangnya keluar dari 
rumah. Satu-satunya orang yang sangat ia benci namun juga ia 
rindukan. Akbar bilang papanya baru saja keluar dari rumah 
sakit karena kolesterolnya tinggi. Sedikit banyak Ali khawatir 
juga. la pergi menemui laki-laki tua itu hari ini hanya ingin 
melihat keadaannya, bukan untuk terlibat pembicaraan serius 
mengenai perusahaan. 


Perlahan Ali menanggalkan t-shirt putih polosnya. 
Menggantinya dengan kemeja hitam yang membentuk tubuh 
atletisnya. Ukuran tubuh Akbar memang hampir sama 
dengannya. Meskipun lengan Akbar lebih kekar ketimbang 
milik Ali. 

Digantinya celana jeans sobek-sobek yang selalu 
dipakainya menyetir dengan celana kain slim fit berwarna 
hitam. Membuat kaki Ali terlihat lebih panjang dan jenjang. 
Terakhir, diraihnya jas warna hitam yang menjadi padanan 
penampilan sendunya. Kini ia lebih mirip mafia kelas kakap 
daripada seorang supir bis patas. Satu-satunya atribut yang 
tidak ia ganti adalah sepatu sneakersnya. Sepatu yang justru 
membuatnya terlihat lebih keren dan macho. 
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Merasa sudah cukup keren dengan penampilannya, Ali 
masuk ke dalam kamar kakaknya. Akbar sedang menghadapi 
laptop di meja kerjanya. 


"Pinjem mobil Bang" ujar Ali mendatangi Akbar. Tanpa 
mendongak, Akbar memberikan kunci mobil pada Ali. 


"Gue menghadap Potato Head dulu Bang" pamit Ali. 
Akbar terkikik mendengar ucapan Ali yang mengatai papanya 
dengan sebutan Potato Head. Dalam bayangannya, papanya 
berubah menjadi bertelinga lebar dengan hidung yang bisa 
dilepas. 


"Sembrono. Papa sendiri di samain sama tokoh kartun" 


Ali tidak menanggapi. la hanya terbahak sambil berjalan 
keluar dari kamar Akbar. Menuju garasi besar di pintu 
belakang. Dipencetnya remote alarm. 


"Ini kunci mobil yang mana sih? Heran ni orang idupnya 
pasti mubazir banget. Mobil tiga di rumah nggak dipake cuma 
dionggokin." Gumamnya kesal. Alarm mobil menyala pada 
sedan canggih warna hitam yang terparkir paling pinggir. 
Segera Ali masuk ke dalamnya. Ia merenggangkan tubuhnya. 
Tak terbiasa memutar kemudi dengan ukuran kecil karena yang 
biasa dibawanya adalah kemudi sebesar tampi beras. 


"Aneh rasanya bawa mobil kecil begini" gumam Ali lagi. 
la membawa mobilnya keluar garasi. Membunyikan klakson di 
depan gerbang agar satpam membukakannya. Meski malas 
menemui papanya, Ali tetap harus menemui sang big boss. 
Sekedar menyapanya bahwa sang anak emas telah kembali. 


Saat sampai di depan kantor besar milik keluarga 
besarnya, Ali melempar kunci mobilnya pada satpam yang 
memandangnya bingung. Merasa aneh dan tidak mengenal Ali. 
Lebih masuk ke dalam, karyawan-karyawan perempuan banyak 
yang terpaku menatapnya. Ali acuh saja melewati mereka. 
Wanita- wanita setipe dengan Siena. 
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"Bapak ada?" Tanya Ali pada sekretaris papanya. 


"Ada Pak. Maaf Bapak siapa? Sudah ada janji dengan 
Bapak Presdir?" balas sang sekretaris sambil tersipu 
memandangi Ali. 


"Apa perlu ya gue jawab pertanyaan standar kayak gini? 
Apa gue perlu janjian dulu biar bisa ketemu sama bokap gue?" 
ucap Ali tajam. Sang sekretaris berubah ekspresi. la nampak 
ilfeel pada Ali yang kasar. 


"Bapak ini anaknya Pak Syarief?" "Menurut lo?" Sentak 
Ali ketus. 


"Mohon maaf Pak, setau saya putra Pak Syarief itu hanya 
Pak Akbar" 


"Iya. Gue anak tirinya" jawab Ali asal. Perempuan di 
hadapan Ali itu tampak bingung. Bukannya menghubungi papa 
Ali, dia justru memanggil security. Wajar saja, siapa yang tidak 
was-was dengan kelakuan tengil Ali. 


"Apa-apaan ni?" Seru Ali saat dua satpam 
mendatanginya. 


"Maaf Pak, Bapak telah mengganggu suasana kondusif di 
kantor kami, terpaksa saya harus memanggil security untuk 
mengamankan Bapak" ujar si sekretaris takut-takut. 


"LEPASIN DIA!!!" Sebuah suara berat muncul dari pintu. 
Membuat dua satpam yang semula menggandeng tangan Ali 
melepaskan cengkeraman mereka. Dengan wajah horor, Ali 
membenahi jas dan kemejanya. 


"Thank's Big Boss" dengus Ali ikut masuk ke ruangan 
papanya dengan wajah penuh kemenangan. 


"Udah capek maen-maen di jalannya?" Tegur papanya 
datar. 


"Ali nggak maen-maen boss. Ali belajar" "Belajar for 
what?" 
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"Love and dignity" jawab Ali mantap. "Terus kenapa 
pulang?" 

"Big Boss yang minta. Kenapa Pa? Papa pengen Ali pergi 
lagi? Apa nggak ada kesempatan buat Ali untuk memantaskan 
diri?" Tanya Ali setengah putus asa. 


"Lakukan sesukamu, tapi jauhi ular berbisa itu. Sekaligus 
keluarganya" 


Papa Ali mendongak. Menatap putra kesayangannya itu 
dingin. Keputusan Big Boss adalah mutlak, tidak akan bisa di 
ganggu gugat. 

"Tapi orang yang sangat Ali cintai itu adalah...." 


"Adik tiri Siena. Papa udah tau. Tinggal pilih. Gampang 
kan?" potong papanya cepat. Ali mengepalkan kedua telapak 
tangannya. Rahangnya mengeras, dan matanya memerah. Ia 
marah. Sangat marah. Baginya itu bukan pilihan melainkan 
pemaksaan. Dan dia sangat membenci cara papanya yang 
seperti itu. 


Kaka 


"Arggghhhhh An**ng!!!!" Teriak Ali di dalam kamar 
Akbar. Kakaknya yang baru selesai mandi itu terlonjak kaget. 


"Kenapa sih lo? Dateng-dateng bukannya bawa oleh- 
oleh malah marah-marah" 


"Lo tau si potato head itu bilang apa? Dia kasih pilihan 
yang sulit. Dan itu bukan pilihan bang" sungut Ali menjatuhkan 
tubuhnya di ranjang. 


"Sejak kapan lo ngikutin pilihan yang dibikin Papa? 


Kayaknya belom pernah. Si pembangkang kok dikasih 
pilihan!" 


Akbar melemparkan handuk basahnya ke wajah Ali. 
Adiknya itu makin mengomel-ngomel tak karuan. 
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"Mandi sono lo. Tenang aja. Pasti ada jalan keluar. Lo 
masih punya Muhammad Akbar, mengatasi masalah tanpa 
komisi" Ucapan Akbar membuat Ali menahan tawanya. 
Kakaknya memang selalu bisa menjadi tempatnya mengadu. 
Juga memberinya solusi. Pertolongan selalu datang dari Akbar 
saat Ali merasa tenggelam. Itulah kenapa ia memutuskan 
meninggalkan Prilly dan kembali ke rumah Akbar. Ya..karena 
dia percaya, Akbar punya rencana besar untuk hidupnya. 
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12 


"Dokter Amara!!!!" Sebuah suara menghentikan langkah 
Prilly. Suster Ema, ia tersenyum dengan wajah liciknya 
menatap ke arah Prilly. Pasti pekerjaan berat lagi yang akan ia 
bebankan pada dokter muda itu. Sebagai seorang dokter baru 
yang usai mengikuti profesi, di rumah sakit tempatnya bekerja, 
Prilly adalah junior yang tengah mencari jati diri. Bersama 3 
temannya yang lain, kadang ia mendapat jatah jaga 48 jam. 


"Ini jadwal baru untuk dokter jaga ya. Semoga tidak 
seberat jadwal kemarin." Ujar Suster Ema menyerahkan 
lembaran kertas itu pada Prilly. 


"Jadwal jaga lagi Sus?" 
"Iya. Kebanyakan dokter Amara di IGD deh" 


Prilly menepuk jidatnya. Selamat datang di neraka. 
Giliran jaga, IGD? Tidak akan ada kesempatan untuk tidur Prilly. 


"Ohh..Great!!! Makasih ya Sus" 


"Sama-sama. Nggak makan siang?" Tegur Suster Ema 
berbasa-basi. 


"Nanti sebentar lagi. Saya harus nganter sampel darah 
ini ke lab." Jawab Prilly menaikkan tabung kecil yang ia bawa di 
sakunya. 


"Oh iya.. kalo gitu saya duluan ya. Tolong itu jadwalnya 
disampaikan ke yang lain" 


Prilly mengangguk paham mengiringi kepergian Suster 
Ema. Welcome to the hell Prilly. Semoga jiwa dan ragamu kuat. 
Gadis itu melanjutkan langkahnya ke arah lab. Menemui Rinda, 
petugas lab yang dekat dengannya. Dari kejauhan, seorang 
dokter tampan tersenyum sangat manis padanya. Matanya 
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yang sipit hanya nampak seperti garis jika seperti itu. Ia 
mengantongi tangannya di saku celana. Sangat mirip dengan 
kebiasaan Ali. Ah..apa kabar dia? Hingga Prilly selesai dengan 
impiannya pun dia masih belum kelihatan batang hidungnya. 


"Hei Dude, mau kemana?" Tegur Wengga genit. 


"Hei!! Bersikap formal lah kalo di rumah sakit 
penggoda!"Cerca Prilly menoel bahunya. 


"Ah..sekali doang ini. Mau kemana dokter Amara?" 


"Mau ke lab. Nganter sampel darah. Dokter Wengga ada 
keperluan apa datang ke sini?" Tanya Prilly sok polos. 


"Mau ngajak pujaan hati gue makan siang. Buruan 
setorin tu darah. Abis itu lo jadi milik gue selama makan siang" 
ujar Wengga mendorong-dorong tubuh Prilly. 


"Ih..nggak sabaran banget sih. Tunggu bentar deh" Prilly 
mengambil ID nya dan menggeseknya di pintu. Dari dalam, 
Rinda sudah melongok sambil tersenyum. 


"Ciee..yang udah di jemput makan siang" goda Rinda. 
Prilly hanya menggeleng sambil tersenyum. Diserahkan nya 
tabung darah itu pada Rinda. 


"Dari dokter Andry." 
"Oh My God. Sumpah lo Prill?" 


Prilly mengedikkan bahunya. Rinda memang sangat 
menyukai dokter Andry. Dokter kaya karisma yang sebenarnya 
tidak terlalu tampan, namun dia sangat ramah dan digilai para 
pasiennya. 


"Gue makan siang dulu ya Rind" pamit Prilly. Rinda 
mengangguk dan menanggapi lambaian tangan Wengga yang 
terlihat dari kaca transparan di luar. Beriringan, Prilly melepas 
jas dokternya berjalan bersama Wengga. Laki-laki yang untuk 
ketiga kalinya ia abaikan cintanya karena Ali. 


Kaka 


142 


Jurusanku ke Hatimu 


Tahun ketiga. Prilly mulai disibukkan dengan praktikum 
dan ujian. Jika tidak ingat dengan perjuangannya, ia pasti 
sudah menyerah sejak dulu. 


Kadang kala hanya untuk menghilangkan rasa suntuk 
yang menderanya, Prilly pergi keluar sendirian. Mencari udara 
bebas dan menikmati keramahan Jogja yang nyaman. Menyepi 
dan menghabiskan waktu di nol kilometer, atau sekedar 
berburu foto di dalam benteng Vredeberg. Sore hari, ia bekerja 
paruh waktu di sebuah rumah makan dengan menu penyetan. 
Prilly butuh uang untuk membayar keperluan praktikumnya. 
Tidak mungkin ia menggantungkan segalanya pada bapak. Usia 
bapak yang mulai menua terkadang membuat Prilly khawatir 
berada jauh seperti ini darinya. 


"Kelompokkan sama siapa lo Prill?" Tegur Juna yang baru 
datang dari mengisi perutnya. 


"Ada Melisa, Janu, Darren, Fatur, sama Hilda. Lo 
kemana?" 


"Ke rumah sakit daerah. Kelompok lo?" Tanya Juna lagi. 


“International Hospital. Hahahahaha" Prilly tertawa 
nyaring hingga mendapat cibiran dari Juna yang sebal 
terhadapnya. Mereka harus berjuang mati-matian lulus di 
tahun keempat jika tidak mau membiayai kuliah sendiri. 
Beasiswa yang diberikan pihak kampus hanya sampai tahun 
keempat. Selepas itu, jika ada mahasiswa yang belum lulus, 
maka ia harus menanggung biaya kuliahnya sendiri. 


"Blok anatomi asik ya Prill" kata Juna dengan wajah 
culunnya. "Iya enak. Berangkat jam 6..pulang lagi jam 6. Eh lo 
tau, Pak Tanu yang bimbing anatomi? Tampangnya mirip fosil 
ya..kejam" 


"Mulut lo Prill! Asal jeplak aja. Emang dasar tombol rice 
cooker lo" ejek Juna asal. Prilly mencibir ke arah Juna. Selama 3 
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tahun ini, hanya Juna yang tau sejauh mana kesakitannya 
karena Ali. 


"Haiii..apa kabar? Prilly, gue mau ngobrol bentar bisa?" 
Tegur seseorang. Prilly dan Juna saling berpandangan heran. 
Pasalnya, Wengga datang tiba-tiba dan langsung menghadapi 
Prilly. 


"Boleh. Ngobrol apa?" 
"Gue cinta sama lo. Lo mau nggak jadi pacar gue?" 


"Eh" batin Prilly mencelos kaget. Percaya diri sekali laki- 
laki ini. Langsung ke point. Didengar oleh Juna juga beberapa 
anggota blok anatomi. Cepat-cepa Prilly menarik tangan 
Wengga menjauh dari teman-temannya. 


"Lo gila ya?" Serang Prilly kesal. 


"Iya.. tergila-gila sama lo Prill"ujar Wengga lucu sekali. 
Prilly menghela nafas panjang dan menghembuskannya kasar. 


"Gue anggep omongan lo tadi cuma bercanda" ujar Prilly 
lirik. la sudah hampir kembali ke tempat duduknya namun 
Wengga menahan tangannya. 


"Gue serius Prilly. Seserius lo yang berhasil bikin hidup 
gue bahagia terus" 


Prilly memejamkan matanya. Ini tidak benar. Bahkan ia 
hanya menganggap Wengga sahabat, sama seperti Juna. 


"Sorry, gue nggak bisa Ngga." 


"Kenapa? Karena pacar lo yang ngilang itu? Lo harus 
move on Prilly. Sampai kapan lo menutup diri?"Tanya Wengga 
memojokkan. Prilly bergerak menatapnya. Melepas 
cengkeraman tangan Wengga di jemarinya. "Ini bukan masalah 
gue move on atau enggak. Gue udah lupa soal cinta gue ke Ali, 
sayangnya rasa cinta itu nggak bisa pergi dari sini” ujar Prilly 
menunjuk dadanya. 
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Wengga meremas rambutnya gemas. Mungkin tidak 
habis pikir dengan sikap Prilly. Prilly memang membenci Ali, 
namun rasa cinta itu tetap hidup di hati. 


Kaka 


Hingga saat ini, Wengga tidak pernah menyerah 
mendekati Prilly meskipun jawaban yang selalu didapatnya 
adalah penolakan. Dia sudah kebal. Bahkan menjadi tidak 
punya malu. Setelah sama-sama bekerja, Prilly, Juna, juga 
Wengga selalu menyempatkan bertemu untuk makan siang 
bersama. Sekedar menyambung tali silaturahmi agar tidak 
terputus. Hari ini, Wengga membawa Prilly ke sebuah tempat 
makan tak jauh dari fakultas mereka dulu. Selain dekat dengan 
rumah sakit tempat Prilly dan Wengga bekerja, Juna juga bisa 
datang lebih cepat karena rumah sakitnyalah yang paling 
dekat. 


"Lo udah kabarin Juna Ngga?" Tegur Prilly saat keduanya 
turun dari mobil mewah milik Wengga. 


"Noh anaknya. Udah heboh" tunjuk Wengga ke arah 
dalam restoran. Dari dalam restoran, Juna melonjak-lonjak 
bersemangat. Prilly menutupi pelipisnya dengan telapak 
tangan, merasa malu. 


"Sumpah Ngga, gue pura-pura nggak kenal aja sama tu 
anak. Kayak gitu ngakunya jadi dokter keren. Sumpah!!" Desis 
Prilly yang ditanggapi kekehan dari Wengga. 


"Oh..D“mn!!! Laptop gue!!!" Teriakan seseorang yang 
membungkuk di depan Prilly meratapi laptopnya. Dan sialnya, 
Prilly lah yang menabraknya dan membuat laptop itu jatuh ke 
tanah dengan mulusnya. 


"Aduh...maaf Pak saya nggak sengaja. Boleh saya 
ban....." Prilly tercekat. Suaranya hilang seketika saat matanya 
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tepat bertemu dengan mata teduh dan sendu laki-laki yang 
berjongkok itu. 


"MEMED?"desis laki-laki itu pelan. Sekali lagi Prilly 
tertegun. Nafasnya menjadi benar-benar tidak teratur. 


"Ehm..Prill, mending lo ganti aja deh laptopnya Masnya" 
ujar Wengga menyadarkan Prilly. 


"Ahh..iya..ehm..A...A.." Arggghh.. Kenapa sulit sekali 
mengeja nama itu. Ali! Muhammad Ali. Benar. Dia adalah Ali, 
dengan stelan jas yang begitu tampan. Wajah yang masih 
sama. Mata sendu yang masih bisa membius Prilly seperti 
sebelumnya. 


"Daddy...daddy...." 


DEGH!!! Seorang anak laki-laki berumur kira-kira dua 
setengah tahun mendatangi Ali dan memeluk bahunya. 
Wengga menarik tangan Prilly, membantunya berdiri. 


"Kenapa sayang?" Kata Ali pada si kecil. Si kecil tertawa 
menggigit bahu Ali. Sedangkan Ali menoleh Prilly. Senyum 
mengembang di bibirnya. "Udah nggak usah diganti. Gue 
duluan Memed" ucapnya berdiri sambil menggendong si kecil. 
Seraya berlalu, Ali meninggalkan Prilly dengan segala 
keterkejutannya. 


"Kenapa? Iya. Ayo ke tempat bunda ya. Bunda udah 
nunggu di mobil" sayup Prilly masih bisa mendengar kalimat itu 
keluar dari bibir seksi Ali. 


Kaki Prilly bergetar hebat. Wengga sampai harus 
menopangnya karena tubuhnya yang lemas seketika. "Are you 
okay Prilly?" Bisiknya ikut mengamati mobil sport putih gagah 
yang dibawa oleh Ali menjauh dari tempat makan mereka. 


"Bawa gue balik ke rumah sakit Ngga. Gue udah nggak 
mood makan hari ini." Jawab Prilly lirih. Ia memandang kosong 
ke depan. Wengga memapahnya ke dalam mobil setelah 


146 


Jurusanku ke Hatimu 


sebelumnya ia melambai pada Juna yang memandang mereka 
bingung. 


"Hei.kemana?" Juna berlari ke arah mobil dan 
menunduk di jendela Wengga. 


"Prilly kayaknya nggak enak badan. Gue anter dia balik 
ke rumah sakit ya" 


"Terus acara makan kita gimana?" Tanya Juna polos. 
"Laen kali aja ya. Kasian Prilly" 


Tak menunggu Juna menjawab, Wengga melajukan 
mobilnya sementara Prilly hanya diam. Ia sedang tidak ingin 
bicara, hanya menoleh ke luar jendela. Terbayang wajah anak 
kecil yang memanggil Ali dengan panggilan Daddy tadi. Prilly 
tidak menyangka Ali mudah sekali melanggar sumpahnya. 
Bahkan anak itu, arrgghhh. Prilly yang bodoh. Begitu percaya 
pada laki-laki sepertinya. Wajah yang sangat mirip. Anak itu, 
pasti anak Ali. Dia sudah bahagia dengan keluarga kecilnya, 
sedangkan Prilly masih dengan bodohnya menunggu Ali akan 
datang menjemputnya dengan mimpi mereka. Air mata Prilly 
menetes. Selamanya, mereka mungkin memang tidak akan 
bisa bersama. 


"Prilly...yang kuat" gumam Wengga. Prilly tersadar. 
Segera ia menghapus air mata di pipinya. Menangis di dalam 
mobil orang. Memalukan. 


"Sorry ya Ngga kalo gue mendramatisir kayak gini" ucap 
Prilly masih menyeka air matanya. Sesak sekali rasanya 
dadanya. 


4,5 tahun lebih Prilly menjaga rasa dan cintanya hanya 
untuk Ali. 


Namun kenyataannya, dia bahkan tidak sudi 
menyelipkan nama Prilly dalam doanya. 
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"Lo tau kalo dia udah nikah dan punya anak Prill?" Prilly 
menggeleng. Bagaimana Prilly bisa tau jika selama ini ia dan Ali 
tidak pernah bertemu sama sekali. 


"Gue yang bodoh. Percaya sama janji yang gue buat 
sama dia" sesal Prilly memukul-mukul pahanya. Tangan 
Wengga terulur membelai kepala gadis malang itu. Membuat 
Prilly meneteskan air mata lagi. Sungguh, saat matanya 
bertemu dengan Ali tadi, Prilly 


tak bisa mengingkari bahwa ia sangat merindukan Ali. 
Sangat merindukan dekapan hangatnya. Bahkan Ali masih 
memanggilnya dengan sebutan kesayangannya. Lalu 
bagaimana Ali bisa begitu saja meninggalkan Prilly dan 
menikahi perempuan lain? Apa sangat mudah baginya untuk 
melupakan preman cantiknya dan menganggap sumpah serta 
janji mereka sebagai lelucon? Ahh..Prilly bisa mati. 


"Lo serius nggak mau makan Prill?" Tanya Wengga lagi 
memastikan saat Prilly turun dari mobilnya. 


"Gue nggak laper Ngga. Nanti delivery atau ke kantin 
rumah sakit aja kalo kerasa laper" ujar Prilly datar. Wengga 
mengangguk dan memutar balik mobilnya. Keduanya memang 
bekerja di rumah sakit yang sama. Namun pekerjaan Wengga 
lebih ringan dari Prilly. Dia tidak mendapat jatah jaga. 
Maklumlah, dokter gigi biasanya standby di poli. Masuk ke 
dalam lingkungan rumah sakit, Prilly memakai lagi jas 
dokternya. Menuju laboratorium menemui Rinda. 


"Udah Rind titipan dokter Andry?" Tanyanya pada Rinda. 
"Itu di meja gue. Lo hari ini pulang jam berapa Prill?" 


Prilly mengambil berkas milik dokter Andry di meja 
Rinda. Kemudian duduk mendatangi dokter cantik yang sama 
gilanya dengan Prilly itu. 


"Gue jaga sampai dua hari ke depan. Gila nggak tuh?" 
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"What?? Selamat deh ya. Semoga lo dapet awards 
sebagai penghuni rumah sakit terlama" cibir Rinda begitu puas. 


"Sialan lo. By the way, gue nanti sore mau pulang dulu 
ambil baju ganti. Udah abis baju gue di loker. Lo mau bareng?" 


"Nggak usah Prill. Gue bawa motor sendiri kok" jawab 
Rinda ceria. Prilly mengangguk. la berdiri dan keluar dari 
laboratorium. Konsentrasi Prilly. Lupakan soal Ali. Bagimu, dia 
hanya barang bekas yang tak ada gunanya. Tak akan bisa lagi di 
daur ulang. 


Prilly kembali ke rumah sakit seusai maghrib. Hanya jaga 
malam, ia lebih memilih memakai celana panjang dan blouse 
lengan pendek dirangkap dengan jas dokternya. Begitu datang 
ia langsung menuju Instalasi Gawat Darurat. Disana Dini dan 
Candra, teman seangkatannya sudah sibuk mengamati laporan 
kesehatan pasien. 


"Dari mana lo Prill?" Tanya Dini saat melihat Prilly 
datang. 


"Ambil baju ganti gue. Udah abis kelamaan nongkrong di 
rumah sakit" jawab Prilly menyalami kedua temannya. Mereka 
beriringan berjalan ke dalam ruangan khusus dokter di dalam 
ruang IGD. Sejauh ini, tidak ada pasien gawat yang akan 
menyibukkan mereka. 


"Lo pacaran sama dokter gigi sipit itu Prill?" 


Pertanyaan Dini membuat Prilly menahan tawa. la tau, 
sejak dulu, pertama kali mereka masuk dan bekerja di rumah 
sakit 


internasional itu, Dini sudah jatuh hati pada Wengga. 
"Hahahaha..enggak lah. Kita sahabatan aja Din. Lo bebas 
deketin dia" goda Prilly genit. 
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"Enggakkkk!! Lo apaan sih Prill. Jahat" Elak Dini malu- 
malu. Prilly dan Chandra justru terbahak melihat ekspresi lucu 
di wajah Dini. Wajah dokter muda itu merah padam. 


"Dokter jaga!!! Pasien gawat dengan keluhan di perut" 
seru seorang Suster pada ketiga dokter muda itu. Chandra dan 
Dini tergagap karena keduanya belum sempat memakai jas 
dokternya. Prilly sendiri yang langsung berlari mengikuti suster 
yang memanggil mereka. 


"Bangsal ketiga dokter" ucap sang Suster memberi arah. 
Prilly mempercepat langkahnya, setengah berlari. Derita IGD 
dimulai. Disingkapnya tirai yang menutupi ranjang tempat 
pasiennya berbaring. Lelaki muda itu meringkuk ke samping, 
memegangi perutnya. 


"Keluhan?" Tanya Prilly pada Suster yang memeriksanya 
duluan. 


"Sakit di bagian perut dok. Sedari tadi dipegang terus 
dan nggak mau terlentang." Jawab Suster Yani menyerahkan 
hasil pemeriksaannya pada Prilly. 


"Bapak...mohon terlentang Pak. Kalo Bapak meringkuk 
seperti ini, kami tidak bisa memeriksa Bapak lebih teliti. Sakit 
yang bapak rasakan akan lebih lama" ujar Prilly sabar. 
Perlahan, laki-laki berjas di depan Prilly itu berbalik, masih 
memegangi perutnya, ia berusaha keras terlentang. Wajahnya 
pucat pasi. ALI! 


Tangan Prilly bergetar hebat saat tau laki-laki yang 
sedang terpejam kesakitan itu adalah Ali. Dia tidak apa-apa 
saat mereka bertemu tadi siang. 


"Suster, lepas jasnya. Kita ambil darahnya." Perintah 
Prilly pada Suster Yani. Dua perawat yang lain, menyiapkan alat 
suntik yang Prilly butuhkan. Begitu perawat berhasil melepas 
jas milik Ali, Prilly menekan-nekan bagian perut Ali. Laki-laki 
tampan itu mengerang kesakitan. 
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"Kalo sakit banget, teriak sekeras-kerasnya Li!" Perintah 
Prilly. 


saat tangan halus Prilly menekan perut sebelah kanannya. 
Dengan cekatan Prilly meminta alat suntikan dari perawat di 
sampingnya. Mencari pembuluh darah Ali di bagian lengan dan 
mengambil sedikit darahnya. 


"Prilly.. gimana?" Dini dan Chandra datang membantu. 
"Ada dua pasien lagi di luar Din, Chand, lo bantu perawat yang 
di luar." Seru Prilly berusaha tetap tenang. Keduanya langsung 
berbalik dan meninggalkan Prilly dengan Ali yang meronta 
kesakitan. Kuatlah Prilly. Kuat. Kamu pasti bisa. 


"Suster, antar ke lab ya!" Prilly menyerahkan sampel 
darah Ali pada Suster Yani yang bergegas berlari ke 
laboratorium. 


"Mas Abi, siapin CT-scan ya. Saya mau mastiin ini 
apendisitis atau bukan" perintah Prilly pada perawat laki-laki 
yang datang membantu. Cepat-cepat Prilly memasang selang 
infus pada Ali. Tidak tega ia melihat Ali kesakitan meronta- 
ronta tak kuasa menahan nyeri di perutnya. 


"Please..disini aja" erang Ali saat Prilly beranjak ingin 
keluar. Prilly dilema. Berlama-lama dengan Ali justru akan 
membuatnya semakin marah padanya. 


"Gue harus ngeliat test darah lo Li. Tenang aja. Lo nggak 
bakalan mati cuma gara-gara gue tinggal" ucap Prilly berusaha 
sabar. Ali berdesis memegangi perutnya. Menggigit bibir 
bawahnya menahan sakit. Akhirnya Prilly meninggalkan ia 
sendirian. Mencari buku data pasien untuk mengisinya. Sial 
sekali gadis itu. Pertama menangani Ali, seterusnya dialah yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan Ali. 


"Dok, CT-scan siap." 
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"Langsung aja ke pasien tadi ya" jawab Prilly menunjuk 
bangsal tempat Ali berbaring. Prilly menghela nafas panjang, ia 
harus mengobati laki-laki yang membuatnya patah hati kali ini. 
Apa cukup adil baginya? Menyakitkan. Ia meletakkan data milik 
Ali di meja resepsionis. Memasrahkannya pada suster yang 
berjaga. "Dokter, hasil test darah" seru Suster Yani mendatangi 
Prilly. 


"Semua normal. Berarti memang tidak ada penyakit 
bahaya lain kecuali usus buntu." Gumam Prilly sembari 
berjalan kembali ke bangsal Ali dan disitulah ia mematung. 
Seorang wanita cantik sedang menggendong anak kecil tampan 
tadi siang. Tangan kirinya mengusap kening Ali. Untuk sesaat 
Prilly hanya mampu memandangi adegan itu. Larut dalam 
pikirannya sendiri. "Permisi" sapa Prilly kemudian. Ali sedikit 
mendongak dan meringis kesakitan. Si perempuan cantik 
menoleh dan tersenyum ke arah Prilly. 


"Dokter Amara, hasil CT-scan." Ujar Abi menyerahkan 
hasilnya pada Prilly. 


"Gimana? Bener apendisitis Mas?" Tanya Prilly meneliti 
hasilnya. 


"Tepat seperti dugaan dok" 


"Minta ke Pak Andar siapin ruang operasi. Saya anter 
datanya ke unit bedah biar pasien diambil alih" ucap Prilly 
berjalan mendatangi ranjang Ali. Ia berusaha tersenyum ramah 
dan bersikap profesional. 


"Bapak, diagnosa sementara, usus buntu Bapak harus 
dioperasi karena mengalami pembengkakan. Setelah ini, 
dokter bedah yang akan menangani bapak. Apabila ada 
keluhan lain, silahkan langsung disampaikan pada dokter yang 
menangani" ucap Prilly dengan suara bergetar. Pura-pura 
diperiksanya infus Ali, dengan stetoskop didengarkannya perut 
dan detak jantung lelaki tampan itu. Laki-lakinya yang hilang 
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kini datang lagi. Prilly membencimu Ali. Tapi juga masih sangat 
mencintaimu. 


"Kenapa bukan lo aja yang ngoperasi gue?" Tanya Ali 
lirih. 

"Gue dokter jaga. Nggak punya kewenangan juga. Kan 
gue bukan dokter bedah" 


"Bundaaa.daddy kenapah?" celetuk si kecil di 
gendongan. 


"Daddy lagi sakit. Soalnya capek gendongin Jerry terus 
sih. Doain daddy ya." 


Prilly tergelitik mendengar percakapan ibu dan anak itu. 


Lihatlah, daddy nya sedang sakit. Mati saja Li!!!! Kutuk 
Prilly dalam hati. 


"Istri dan anak lo Li?" Tanya Prilly membenahi selang 
infus di tangan Ali. Ali terdiam. Memejamkan matanya sambil 
terus meringis kesakitan. 


"Dokter Prilly, lagi sibuk?" 


Ada Wengga melongok di tirai. Prilly menoleh Ali sekali 
lagi, dipandanginya mata sendu itu. 


"Nggak perlu dijawab. Gue udah tau jawabannya. Sukses 
buat operasinya. Selamat malam. Mari Mbak" pamit Prilly pada 
keluarga kecil itu. 


Wengga mengulurkan tangannya. Prilly tahu dia sengaja 
melakukan itu untuk menyelamatkan hatinya. Kalau saja Prilly 
tidak berpegangan pada Wengga, pasti ia sudah terjatuh lemas 
sekarang. Ali, hanya bisa dipandang, tidak dapat disayang. 
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13 


"Lo nggak mau denger jawaban gue?" Ali berusaha 
menegakkan posisi duduknya. Memandangi dokter cantik di 
samping ranjangnya yang tengah sibuk mengganti cairan 
infusnya. 


"Kalo udah bisa kentut ngomong ya Li" ujar Prilly tak 
mempedulikan ucapan laki-laki yang amat dicintainya itu. 


"Daddy..daddy..Jerry dapet inih dari papi..." Si kecil Jerry 
masuk dengan cerianya ke dalam kamar. Mengulurkan 
pesawat remote kontrolnya pada Ali. Dahi Prilly berkerut. 
Daddy, Papi. Membingungkan. 


"Sekarang Papi mana Kak?" Tanya Ali ramah. la melirik 
Prilly dengan tatapan genitnya. Betapa dia sangat merindukan 
mataharinya itu. 


"Di depan. Agi cama bunda" balas Jerry begitu lucu. Prilly 
gemas juga akhirnya. Dia berjongkok di depan Jerry dan 
mencubit pipi si kecil. 


"Cakit tante dokter" sungut Jerry menggemaskan. 


"Itu bukan tante dokter Kakak. Tapi mommy 
dokter"sahut Ali tersenyum. 


"Ali!!! Jangan ngajarin kebiasaan jelek sama anak kecil" 
protes Prilly tersinggung. 


"Lhoh? Kenapa? Gue nggak ngajarin jelek kok. Kan biar 
dia biasa manggil lo kayak gitu." 


"Bunda...papi..." seru Jerry ceria saat melihat Akbar dan 
bundanya masuk ke kamar rawat Ali. 


"Saya permisi" pamit Prilly. Dengan sigap Ali menahan 
tangan Prilly. la bangun dari tidurnya, dengan tetap 
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menggenggam tangan Prilly. Cepat-cepat memakai kemeja 
dengan tangan kanannya, disaksikan oleh dua orang dewasa di 
depannya. 


"Bang, nitip pegangin bentar" ucap Ali menyerahkan 
tangan Prilly pada Akbar. Ali melepas celana tidurnya. 
Menyisakan celana jok boxernya yang membuat Prilly bergidik 
dan enggan melihatnya. 


"Daddy jolokk" gumam Jerry berjenggit. Akbar menahan 
tawanya saat mendengar komentar Jerry. 


"Lo mau kemana? Lo belom boleh keluar rumah sakit Li. 


Luka jahitan lo belom kering" seru Prilly khawatir. Jauh di 
dasar hatinya, ia takut Ali sakit dan terluka. Bahkan ketika Ali di 
operasi, Prilly menunggui prosesnya hingga selesai. 


"Prill..kenalin abang kandung gue, Akbar" ucap Ali yang 
masih sibuk memakai celananya. Prilly mendongak. 
Memandangi wajah laki-laki yang menggenggam tangannya. 
"Udah lepasin. Punya gue nih" sungut Ali mengambil tangan 
Prilly kembali. 


"Punya lo? Gue bukan punya siapa-siapa Li!" Sentak 
Prilly mengibaskan tangannya. Tanpa mempedulikan Ali, Prilly 
berjalan keluar kamar. Saat ia sampai di depan pintu, Ali 
berteriak lantang sekali. 


"JERRY ITU ADEK TIRI GUE. DAN PEREMPUAN CANTIK 
YANG LO KIRA ISTRI GUE INI ADALAH NYOKAP TIRI GUE!!!" 


Prilly menghentikan langkahnya. la berbalik dengan 
mata membulat besar. 


"Kalo lo nggak percaya, lo tanya sendiri sama orangnya. 
Lo salah paham Prilly" lanjut Ali mendekati gadisnya. 


"Adik tiri yang manggil Daddy?" Serang Prilly ketus. 


"Jerry emang manggil Ali dengan sebutan Daddy. 
Manggil Akbar dengan sebutan Papi. Sedangkan kalo manggil 
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papa mereka, Jerry manggil Master Potato Head" ujar 
perempuan muda itu. Akbar melipat tangannya di depan dada 
dan mengangguk mengiyakan. 


"Ali nggak pernah mengkhianati lo dokter Amara" 
sambung Akbar meyakinkan Prilly. Prilly mematung di depan 
pintu. Melirik Ali yang masih terlihat pucat, berusaha berdiri 
tegak sambil berpegangan pada sisi ranjang. Tangannya yang 
sebelah memegangi perutnya. 


"Gue udah pernah sumpah sama lo, kalo cinta mati gue 
cuma lo. Nggak ada yang lain. Dan gue megang janji kita sampe 
kapanpun. Meskipun mungkin lo sekarang udah ninggalin gue 
buat dokter cina itu" ucap Ali sedih. 


"Kalo bener Jerry itu adek lo, kenapa dia dari awal 
manggil lo daddy?" 


"Menurut lo, dengan umur kita yang terpaut lebih dari 
20 tahun ini, Jerry masih pantes manggil gue kakak?" 


Prilly tersenyum tipis, mengelus keningnya. Tidak pernah 
membayangkan bagaimana lucunya kisah cinta mereka. 


"Gue kangen sama lo Memed" gumam Ali memelas. 
Akbar dan ibu tirinya saling berpandangan. Sama-sama tertawa 
melihat tingkah sejoli di depan mereka. 


"Masak ibu tiri semuda ini" desis Prilly tanpa sengaja. 


"Jangan gitu. Emang sih, mungkin di mata lo, gue ini 
matre karna mau sama bokapnya ni laki-laki berdua. Secara 
tampang, gue mungkin akan lebih tertarik sama mereka 
berdua. Tapi kasih sayang dan kelembutan papa mereka belum 
ada yang bisa menandinginya" jawab sang ibu tiri sabar. 


"Ah..maaf Mbak. Bukan maksud gue kayak gitu" 


"Panggil gue Bunda Bella. Kalo lo jadi istrinya Ali, bakalan 
aneh di denger orang kalo gue dipanggil Mbak sama menantu 
gue sendiri" 
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Prilly mengalihkan pandangannya pada Ali. Laki-laki itu 
tersenyum dengan manisnya. 


"Gue terima alasan lo. Tapi bukan berarti gue maafin lo. 


Permisi" Cepat-cepat Prilly keluar dari ruang rawat Ali. 
Dalam hati, ia benar-benar bersyukur dan lega. Laki-laki yang 
selama ini ditunggunya ternyata tidak pernah sekalipun 
mengkhianatinya. Kini mimpi dan cintanya telah kembali. 
Kekasih yang dirindukannya datang lagi. 


"Dokter Amara!!!" 


Prilly berdecak sebal. Dia sangat mengenal suara itu. Ali 
mengikutinya keluar sambil terpincang-pincang. 


"Apalagi sih Li?" Gerutu Prilly berbalik. Tidak tega, Prilly 
berlari menghampiri Ali dan memapahnya. Mengajaknya 
duduk di sebuah kursi ruang tunggu. 


"Lo marah banget sama gue ya Prill?" Tanya Ali dengan 
nada penuh penyesalan. Prilly tidak menjawab. Ia justru 
membenahi kemeja Ali yang salah dikancingkan. "Gue pergi 
buat lo. Dan sekarang gue kembali buat lo" sambung Ali 
dengan suara bergetar. Prilly masih diam. Dirabanya tangan Ali 
yang sebelumnya ditempel selang infus. Dibenahinya plester 
luka di tangan lelakinya itu. "Gue tau ini berat buat lo 
perempuanku. Gue pergi tanpa meninggalkan harapan. Gue 
menghilang begitu aja tanpa kepastian. Gue hanya tidak ingin 
kejadian yang dulu terulang, dihempaskan dan dibuang. 
Sampai pada akhirnya gue merasa ditemukan. Sama seorang 
perempuan cantik yang bermimpi tentang masa depan. 
Matahari gue. Mimpi kita. Gue pergi bukan buat menghindar, 
gue pergi biar lebih dihargai, dihormati. Selama ini gue coba 
memantaskan diri. Buat lo Prilly. Matahari gue." Ali menunduk 
lesu. Sebuah titik air menggantung di pelupuk matanya. 
Tangannya sudah sangat ingin mendekap Prilly. Sangat ingin 
memeluk lagi gadisnya. 
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"Dan lo berhasil memantaskan diri?" Tanya Prilly 
membuka mulutnya. 


"Ya.. gue berhasil memantaskan diri. Tapi gue gagal 
mempertahankan matahari gue biar terus bersinar" sesal Ali. 
Tangan Prilly terangkat dan mengusap punggung Ali penuh 
kesabaran. Ia tidak tahu selama ini apa yang dilakukan Ali. 
Bahkan ia merasa berdosa karena sudah menuduh Ali 
mengkhianatinya. 


"Gue masih milik lo. Mimpi lo. Harapan lo. Juga matahari 
lo. Cinta mati lo. Nggak ada yang ngerubah itu Li." Air mata 
meleleh di pipi chubby Prilly. la memandang wajah lelaki di 
depannya lekat-lekat. "Gue juga kangen banget sama lo Mad" 
desisnya sangat lirih. 


"Gue lebih kangen dokter Amara" balas Ali 
mengembangkan senyum bahagianya. 


"Terus? Lo cuma diem aja kayak gitu? Ketemu lagi sama 
pacar setelah pisah lebih dari 4 tahun lo cuma bilang kangen 
doang Li?" 


“Terus gue suruh gimana?" Tanya Ali bingung. 
"Peluk kek..cium kek. Masak pacar marah didiemin aja" 


Ali  terbahak mendengar ucapan Prilly. la 
mengembangkan kedua tangannya ke samping. Cepat Prilly 
menghambur memeluknya. Membenamkan wajahnya di dada 
Ali. Menghirup aroma tubuh laki-laki yang begitu lama ia 
rindukan itu. "Lo nggak tau betapa menderitanya gue lo 
tinggalin sendirian" protes Prilly memukul-mukul dada Ali. 


"Dan lo juga nggak tau seberapa keras usaha gue buat 
nahan diri biar nggak nemuin lo dulu sebelum kita sama-sama 
sukses." 


"Lo udah sukses sekarang?" Prilly mendongak. Menatap 
wajah pucat Ali yang kadang kala masih meringis kesakitan itu. 
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"Belom sepenuhnya. Soalnya gue belom berhasil 
ngawinin Bu dokter cantik ini" goda Ali menyentil hidung Prilly. 


"Tetep ya genitnya sama isengnya nggak berubah" 
"Berubah kok. Berubah makin cinta sama lo" 


"Aliiii..genit banget sih" spontan Prilly mencubit perut 
Ali. 

"AWWWWWWWWW..D#MN!!IISAKIITTT!!" Teriakan 
Ali menggema di sepanjang koridor. Prilly menggigit bibir 
bawahnya merasa bersalah. Tangannya sibuk meraba-raba 
perut bidang Ali bekas cubitannya. 


"Maaf Mad. Gue lupa lo abis dikuras" kata Prilly lirih. Ali 
tersenyum, menarik kepala gadisnya dan menciumi pucuk 
kepalanya sayang. 


"Daddy...pain?" 
Ali melepas pelukannya pada Prilly. Di depan mereka, 


Jerry sudah berdiri dengan raut wajah yang begitu penasaran. 
Prilly dan Ali berpandangan geli. 


"Ayo jelasin ke Jerry. Adegan mesum apa yang barusan 
dilakuin daddy dan mommy nya!" Seru Akbar yang baru saja 
keluar dari dalam ruang rawat bersama Bella. 


"Kalian ini!! Kasih contoh jelek buat adeknya" tegur Bella 
pura-pura marah. 


"Daddy sama Mommy lagi maen. Jerry mau ikut?" Jawab 
Ali bercanda. 

"No!! Daddynya Jerry harus istirahat ya. Ayo kita jagain 
Daddy biar nggak lari lagi dari dalam kamar." Sahut Prilly 
menarik Ali berdiri. 


"Prill..sebenernya gue ngejar lo tadi ada yang perlu gue 
kasih tau" tahan Ali. Dahi Prilly berkerut penasaran. la yang 
tadinya sudah berdiri kembali duduk lagi. 


"Kenapa?" 
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"Hehe..gue udah bisa kentut barusan" ucap Ali nyengir 
kuda. Spontan Prilly mencembikkan bibirnya sebal. Dipukulnya 
kepala Ali pelan. 


"Dokter Amara. Diminta bantuannya di IGD 


berbalik lagi setelah memanggil Prilly. 
"Jerry sayang, mommy dokter nitip daddy sebentar ya. 


Jangan boleh kemana-mana. Mommy mau nyuntik 
pasien dulu" pamit Prilly mengecup pipi Jerry sekejap setelah 
mengusap pipi Ali. Kemudian ia melambai pada Akbar dan 
Bella, setengah berlari ia kembali ke ruang IGD. 


"Mommy mau enjus capa??" Tanya Jerry begitu lucunya. 


"Mommy mau enjus orang sakit dulu. Abis itu baru enjus 
daddy ya" jawab Ali berdiri hati-hati sambil berjalan pelan ke 
ruang rawatnya. 


"Gatel lo Li!!!" Cerca Akbar jijik. 


"Emang udah lama nggak di garuk gue Bang" balas Ali 
terbahak. Bella hanya bisa menggeleng-gelengkan kepalanya 
geli melihat kelakuan tiga anak laki-lakinya yang kesemuanya 
masih sangat ke kanak-kanakan itu. 


"Makan yang teratur, jangan asal masuk ke mulut. Harus 
dikontrol bener-bener. Jangan sampe kecapean ya Li. Inget lo 
abis operasi" pesan Prilly mewanti-wanti. 


Ali terus-menerus tersenyum memandangi dokter cantik 
yang mondar-mandir di depannya itu. Diamatinya tubuh 
mungil kekasihnya dari atas hingga bawah. 


"Lo cantik pake rok pendek dan kemeja kayak gini Med. 
Gue sempat pangling waktu kita tabrakan di restoran dulu. 
Preman cantik gue" gumam Ali genit. 


"Yap. Nggak nyangka ya itik buruk rupa ini bisa berubah 
jadi unicorn?" 
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"Pas banget. Meski cantik tetep aja ada tanduknya. 
Galak lo masih belom ilang" cibir Ali bercanda. Prilly 
memanyunkan bibirnya mendengar cibiran Ali. Kalau saja Ali 
tidak sakit, Prilly pasti sudah mencubit perut seksi lelakinya itu. 


"Jangan lupa minum obatnya ya Li" pesan Prilly lagi. 
"Nggak mau. Biar gue sakit lagi, terus bisa ketemu lo tiap hari" 


"Gue besok libur kok. Gue samperin ke rumah lo" sahut 
Prilly cepat. Mata Ali berbinar cerah mendengar Prilly akan 
mengunjunginya. Rongga dadanya dipenuhi perasaan gembira. 


"Serius lo ke rumah? Tapi gue besok kerja Prill" Suara Ali 
meredup. Ia harus kembali bekerja besok. Sudah terlalu lama ia 
meninggalkan pekerjaannya. 


"Lo itu baru aja sembuh!!! Kenapa harus buru-buru kerja 
sih Li?" 

"Gue udah vakum hampir seminggu sayang. Nggak 
mungkin gue nggak masuk lagi" jawab Ali sabar. 


"Cieeeee..sayang..masih inget aja panggilan romantis 
kita. 


Yaudah, jam makan siang, gue samperin ke kantor lo" 
jawab Prilly mengalah. Ali memutar bola matanya sebentar. 
Berfikir dan mencari-cari jawaban. 


"Kalo gitu gue jemput lo jam makan siang. Kasih alamat 
kost lo ya" 


Prilly akhirnya mengangguk pasrah. Ali paling susah 
dibantah. 


"Li..udah siap?" Akbar masuk ke dalam ruang rawat 
dengan Jerry dalam gendongannya. Ia memang sengaja secara 
khusus menjemput adiknya itu. 


"Mommy dokteerrr" seru Jerry bahagia. Prilly langsung 
mengambil Jerry dari gendongan Akbar. Menciumi pipi chubby 
pria kecil itu gemas. 
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"Jerry kan udah punya daddy sama mommy sekarang, 
giliran papi dong cariin Jerry mami" sindir Ali sambil melirik 
Prilly. Keduanya menertawakan Akbar penuh kemenangan. 


"Bang Akbar belom ada calon kah?" Tanya Prilly tanpa 
bermaksud menghina. 


"Nanti Prill. Gue cari dokter disini. Udah ada satu sih 
yang sreg dihati" jawab Akbar malu-malu. 


"Kan bener. Jenguk gue lo jadi dapet keuntungan. 
Ketemu jodoh." 


"Kayaknya bukan faktor karna jenguk lo juga deh Li" 
sangkal Akbar sinis. 


"Udah-udah. Buruan gih pulang. Kasian Jerry nggak 
dibawain susu kan" tegur Prilly melerai. 


"Jerry haus? Mau mimik susunya mommy?" Goda Ali 
mendelik licik. Prilly menyeringai. Memandang Ali dendam. 


“Sabar Prill. Besok gue bawa lagi Ali kesini buat operasi 
otak mesumnya itu" sahut Akbar. Ali berdiri dari ranjangnya. 


Mengecup kening Prilly lama. Membuat Akbar yang 
melihatnya bergidik jijik. 


"Sini Jerry sama papi. Biarin daddy sama mommy 
memuaskan hasratnya" Akbar mengambil Jerry dari gendongan 
Prilly. Membawanya keluar dari ruang perawatan. 


"Tinggal berdua. Kita mau ngapain ya?" ujar Ali 
menggoda. 


"Gue harus balik ke IGD Mad" jawab Prilly beralasan. 


"Enggak boleh. Sebelum gue berhasil nyium bibir tipis 
dokter cantik ini." 


"Li..ini di rumah sakit" 


"Gue nggak perduli" Ali meraih pinggang Prilly dan 
merapatkan tubuh mereka. Pelan-pelan Ali memiringkan 
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kepalanya dan mengecup bibir tipis gadisnya dengan mata 
terpejam. Dipagutnya lembut, sangat hati-hati. Meleburlah 
sudah perasaan yang ditahan keduanya begitu lama. Ali tak lagi 
punya alasan untuk meninggalkan Prilly. Begitu juga Prilly. Ia 
tak lagi punya kesempatan untuk pergi dari Ali. Semakin lama, 
tangan Prilly berpindah melingkar di leher Ali. Tangan Ali yang 
semula memegang erat pinggang Prilly bergerilya naik ke atas 
punggung, maju mendekati dada namun Prilly menahannya. 


"Tahan nafsu lo don juan!!! halalkan dulu gue baru lo 
boleh ambil bagian itu" tahan Prilly melepas pagutan mereka. 
Ali nyengir dan tertawa mendengar ucapan gadisnya. 
Tangannya terangkat meraba pipi chubby Prilly. 


"Gue pulang dulu ya. Jangan lupa kirim ke WA alamat 
kost lo. Besok gue samperin" pesan Ali sekali lagi mengecup 
bibir Prilly mesra. 


"Hati-hati ya Li. Kabarin gue kalo udah sampe rumah. 
Salam buat bunda." Berganti Prilly yang mengecup kedua pipi 
Ali sambil berjinjit. 

"Makasih ya Med. Lo mau nunggu gue. Meskipun lo suka 
jalan sama si sipit itu" 


"Dia punya nama. Wengga namanya. Udah gih sana 
pulang. Jangan ngajak berantem deh" sungut prilly mulai sebal. 


"Abis lo jalan terus sama dia. Lo nggak bisa apa cari 
cowok laen yang lebih ganteng dari gue?"protes Ali berkacak 
pinggang. 

"Udah deh. Cemburuan amat sih jadi laki. Untung lo 


cepet dateng. Gue udah punya niat, kalo dia nembak gue untuk 
yang keempat kalinya, gue bakal terima cintanya" 


"Hah?? Jadi dia udah lo tolak 3 kali? Nggak punya muka 
tu orang" 


"Gue nolak dia karna siapa? Karna supir bis cintaku yang 
lupa jurusannya" ujar Prilly menyentil hidung Ali. 
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"Siapa bilang gue lupa? Jurusanku ke hatimu selalu 
mommy dokter yang cantik" 


Prilly terbahak mendengar gombalan Ali. Sekali lagi 
keduanya saling memeluk. Ali menciumi pucuk kepala Prilly 
dan Prilly menghirup aroma khas Ali. Jodoh pasti bertemu. 
Perjanjian tak akan bisa diingkari selama cinta masih terus 
mereka jaga di dalam hati. 
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17 


Beberapa kali aAli melihat cermin di atasnya, tersenyum 
sendirian. la melajukan kendaraannya ke tempat Prilly. Meski 
ia harus bekerja, dianggapnya hari ini adalah kencan pertama 
mereka. Ali berdandan mati-matian tadi, mengganti baju 
beberapa kali. Padahal yang ia kenakan hanya standar pakaian 
kantor. Celana kain slim fit dengan kemeja lengan panjang dan 
jas hitam. Bahkan Ali sampai mencoba baju milik Akbar. Saking 
tidak percaya dirinya ia dengan penampilannya sendiri. Jelas 
saja, kali ini bukan lagi sekedar preman cantik yang akan ia 
kencani. Tapi mommy dokter yang luar biasa cantik dan 
istimewa. Kerinduan yang ia pendam begitu lama akhirnya 
teratasi juga, secara kebetulan. Campur tangan Tuhan selalu 
indah dan menakjubkan. Untung saja mereka cepat bertemu, 
jika tidak, kesalahpahaman Prilly tentang Jerry dan Bella akan 
membuat Ali benar-benar kehilangannya. Sialan si sipit itu. 
Diam-diam menyusup ke dalam hubunganku, umpat Ali dalam 
hati. 


Sengaja Ali menggantungkan jasnya di kursi kemudi. 


Tidak nyaman menyetir dengan jas. Dasinya masih ia 
longgarkan. Jogja selalu istimewa. Meski padat dan selalu 
ramai, Ali bahagia menikmati perjalanannya. Suasananya 
berbeda dengan kepenatan di Jakarta. 


Ali membunyikan klakson di tangannya. Prilly menunduk 
mengamatinya dari luar. Dahinya berkerut. Cantiknya dokter 
pujaan Ali ini. Meski ia menanggalkan jas dokternya, ia tetap 
mempesona dengan stelan rok pendek mengembangnya. Juga 
blouse pendek polos warna birunya yang membuatnya terlihat 
sangat manis. Rambutnya dikuncir kebelakang dengan kalung 
emas menggantung di leher jenjangnya. 
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Ali berdiri dari duduknya, berjalan ke pintu dan 
membukakannya untuk sang bidadari. Begitu melihat Ali 
berdiri di pintu, mata Prilly melebar indah. Senyum terkejut 
menghiasi bibir tipisnya. 


kendaraan yang dibawa Ali. Ya..Ali memang sengaja membawa 
salah satu bis patas miliknya. Bisnisnya bergerak di bidang 
transportasi. Ali sudah pernah mencetuskan ide itu pada Akbar 
dulu sekali, saat awal ia kembali. 


"Kenapa? Kan gue emang supir bis" ujar Ali mengerling 
genit. Prilly masih terpaku tak percaya menatap lelaki 
tercintanya. la menggeleng-geleng shock. 


"Ayo naek, gue udah telat kerja nih" tegur Ali membuat 
Prilly tersadar. Ali mengulurkan tangannya membantu Prilly 
masuk ke dalam bis. Ia terkesima dan takjub saat melihat 
interior bis yang dibawa Ali. Sengaja Ali membawa bis yang 
digunakan untuk trayek pariwisata agar tidak mengganggu 
jadwal trayek yang sudah ada. 


"Duduk Nyonya" tawar Ali memapah Prilly ke kursi 
paling depan. Prilly menurut saja. Sesekali mengamati 
penampilannya dari ujung kaki hingga ujung rambut. Benar 
saja, untung Ali tidak asal mengambil baju. 


"Mimpi gue terwujud Li" gumamnya ceria. Ali duduk di 
kursi kemudinya, mengambil jasnya dan memakainya. Prilly tak 
melepas pandangannya dari supir tampannya. 


"Kenapa sih Med? Ngliatin gue sampe begitunya" 


"Biarin. Ngliatin pacar ini kok. Nggak boleh?" Cibir Prilly 
datar. Ali tertawa mendengar ucapannya. Prilly masih segalak 
dulu. Semoga pasien-pasiennya tidak ada yang mendapat 
perlakuan seperti itu. 


"Boleh..boleh. tapi pandangan lo itu Iho. Nafsu amat" 
"Yeeeeee...ngawur. gue itu keinget jaman kita susah dulu. 
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Gue pernah bilang kan sama lo. Coba kalo lo nyetir bis 
gedhe kayak gini pake stelan jas rapi. See, sekarang gue bisa 
liat itu. Pacar gue ini ye, emang kurang ajar banget 
ganthengnya ngajakin orang se-Indonesia" 


Lagi-lagi Ali tertawa mendengar ucapan Prilly. Tiba-tiba 
Prilly berdiri, mendekati Ali dan meraba perutnya. Masih 
sedikit perih sebenarnya, apalagi ketika Prilly menyentuhnya. 


"Masih sakit Mad?" Tanya Prilly khawatir. 


"Cuma perih dikit kok. Bekas jahitannya aja" jawab Ali 
berusaha tidak membuatnya mengomel. 


"Kan!!! kalo dibilangin ngeyel pasti gini. Lo tu harusnya 
istirahat di rumah. Duduk manis dan nggak usah ngurus 
kerjaan dulu. Nakal sih dibilangin" omel Prilly menggemaskan. 


"Iya mommy. Ali nggak nakal lagi kalo ada mommy" ujar 
Ali manja. Prilly menyingkap jas dan kemeja Ali. Menariknya 
secara paksa dari dalam celana kainnya. Dengan teliti ia 
mengamati bekas jahitan di perut Ali. Merabanya hati-hati dan 
sangat lembut. Seakan takut jemari-jemari lentiknya akan 
tambah melukai lelakinya. 


"Gue tambah lagi ya plesternya sebelah bawah. Biar 
nggak gampang lepas. Kalo capek harus berhenti istirahat, 
nggak boleh dipaksain. Ngerti?" Prilly mengacungkan 
telunjuknya di depan wajah Ali. Seperti kucing, Ali menurut 
saja sembari mengangguk- angguk polos. Yakin dengan 
jawabannya, tangan Prilly beralih mengambil tas kecil yang 
dibawanya. Dasar dokter. Kemanapun selalu membawa P3K. 
Benar-benar luar biasa. 


Prilly menempelkan plester di luka Ali dengan wajah 
serius. Tidak ada lagi wajah tengil dan judes khas preman 
terminalnya. 

"Udah? Siap berkeliling nyonya?" Tanya Ali saat Prilly 
selesai memasang plester di perutnya. 
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"l'Il go where ever you will go" balasnya ramah. Hati-hati 
Ali melajukan bis besar yang dulu menjadi kenangan indah 
mereka. Sengaja Ali membawanya untuk bernostalgia. Juga 
memperlihatkan pada Prilly tentang supir bis yang memakai 
jas. 


Dan Ali berhasil, Prilly tampak bahagia sekali. Matanya 
tak lepas dari memandang sekeliling. 


Ali tidak sedang terburu-buru. Mengemudikan bis besar 
semacam itu butuh skill khusus dan perhitungan yang tepat. 
Apalagi saat harus berbelok, menyalip, dan putar balik. Salah 
perhitungan sedikit saja, bisa jadi rusak sudah body bis yang ia 
bawa. Mungkin banyak yang meremehkan profesi seperti yang 
dulu dijalani Ali, namun Ali bisa jamin, semua orang bisa 
membeli mobil, tapi belum tentu bisa menjadi supir bis malam. 
Ali bangga? Tentu. Dari profesi itu ia mengenal matahari kecil 
dalam hidupnya. Memed. 


"Lo masih se-subur dulu nggak Prill?" Celetu Ali 
bercanda. Ia melirik ekspresi gadisnya dari cermin di atasnya. 
Prilly memajukan bibirnya sebentar. Kemudian tersenyum 
penuh arti. 


"Kalo masih emang kenapa?" 


"Gue pengen nglempar celana dalem gue. Siapa tau 
masih manjur" 


"Jijik lo" sungut Prilly berjenggit. 


Keduanya terbahak. Rasanya sudah lama sekali mereka 
tidak bercanda sedekat ini. 


"Kita kemana sih Li?" Tanya Prilly yang mulai bosan. 


"Ke hatimu sayang..hahahahaha. enggak...enggak, ke 
tempat kerja gue. Kenapa?" 


"Gaya lo sok mesra. Kemana aja pak 4 tahun ini?" cibir 
Prilly ketus. Ali tahu salah besar telah meninggalkannya tanpa 
harapan dan kepastian. Bahkan jika perlu, Prilly bisa saja tidak 
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memaafkannya. Tapi begitulah mataharinya. Meskipun galak 
dan cerewet, dia sangat lembut dan sabar. 


"Ya justru nggak pernah ketemu itu Med. Makanya jadi 
mesra. Jarang kan kita mesra-mesraan" jawab Ali sesekali 
menoleh Prilly. Gadis itu berdiri, mendekati kursi Ali dan 
memeluknya dari belakang. Mencium pipi kiri Ali mesra. 
Gawat! Dia pikir yang dibawa Ali adalah mobil. Ini bis Prilly, 
kaca depannya besar dan transparan, pengendara dari arah 
lawan pasti melihatnya mencium Ali. 


"Sayang..ini bis Iho. Keliatan dari luar kalo lo nyium gue" 
ujar Ali sedikit berbisik. 


"Bodo" desis Prilly tanpa melepas ciumannya. 


Ali mendesah lirih. Hanya karena ciuman Prilly ia gelisah, 
darahnya berdesir. Empat tahun lebih Ali tidak pernah 
menyentuhnya. 


"Oh Damn!!! Only you can set my heart on fire" ucap Ali 
lagi. Prilly melepas kecupannya, duduk di sebelah Ali. Senyum 
tipis mengembang di bibir merah mudanya. 


"Mesra itu pake tindakan Mad" ujarnya menggoda. 
"Tindakan? Serius ni? Kalo gitu kita lanjutin yok. Gue pinggirin 
dulu bisnya" goda Ali. Prilly menolehnya cepat, raut wajahnya 
lucu sekali. Ia memainkan bibirnya semakin menggoda. "Dasar 
mesum!!!" Cerca Prilly menahan tawa. 


"Hei!!! Jangan salah Med. Kalo orang tua lo nggak 
mesum, nggak bakalan jadi anak secantik lo yang bakalan gue 
cintai seumur hidup gue" balas Ali. 


"Nah kan. Selaen mesum lo juga tukang gombal." 


"Itu salah satu daya tarik gue. Wlek. Isi bahan bakar dulu 
ya nyonya Ali" ujar Ali sembari membelokkan bis yang ia bawa 
ke sebuah SPBU. 


"Kok nggak diisi premium sih Li?" Tanya Prilly bingung. 
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"Sayang...mesin bis nggak didesain buat diisiin bensin. 


Diisinya solar" jawab Ali sambil mengacak rambut Prilly. 
"Isi bbm kok mesinnya nggak di matiin sih Li?" 


Ali menghela nafasnya sabar. Maklum, dokter tidak akan 
perduli dengan mesin bis semacam itu. 


"Kalo dimatiin bahaya sayang" jawab Ali sekenanya. 
"Kenapa?" 


"Sebagian bis itu pakenya rem angin. Bahasa kerennya 
full air brake. Pake tekanan udara. Dalam kondisi mesin 
menyala, kompresor bakalan terus menyuplai udara sesuai 
dengan kebutuhan, kalo dimatiin, mana bisa kompresor 
bekerja. Nggak bisa ngerem dong" jelas Ali. Prilly manggut- 
manggut mengerti. Entahlah, apa yang ada di pikiran gadis itu. 


"Emang nggak ada rem tangan ya Mad?" 


"Lo pikir ini mobil? Nggak ada Memed. Ada sih rem 
parkir, tapi kan beda fungsinya" jawab Ali mulai kesal. Ia 
meminggirkan bis yang dibawanya ke sudut SPBU. 
Memarkirnya serapi mungkin. 


"Turun dulu yok" ajak Ali pada Prilly tanpa mematikan 
mesin bisnya. Prilly melongo mengikutinya. Mengimbangi 
langkah Ali terburu-buru. Ali menggenggam erat jemarinya dan 
berjanji tak akan pernah melepaskannya lagi. 


Wajah Prilly makin lucu dengan ekspresi bingung saat Ali 
mengajaknya masuk ke dalam kantor kecil di dalam SPBU. 


"Emang bayar solarnya nggak langsung disana ya Li?" 
Tanyanya. Ali hanya tersenyum menanggapinya. Saat Ali masuk 
ada Ariyo yang sedang sibuk dengan komputernya. 


"Pagi Pak" sapanya ramah. 


Ali mengangguk sambil melambai padanya. Menyapa 
dua karyawannya yang lain. 
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"Distribusi masih lancar kan Yo?" Tanya Ali 
menandatangani beberapa berkas di meja. 


"Lancar Pak. Alhamdulilah menjelang puasa ini nggak 
ada kendala" 


"Oke. Koordinasi sama yang laen ya. Saya ke Rewulu 
dulu. Pura-puranya kerja" ujar Ali meneguk air putih di 
mejanya. "Tadi ada dua bis setor slip Pak. Langsung saya masuk 
kan ke pembukuan atau menunggu persetujuan dari Bapak?" 


"Langsung aja. Udah ditransfer kan pembayarannya? 
Sama sekalian itu yang saya isiin ditotal ya Yo. Potong dari 
rekening saya" Lanjut Ali seraya meraih jemari Prilly lagi. 


"Bapak bawa bis?" 


"Iya. Sekali-sekali bawalah yang gedean. Bosen ngikutin 
arus. Udah ya. Saya tinggal. Jangan lupa kirim ke email. 
Mungkin masih ada 3 bis lagi yang nanti masuk" Ali menarik 
Prilly keluar ruangan. Tanpa diduga Ali, Prilly mengibaskan 
tangannya, menatap Ali penuh selidik. 


"Sebenernya kondisi macam apa sih yang lagi gue 
hadepin sekarang Pak Mamad?" tanyanya berkacak pinggang. 


"Apa sih? Kenapa, kenapa?" "Lo kerja di SPBU ini?" 
"Bukan. SPBU ini punya gue. Kerjasama sama pertamina" 
jawab Ali santai. 


"Whattttt??? Oke. Gue mulai ngerti sekarang. Dan soal 
bis yang mereka bicarain tadi? Jangan bilang bis itu adalah 
punya lo!" Tebak Prilly menunjuk bis warna ungu dengan 
desain bergaris putih di depan mereka. 


"Hehehe. Yap. Itu punya gue. Ada sekitar 25 armada bis 
lagi yang jalan. Tapi sekarang gue nggak bakalan ngajak lo ke 
garasi" 


171 


Jurusanku ke Hatimu 


Lagi-lagi Prilly mencembikkan bibirnya. Menatap Ali 
penuh rasa kesal. "25 bis lo bilang garasi? Dasar laki-laki 
sombong!" ujarnya kesal. 


"Itu belom seberapa. Lo baru gue bawa ke satu SPBU 
gue, di sini, masih ada 4 lagi yang beroperasi atas nama gue" 
ucap Ali sangat percaya diri. Prilly mengerling nakal, tersenyum 
sangat menggoda ke arah Ali. 


"Ahhh..jadi si Mamad supir pribadi gue ini udah jadi 
pengusaha sukses sekarang?" 


"Yap. Lo masih ragu buat kawin sama gue?" Goda Ali 
balik. Prilly terbahak dan memukul-mukul lengan lelakinya 
kasar. Lupa bahwa sebenarnya, perut Ali sangat perih 
sekarang, ia meringis kesakitan. 


"Kenapa? Sakit kan perut lo!" Tegur Prilly khawatir. Ali 
mengambil ponsel di sakunya dan menghubungi supirnya. Ia 
tidak akan kuat pergi ke kantor dengan bis jika sakitnya terus 
mendera. 


"Nandi mas? Jemput aku neng pos siji yo. Cepet! 
(Dimana mas? Jemput aku di pos satu ya. Cepet!)" erang Ali 
sambil menutup sambungan teleponnya. 


Prilly memapah Ali masuk ke dalam ruangan kembali. 


Ariyo yang melihat keduanya datang ikut membantu. 
Pelan-pelan Prilly menyingkap kemeja Ali. Menampilkan perut 
seksinya yang kini tergores bekas operasi, dirabanya lembut. 


"Pulang aja ya Li. Mau sampe kapan lukanya kering kalo 
lo nggak istirahat?" Omel Prilly. 


"Ke tempat kerja gue dulu bentar ya. Cuma ambil 
laporan kok. Abis itu kita pulang." Jawab Ali sok manis. Prilly 
memukul dahi Ali pelan, mencubit hidungnya gemas. 
Senangnya Ali ada dokter pribadi seperti Prilly. 


"Pak..itu Mas Kardi udah dateng" ucap Ariyo menunjuk 
mobil milik Ali yang baru saja datang. 
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"Bawa saya masuk Yo. Kasian calon istri saya ini kalo 
harus mapah saya sendirian" 


Wajah Prilly bersemu merah saat mendengar ucapan Ali 
yang menyebutnya calon istri. 


"Aduh Mas. Kok ya maksa jalan sendiri tho. Lawong tadi 
aku wes bilang tak anter. Ngeyel" 


Dua omelan dari calon istri dan supir Ali. Supir kurang 
ajar. 


"Rasah (nggak usah) crewet Mas. Cepet anter aku ke 
kantor" balas Ali saat Kardi berhasil membantunya masuk ke 
dalam mobil. Prilly menyusul Ali duduk di sebelahnya. 
Membenahi roknya yang sedikit pendek itu. Seksi. Menggoda. 
Membangkitkan hormon laki-laki Ali. 


"Kenapa liatin paha gue kayak gitu?" Tegur Prilly curiga. 
Ali tertangkap basah dan Kardi tersenyum menghinanya. 


"Mas Kardi nggak usah senyam senyum. Fokus aja 
nyetirnya" tegur Ali kesal. Ali memang akrab dengannya. 
Sangat akrab. Bahkan mereka sudah seperti saudara. 


Ali mengalihkan pandangannya pada Prilly. Gadisnya itu 
menutupi pahanya dengan tas kecil yang ia bawa. 


"Kenapa sih Li? Nafsu ya liat paha gue?" Tegur Prilly lagi. 


"Iya. Apalagi kalo tu paha ditepungin. Nyamnyam. Kayak 
iklan ayam goreng di tv itu Med. Enak banget kayaknya" Ali 
mencecap-cecap bibirnya sendiri. Membayangkan betapa 
nikmatnya ayam goreng favoritnya. 


"Maksud lo paha gue ini bikin lo nafsu buat makan? 
Bukan buat yang laen?" 


"Menurut lo? Biar bikin gue terangsang juga susah Prill. 
Buntek gitu kok" goda Ali yang langsung mendapat hadiah 
timpukan dari preman dokternya. 
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"Mas...sampun dugi, pun ndang mandap! ( Mas ...udah 
sampe, buruan turun!)" Tegur Kardi membuat obrolan Ali dan 
Prilly terhenti. Prilly menoleh keluar jendela mengamati daerah 
sekitarnya. Ia terkagum-kagum melihat tangki-tangki sebesar 
rumah mengelilinginya. 


"So..pacar gue yang tampannya kurang ajar banget ini, 
bisa kasih tau gue apa pekerjaan lo sebenernya Mamad 
kekasihku?" Kata Prilly dengan mata berbinar. Ia membantu Ali 
turun dari mobil bersama Kardi. Keduanya menarik Ali ke 
emperan gedung yang teduh. 


"Pasangan dokter dan staff EPTC, Exploration & 
Production Technology Center, kayaknya keren ya? Gimana 
menurut lo?" Tanya Ali tersenyum simpul. Prilly menolehnya 
tak percaya. Senyumnya mengembang sangat manis. 


"Lo kerja di pertamina?" Tanya Prilly memastikan. 


"Iya. Gimana keren nggak kita?" Tanya Ali balik 
menggodanya. 


"Keren banget Li. Bener kan gue bilang, sukses itu kita 
yang nyari. Terbukti sekarang. Gue bangga sama lo" 


"Apalagi gue. Bangga banget. Will you marry me?" 


Prilly terkejut menatap lelaki di depannya. Ia menutup 
mulut dengan tangannya. Senyum hangat terkembang di wajah 
tampan Ali. Ia mengambil sebuah cincin di saku jasnya. Ali lupa, 
ia menoleh Kardi yang masih asik melihat adegan mesranya. 


"Mas Kardi ngapain disitu? Telpon orang garasi yang 
nganggur Mas. Suruh ambil bis di pos satu. Aku lupa matiin 
mesinnya tadi" ujar Ali. Kardi mengangguk dan menjauh dari 
Prilly dan Ali. 


"Please jangan bilang enggak. Gue bisa bunuh diri masuk 
ke tangki gedhe itu kalo lo nolak lamaran gue" mohon Ali 
sambil susah payah berlutut dan membuka kotak cincin yang 
dibawanya. 
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"Mamad!!! Lo pikir gue masih bisa nolak lo setelah apa 
yang udah kita laluin selama ini? Lo gila kalo sampe mikir kayak 
gitu. Yes. | WILL! | WILL Mamad" seru Prilly begitu bahagia dan 
sontak memeluk Ali dengan air mata meleleh di pipinya. Ini 
belum berakhir. Meski menikahi Prilly adalah jurusan terakhir 
Ali. 


"Siap menghadapi Master Potato Head di Bekasi setelah 
ini Med?" Bisik Ali saat Prilly membantu Ali berdiri. 


"Kalo master potato head lo itu macem-macem sama 
gue, gue serang pake upil" celetuk Prilly jahil. Ali terbahak. 
Yeah. Pendekar upil telah kembali. 


"Baiklah kisanak. Bertapalah dulu sebelum bertemu 
master" balas Ali mengacak rambut Prilly gemas. 


Keduanya tertawa bersama. Bersyukur pada takdir yang 
telah membawa kembali cinta. Terimakasih Prilly untuk selalu 
setia menunggu aku kembali menjemputmu. Melepaskanmu? 
Tidak akan kuijinkan pikiran seperti itu masuk ke dalam 
kehidupanku, batin Ali bersorak. 
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75 


Bekasi. Ali dan Prilly akhirnya berhasil menyatukan hari 
libur mereka untuk pulang ke Bekasi. Keduanya sengaja 
mencari hari libur yang sama untuk bertemu dengan Papa Ali 
dan bapak. Sudah waktunya mereka ke arah serius. Menikah. 


"Anak saya ini duda, kamu mau sama duda?" 


Prilly menoleh Ali. la memainkan jemari-jemari 
tangannya di pangkuan. Papa Ali menatap Prilly tajam, 
sementara Ali memangku Jerry yang asik memainkan mobil- 
mobilannya. 


"Apa itu penting Om? Saya mencintai Ali bukan karena 
itu" jawab Prilly lirih. 


"Mungkin kamu tidak perduli dengan status Ali, tapi apa 
orang tua dan saudara-saudaramu juga tidak perduli?" 


Prilly menarik nafas panjang. Mengembangkan senyum 
cantiknya yang elegan. Benar-benar tampil sangat rupawan 
untuk Ali dan papanya. 


"Yang mencintai dan menjalani hubungan itu saya Om, 
bukan mereka. Lagipula saya sudah cukup dewasa. Bagi saya 
Ali tetap sama, lelaki yang sangat saya cintai dan saya hormati, 
sekaligus tidak akan saya lepaskan" ucap Prilly tajam dan tegas. 
Jika saja tidak sedang memangku Jerry, Ali pasti bertepuk 
tangan. 


"Mommy...daddy..ikut mommy" rengek Jerry meronta 
pada Ali. 


"Nanti ya..mommy lagi ngobrol sama Master" cegah Ali 
menggendong Jerry menjauh. "Siena...dia kakak kamu?" 
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"Maaf Om..saya hanya mengenalnya sebagai mantan 
istri Ali. Tidak lebih dari itu" 


"Lili!!! Ajak Jerry kesini" teriak Papa Ali. Dari halaman, Ali 
menggendong Jerry menghampiri papa dan calon istrinya. Ia 
menyerahkan laki-laki kecil itu pada ayah kandungnya. 
Kemudian berpaling, duduk di samping Prilly, memeluk bahu 
wanitanya. 


"Jerry.. Jerry pengen punya mommy kayak Tante Prilly?" 
Jerry tidak menjawab. Asik dengan mainan di tangannya. 


Prilly dan Ali masih terdiam. Keduanya menunduk. 


"Jerry.jawab master dong. Mau punya mommy Tante 
Prilly?" Ulang Papa Ali sabar. 


"Mau..mau..mommy dokter cantikkk master" jawab 
Jerry menggemaskan. 


"Ohhh..big boss yang baru udah memutuskan. Master 
potato head bisa apa" 


Prilly dan Ali mendongak bersamaan mendengar ucapan 
lelaki tua di depan mereka. Melihat senyum mengembang di 
wajah tuanya. 


"Ini bukan jebakan kan Pa?" tanya Ali meyakinkan diri. 


"Biar dicoplok hidung sama mata papa sama Jerry kalo 
papa menjebak daddy dan mommynya" jawab papa Ali serius. 
Spontan Ali memeluk Prilly. Tidak menyangka akan semudah 
itu menghadapi papanya. 


"Jadi kamu sekarang seorang dokter, Prilly?" Tanya papa 
Ali setelah Ali melepaskan pelukannya. 


"Iya Om. Di Jogja" 


"Pantes Ali betah sekali di Jogja. Dokter ya? Tidak jelek 
untuk istri seorang pengusaha sukses. Iya kan Daddy?" 


"Dan mantu papa berikutnya juga seorang dokter. Keren 
kan?"Akbar datang dari pintu menggandeng seorang 
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melongok dari balik bahu Akbar dengan cengiran malunya. 
Prilly terus menatapnya tidak percaya "Lo kenal sama pacarnya 
Bang Akbar Med?" Tanya Ali menoleh Prilly. 


"Rinda? Dia dokter lab di tempat gue kerja. Apa kabar 
dokter Andry Rind?" Tanya Prilly tersenyum licik. 


"Dokter Andry kalah cepat sama si tampan di depan gue 
ini" jawab Rinda malu-malu. 


"Jangan bilang lo bakal jadi kakak ipar gue!" Seru Prilly 
cemas. 


"Yap..Rinda bakalan jadi kakak ipar lo Prilly" giliran Akbar 
yang menjawab. Ali terkikik bahagia. Direngkuhnya Prilly ke 
bawah lengannya, mencium pelipis gadisnya itu mesra. 


"Li!!! Kali ini, lo harus ngalah. Biarin gue yang kawin 
duluan" ujar Akbar lagi. 


"No!!! Gue duluan. Pa!!!! Masak Ali diduluin Bang Akbar 
sih?" Protes Ali tidak terima. Papanya hanya mengedikkan 
bahu sambil menurunkan Jerry dari gendongannya. 


"Jerry, pilih, pengen mommy and daddy duluan, atau 
papi sama Mami?" 


Jerry tertawa bahagia. Mendatangi Akbar lebih dulu dan 
memeluk kakinya. Sambil berkacak pinggang Akbar tertawa 
penuh kemenangan. "Mommy..daddy!!!" Tiba-tiba Jerry berlari 
menghambur pada Ali dan meminta naik dalam 
gendongannya. 


"Always win brother mine" ucap Ali menghina pada 
Akbar. Papa mereka tergelak. Menggeleng-gelengkan 
kepalanya tidak habis pikir. Ia beranjak dari tempat duduknya 
kemudian berjalan masuk ke kamarnya. 


"Kita selesain Ali dulu, baru Akbar!!" Teriaknya menutup 
pintu. Akbar mendengus kesal. Melipat tangannya di depan 
dada dengan wajah tampannya yang kecewa. 
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"Ada ya kakak adek rebutan kawin?" Sebuah suara 
datang dari pintu. Bunda Bella. Perempuan cantik berumur 
sekitar 31 tahunan itu datang membawa banyak belanjaan. 
Berhubung Ali kembali ke Bekasi, baik Akbar maupun Bunda 
Bella ikut kembali berkumpul di rumah keluarga besarnya. 


"Darimana Nda? Banyak banget belanjaannya" tegur Ali 
tak menjawab pertanyaan Bunda Bella. 


"Beli keperluan dapur sama pesen seserahan buat kalian 
berdua. Pada mau ngelamar pacarnya ke orang tuanya kan?" 


Ali dan Akbar saling berpandangan bingung. Mulut 
keduanya menganga lebar. 


"Kok Bunda tau kita mau lamaran? Kan master potato 
head baru setuju sama hubungan gue hari ini?" Tanya Ali 
penasaran. 


"Heyy..laki-laki tua yang lo panggil potato head itu nggak 
sekejam kelihatannya. Papa kalian udah nyuruh gue pesen dari 
kemarin lusa. Tapi gue baru sempat hari ini" 


keduanya ber tos ria, tertawa penuh kebahagiaan. 


"PAPA!!! ALI TAU PAPA DENGER. THANKS DAD!!! YOU 
ARE THE BEST" 


"AND YOU ARE THE ONE. THANKS PA" teriak Akbar 
menyahut seruan Ali ke arah pintu kamar papa tercinta 
mereka. 


"Ini calon menantu bunda? Hemmm..kayaknya kita bisa 
belanja bareng ke mall abis ini ya?" Gumam Bunda Bella 
tersenyum licik. 


"Nope!!!! Rinda bukan shopaholic Nda" sergah Akbar 
khawatir. 


"Lhoh kenapa? Wanita perlu refreshing Bar. Jangan kaku 
deh. Ali!!! Jangan bicara sepatah katapun. Bunda tidak 
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menerima penolakan!!!" Bunda Bella meletakkan ujung 
telunjuknya di mulut Ali yang sudah terbuka hendak 
membantah. la mematung seperti malin kundang yang dikutuk 
emaknya. 


"Jangan ngelawan bunda, dikutuk jadi upil Iho" celetuk 
Prilly menahan tawa. 


"Iyaaa!!! Nurut ya Kak Akbar sama bundanya. Kalo 
dikutuk nanti gantengnya ilang, gue nggak mau sama lo lagi" 


Lagi-lagi Akbar dan Ali berpandangan. Merasa 
dikalahkan oleh persatuan emak-emak yang dipelopori oleh ibu 
tirinya itu. 


"Ibu tiri hanya cinta kepada ayahku saja.." Ali 
menggerak- gerakkan tangannya sambil bernyanyi konyol. 
Berdua dengan Akbar, ia duduk di sofa panjang dan saling 
menyandar. Menggumamkan nyanyian ibu tiri bergantian. 
Sementara Rinda, Prilly dan Bunda Bella sudah asik bermain- 
main dengan Jerry. Lupa pada dua laki-laki tampan mereka 
yang malang. 


"Kita dicuekin Bang" desis Ali menyedihkan. 


"Tenang Li. Kita jajah mereka suatu saat nanti. Kalo kita 
udah berhasil ngawinin duo dokter itu." 


Ali dan Akbar tertawa jahat. Mengagumi ide brilian 
Akbar. 


"Siang malam ya Bang?" "Tanpa henti Li" 


"Tapi Prilly mah gue lempar celana dalam gue aja juga 
hamil Bang" ujar Ali menahan tawa. 


"Serius Prill? Celana dalam Ali kan gantinya seminggu 
sekali!" Seru Akbar. Prilly hanya tertawa sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya geli. Sedangkan Ali berdiri, ia berjalan 
menuju tangga. 
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"Med, gue tidur dulu ya. Nanti kalo masaknya sama 
bunda udah siap bangunin aja" pesannya sebelum naik ke 
kamarnya. Prilly mengangguk dan membalasnya dengan 
senyuman. Tak lama Akbar menyusul masuk. Sama, setelah 
berpesan pada Rinda untuk membangunkannya. 


kaa 


"Mamad......" panggil Prilly melongok di pintu kamar Ali. 
Ini adalah pertama kalinya Prilly masuk dan melihat kamar asli 
kekasihnya. Dilihatnya di ranjang dengan sprei putih bersih itu, 
Ali sedang nyenyak tertidur bertelanjang dada. Posisinya yang 
menelungkup membuat tato sayap di punggungnya terlihat 
sangat jelas. Pelan-pelan Prilly berjingkat-jingkat mendekati 
ranjang Ali. 


"Mad!!! Bangun" bisik Prilly di telinga Ali. Tangannya 
terulur mengusap lembut punggung bertato itu lalu 
mengecupnya lembut. Ali menggeliat, membalik tubuhnya 
malas. 


"Ahhh..masih ngantuk" rengek Ali seperti anak kecil. 


Spontan Prilly mendekatkan wajahnya pada wajah Ali. 
Digigitnya hidung mancung Ali tanpa ampun. Terpaksa Ali 
membuka matanya dan meronta kesakitan. Ia bergerak-gerak 
mengacak-acak sprei di ranjang sambil berteriak memohon 
ampun pada Prilly. Tangannya menggapai-gapai berusaha 
melepaskan diri tanpa harus melukai Prilly. 


"Sakit?" Tanya Prilly saat melepas gigitannya. Ali bangun 
dari posisi tidurnya. Memegangi bekas gigitan Prilly di 
hidungnya yang memerah. Matanya berair. la masih 
mengantuk dan Prilly mengagetkannya. 


"Sakit" desis Ali manja. Prilly mengusap pipi laki-laki di 
hadapannya. Ia tersenyum lembut sambil mengedipkan mata 
menggoda. 
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"Med, hormon gue lagi bener-bener memuncak gara- 
gara lo gigit tadi! Jangan sampe gue khilaf terus bikin lo hamil 
11 anak sekaligus" ancam Ali yang tak tahan melihat bibir 
merah muda milik Prilly. 


"Oh ya???? Seberapa jauh lo berani menghamili gue pak 
supir?"tantang Prilly berani. Ali menarik nafas panjang, 
menggaruk-garuk tengkuknya. Sejurus kemudian ia menarik 
tubuh Prilly menempel padanya dan berguling menindih 
gadisnya. Senyum licik menghiasai wajah bangun tidurnya. 


"Lo pikir gue nggak berani?" 
"Ihhh..atutttt" balas Prilly geli. 
"Sumpah demi Tuhan. Gue bakalan lakuin sekarang Prill" 


"NO!!!!!!! Gue nggak berfikir bakalan punya cucu 
secepat ini!!" 


Ali terlonjak dan menoleh ke pintu. Adalah suara Bunda 
Bella yang sudah berdiri berkacak pinggang di ambang pintu. 
Wajahnya marah dan garang. 


"D“mn!!! Ibu tiri datang lagi" gerutu Ali menyingkir dari 
atas tubuh Prilly. Ia berjalan gontai masuk ke dalam kamar 
mandi. Prilly dan Bunda Bella terkikik bersama. Mereka 
berhasil mengerjai si tampan mesum yang konyol itu. 


"Prilly, bawa calon suami lo itu turun ya. Bunda tunggu 
di bawah. Yang lain udah pada ngumpul" pesan Bunda Bella 
sebelum turun ke ruang makan. 


Tak lama, Ali keluar dari dalam kamar mandi. Wajahnya 
sudah segar kembali. la mengamati sekeliling. Melihat gadisnya 
yang ternyata sudah tertidur pulas. Didekatinya Prilly dan 
dikecupnya pipi chubby itu lembut. 


"Capek ya sayang? Kasian!"gumamnya sangat pelan. Ali 
berjalan ke pintu, mendekati pegangan tangga dan melongok 
pada orang-orang di bawah sana. 
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"Duluan aja. Nggak usah nunggu gue sama Prilly. 


Anaknya tidur" seru Ali sambil kembali berjalan ke 
kamarnya. la duduk di kursi panjang sebelah ranjang. 
Mengambil laptop dan melihat-lihat pekerjaannya. 


Drrrttttttt.. sebuah pesan dari BBM di ponsel Ali. 


Akbar : butuh berapa lama sih? Susah keluar aja pake 
alasan Prilly tidur. 


Dasar amatir. 
Ali tersenyum simpul membaca pesan Akbar. 


Ali Syarief : hei!!! Watch your mouth bro. Gue udah 
terbukti tokcer. Noh, Siena hamil dulu sama siapa kalo bukan 
sama gu? Wuuu!!!! 


Akbar : oh yaa..menurut gue karna terlalu lama nggak 
dipake, punya lo itu berkarat Li. Makanya susah keluarnya. 


Lagi-lagi Ali mengulum senyumnya. Menoleh Prilly yang 
masih memejamkan matanya lelap. Tidak. Dia tidak akan 
melakukan kesalahan yang sama pada mataharinya. Dijaganya 
gadis cantik itu sekuat tenaga agar tak tersentuh oleh 
siapapun, termasuk dirinya sendiri. 


Ali Syarief : mending lo pikirin punya lo Bang. Terlalu 
lama bertapa bisa nggak tuh dia nyari lubang goa. Jangan- 
jangan udah susah bangunnya aja! 


"Punya gue masih segede botol 600 mili kalo berdiri 
anj**g!!" Seru Akbar di pintu. Ali terbahak sambil menolehnya, 
meletakkan laptop di pangkuannya ke atas nakas. 


"Hahahaha.. oh yaaa? Nggak yang satu liter sekalian 
Bang?" Goda Ali menutup mulutnya. 


"Jangan!! Kasian Rinda kalo kegedean! Bu dokter 
nyenyak amat?" 


"Iya. Kecapean mungkin. Abis gue ajak maen dua ronde" 
jawab Ali asal. 
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"Orang gila!!! Udah ah. Gue balik Jogja hari ini. Besok 
kalo lo udah balik Jogja, kabar-kabar ya Li" 


"Ogah!!!" 


Akbar tidak menanggapi ucapan Ali. Dia tau betul sifat 
adiknya, lain di mulut, lain di hati. 


"Heiii..kebangun karna suara gue ya?" Ali mengusap dahi 
Prilly yang sedikit membuka matanya. Gadis itu tersenyum 
sambil menggeliat . 

"Kiss me!!" Ujar Prilly merajuk. "Hah?" 


"Kiss me Mamad!!" Rengek Prilly memainkan bibirnya 
menggemaskan. Ali tersenyum tulus. Diciumnya kening Prilly 
lembut. 


"Bangun dokter cantik. Kita harus isi bensin dulu. Perut 
udah protes nih" 


"Lo belom makan Li?" 


"Gue nunggu Memed gue ini" jawab Ali santai. Sontak 
Prilly bangun dari tidurnya. Menggaruk-garuk rambutnya yang 
berantakan. Dengan sabar, Ali merapikan rambut gadisnya, 
mengusap pipi chubby Prilly mesra dengan ibu jarinya. 


"Turun yuk?" Ajak Ali menarik tangan Prilly 
"Gendong" 
Ali mengerutkan dahinya. 


"Gendong Mad!!!" Rengek Prilly lagi. Ali menggeleng 
cepat. Beranjak dari kursinya dan berjalan ke pintu. Prilly 
menjatuhkan tubuhnya lagi di ranjang, membuat Ali berdecak. 


"Iya..iyaaa..ayo sini gendong. Manja amat pendekar upil 
ini" ujar Ali sambil berbalik mendatangi gadisnya. 


"Ayok naek ke punggung" tambah Ali menepuk 
punggungnya sendiri. Prilly dengan cerianya bangun dari 
ranjang dan menemplok di punggung Ali seperti katak. 
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Menyusup di sela leher dan bahu Ali. Menghirup aroma wangi 
tubuh laki-laki tercintanya. 


"Ya Tuhan!!! Contoh yang tidak baik buat Jerry. Untung 
anaknya udah tidur." Pekik Bunda Bella menggeleng-gelengkan 
kepalanya saat melihat Ali turun dari kamarnya dengan Prilly 
ada di punggungnya. Ali dan Prilly terbahak bersama. Hati-hati 
Ali menurunkan Prilly dari punggungnya. 


"Sekali-sekali Nda. Nggak sering kok" sangkal Ali 
mengambil sepotong paha dari piring di meja. "Sayang..mirip 
paha lo" ujarnya lagi mengacungkan paha ayam di tangannya. 
Prilly memajukan bibirnya sebal. Penghinaan yang keterlaluan. 
Pahanya lebih seksi dari sekedar paha ayam yang ditepungi. 


"Awas ya besok kalo udah kawin. Nggak gue kasih paha 
gue. Tidur aja sama paha ayam" ancam Prilly serius. Ali 
tersedak, matanya memerah. Bunda Bella dengan sigap 
memberinya air putih. 


"Kejammm!!" Protesnya seusai meneguk habis air putih 
dari Bunda Bella. 


"Makanya, jangan coba-coba sama kekuatan emak-emak 
Li" sahut Bunda Bella menimbrung. 


"Eitts. Ini urusan anak sama menantu, mertua dan ibu 
tiri yang kejam, minggirrrr!!" Usir Ali sambil tertawa. Bunda 
Bella tertawa sambil berlalu dari ruang makan. Masuk ke 
dalam kamar dan meninggalkan dua pasangan konyol itu di 
meja makan. Bunda Bella sudah sangat mengenal Ali dan 
Akbar. Mengatainya ibu tiri justru menunjukkan betapa 
dekatnya ia dengan dua anak tiri besarnya itu. Lebih dari 
sekedar ibu tiri, Bunda Bella adalah sahabat bagi Akbar dan Ali. 


"Kasih dong Med..." rengek Ali memelas "Sama paha 
ayam aja. Lebih enak kan?" 


"No!!! Jangan siksa gue" 
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"Katanya nggak terangsang sama paha gue?" Cibir Prilly 
ketus. 


"Terangsang kok. Nih kalo nggak percaya!" Sahut Ali 
berdiri. la mendekati Prilly. Berkacak pinggang menunjukkan 
bagian tengah tubuhnya. 


"MAMAD!!!! Jorok amat sih lo!!!" Teriak Prilly bergidik 
ngeri. 


"Salah siapa ngeyel. Buka ni..buka!!" Ancam Ali licik. 


Prilly mengambil garpu di depannya. Mengacung- 
acungkannya di depan masa depan Ali. 


"Buruan buka kalo berani! Sini gue potong sekalian buat 
tambah daging steak!" Ujar Prilly kejam. 


"NGGAK!! TEGA AMAT LO SAMA MASA DEPAN 


GW!!!" Teriak Ali histeris. Ia mundur dari hadapan Prilly, 
berlari menghindar. Prilly masih dengan garpunya mengejar 
Ali. Seperti anak kecil, keduanya saling mengancam. 


"Mamad..come to mama honey" goda Prilly dari 
seberang sofa. 


"Get away from me pendekar upil!!" Seru Ali pucat pasi. 


Prilly tertawa puas melihat ekspresi wajah Ali yang lucu. 
Sesekali ia menggigit bibirnya sok seksi. 


"Nah...kena lo. Buang garpu lo!!!” Ali berhasil memeluk 
Prilly dari belakang. Mengunci kedua tangan gadisnya kuat- 
kuat. Sia-sia Prilly meronta. Kekuatannya tak sebanding dengan 
otot kekar di lengan Ali. Digendongnya Prilly ke sofa dan 
ditindihnya tubuh mungil itu. 


"Kali ini, abis lo pendekar upil!!" Dengus Ali jahat. 
Dikecupnya bibir Prilly tanpa basa basi. Memagutnya tanpa 
ampun. Prilly sampai gelagapan dan kehabisan nafas. 
Tangannya menjambak rambut hitam Ali kuat-kuat. Sementara 
tangan Ali sudah bergerilya kemana-mana. Sesaat kemudian, ia 


186 


Jurusanku ke Hatimu 


melepas pagutannya pada Prilly. Berdiri dan berkacak pinggang 
menatap gadisnya yang masih terengah-engah. 


"Gue khawatir nggak bisa nahan tubuh gue sampe kita 
nikah Med" gumam Ali licik. Prilly kembali meraih garpu di 
sebelahnya dan mengacungkannya sebal. 


"Sini, gue kulitin punya lo!! Biar nanti kalo dipake lebih 
berasa!!" 


"No Prilly!!! Ampun!! Please lo ngeri banget. Udah 
ya..udah.." mohon Ali berlutut dengan pandangan ngeri. Prilly 
terbahak penuh kemenangan. Dibuangnya garpu di tangannya 
dan dipeluknya Ali, sangat erat. 


"Gue cinta sama lo" bisik Ali di telinga Prilly. 


"Gue lebih cinta sama lo" balas Prilly tak mau kalah. 
"Banyakan gue Med cintanya" 


"Lebih banyak gue Li!!" "Gue!" 
"Gue Mamad!" Protes Prilly keukeuh. 


"Gue cium lagi Iho kalo ngeyel" ancam Ali genit. Prilly 
justru memajukan bibirnya menggoda. Cepat Ali meraih 
pinggang Prilly dan mengecup bibir gadisnya. Persoalan siapa 
yang lebih mencintai, bukankah memang itulah seharusnya. 
Sama-sama merasa lebih mencintai dari pasangannya. Mereka 
akan selamanya seperti itu. 


Dan begitulah seterusnya. Perjalanan panjang cinta 
keduanya bermuara pada kisah manis yang melekat di hati 
setiap orang. Berawal dari sebuah mimpi, cinta menguatkan 
mereka dan menyatukan dua hati kembali. Menghargai proses 
tentu lebih berarti ketimbang menilai hasil akhir yang orang 
lain tidak akan tau seberapa kuat mereka berjuang. Rasa manis 
akan terus mengalir, seperti cinta Memed dan Mamad. Preman 
terminal dan supir bis malam. Dokter cantik dan staff 
Exploration & Production Technology Center. Juga Daddy and 
Mommy bagi Jerry. 
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Siti Nur Atika 
Penulis : Siti Nur Atika 
Halaman 1245 
ISBN : 978-602-6768-00-1 
Sinopsis 


Warning novel ini bergenre fantasi dan 
bersifat dibaca dengan ketentuan umur 18 


2 T tahun ke atas! Sebelum membaca cerita ini 
I (diharapkan anda melepas semua logika nalar 

anda tentang apapun hal yang menyangkut 

mistis, vampire atau werewolf. Karena cerita ini 

adalah ide baru yang bersifat asli dan murni 


dari penulis. 

Semua berawal dari rasa percayaku yang 
terlampau besar dengan sahabatku sendiri. 
Menjadikanku sebagai tumbalnya? Ini gila. 
Bahkan di dunia modern seperti ini masih saja 
ada hal yang supranatural seperti itu? Entahlah 
aku tak tahu. Yang jelas sejak bertemu pria 
paling arogan di dunia itu, hidupku berubah 
drastis. Dia mengklaim diriku, hanya miliknya 
seorang. 


Angel With A Shotgun Dan PE Kana 


Penulis : Diah Putri 
Halaman : 262 

ISBN : 978-602-6768-06-3 
Sinopsis 


| saw an angel oh..that I'm sure. 


Buku ini menyampaikan kisah 
mengesankan dan menggetarkan 
mengenai sebuah perjuangan. Bukan 
sekedar mengenai cinta, tetapi juga 
mengenai kehidupan ganda yang harus 
dijalani oleh seorang prajurit pembela 
negara. Tak banyak yang tau tentang 
mereka, bagaimana kisah cintanya atau 
bahkan perjuangannya. 
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